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ABSTRARKS]

Seinine perkembangan jaman vang  semakin mago dan unlok
menghadap masuknyva perdagangan bebas intermasional, setiap negara lenfunya
memilik kiat-kiat ersendin untuk menvambut kedatanganmya, Tidak keunggalan
Jupa Indonesia schapal negara berkembang vang kaya akan potensi sumber daya
alam khususnya pariwisata. Hal ina merepakan salah satu medal ferpenting yang
dimiliki bangsa Indonesiy vang Iwsa diandalkan dalam perdagangun bebas
internastonal tahun 2005 nanti. Untuk memperssapkan i diperlukan dukungan
sumber daya manusia vang handal, vang memiliki mental, ketrampilan ( skill ),
disiplin dan ctos kerja vanyg bagus sehingpa menciptakan profosionabisme kerja
vang mampu mengelola sumber dava alam ( parwisata ) tersebut dengan haik.
[ran ini udak menutup kemungkinan dapat memnghatkan devisa negara serta
menganekal nama bangsa Indonesia dimata dunia melalul bidang pariwisata

Hahasa Ingens sehaga bahasa imternasiomal tentunva menady bahasa

penpantar dalam perdagansan bebus inlernasional nant, Sehingga komampuar

dan  kelerampilan  berbahasa  ingoris  sangat  diperlukan untuk - menunjang
profesionalisme kerja. Oleh karena 1w, penulis mengangkat judul = DATASA
INGGRIS  SERBAGAL MODAL  UTAMA  UNTUK  MENINGEATEAN
PROFESIONALISME KEERJA BAGI PEMANDL WISATA DI DIVIST AGRO
WISATA PT. KUSUMA SATRIA DINASASRI WISATA JAYA * Hal mm
berdasarkan pengalaman penulis, setelah melaksanakan Praktek kerja Nyata di
Diivisi aprowisaia PT. Kusuma Satria Dinasasri Wisata lava Batu - Malang,
sehapal pemandu wisata.

Kusuma Agrowisaia merupakan salah satu obyek wizsata vang bergerak
di bidang holokultura yang menawarkan fasilitas dan pelayanan jasa agrowisata.
khususnya dalam penyediaan buah scgar. Disim pengunjung dapat menikmats
wisata petk apel schagal produk unggulan di samping petik strawberry. joruk,
savur dan bunga, Kondisi geografis Kusuma Agrowisata yang mendukung dengan

kemndahan alum vang sejuk dan mempesona dikelihng perbukitan dan gunung



memiliki daya tank tersendin bagt wisatawan. Suasana imitah vany akhir-akhir 1im
adiminatt wisalawan bak domestik maupun mancanegara

Pemandu wisala schapar omang vang berhubungan lanesung dengan
wisatawan harus mampu menjahn komunikasi vang bask denzan wisatawan.
Eemampuan berbahasa vang baik, ditunjang oleh kKemampuan menguasa salah
salu  buahasa  asimg khususnya bahasa Ingens  akan membaniu kelancaran
komunikas: antara  pemandu wisata  denpan  wisatawan, karena  pembenian
pemelasan anformas tentang Kosuma  Aprowisala merupakan [ugas  seorng
pemandu kepada pengunjung. Pemandu wisata profesional selalu beronentas:
pada kepunsan wisatawan dengan cara meningkatkan kualitas pelavanan terhadap

wisdlawan sebapma konsumen dalam madesin pariwasata
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ik UFT Pyrpustakas:
URVERSITAS JEMBEK

BAL 1
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang Prakick Kerja Nyata

Dialam dusawarss terakhic i banvak nepara berkembang  menaruh
perhatan vang khusus terhadap industr, partwisata. [lal ini jelas kelihatan dengan
banvaknya proeram pengembangan kKepariwisataan di negara tersebut. Salah
satunya adalah nepara Indonesia vang kava akan potenst alam, budava dan adat
sliadat vang  berapam  merupakan modal  untuk mengembangkan  industn
partwisata, Polensi-potenst il meropakan aset Desar vang  dimiliki banpsa
Indencsia dan dapat dikembanpkan sebagal akiivitas perehonomian. vane dapat
menghasilkan devisa, bak dalam bemigk penpeluaran vang dan para wisatawan di
negard kita, maupun sebagai penanaman modal asing dalam industri pariwisaty,
Potenst pariwisata sebagai sumber devisa besar sekali parwisata dewasa ini
sudah memjadi idang vsaha ma industn terbesar selelah TR

Tuntangan  terhesar  vang  harus dihadapi  dalam Pengembyngan
kepariwisataan Indonesia adalah akan diber lakukannya globalisasi disepala scktor,
Yang secara  berahap akan  dimulai dengan  pemberlakuan  pasar  bebas
internasional pada tahun 2005 nanii vang dilanjutkan dengan APEC pada tahun
2010, Kondisi ini akan memberikan akibar dan dampak langsung terhadap Proses
pembangunan kepariwisataan dan indesin parswisala. Dalam kaitan imlah terlihal
betipa pentingnya kesiapan sumber dava manusia pariwisata, Sumber dava
MANUSI panwisata memegang peran kunci di dalam menghadap tantangan
globalisasi Peningkatan kinerpa kepaniwisataan untuk meningkatkan daya samye di
pasar inlemasondl  melalw  perumusan program-program  penpembangan
pariwisata sangat tergantunpg pada kualilas sumber dava manusia vang berperan
untur merumuskan, melaksanakan dan sekaligus mengevaluast progratn- PTOEram
tersebut, balk pada unsur pemenatah, privat, maupun institust pendidikan. Oleh
kurena i, periu diciptakan sistem dan mekanisme pendidikan dan pelatihan
sumber daya manusia pariwisata yanyg tepal dan sesuai serls berorientas: pada

pengembanpan kepariwistasn nasional maupun mternasional melalui penciptaan

s
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tenaga trampil, ahly, dan pemukir vang mampu mengantisipas dan mehhat
kedepan  perkembangan  kepanwisalaan vang semakin kompleks Berlakunya
globalisast di scgala aspek menuntut kesiwapan masing-masing negara untuk
berkompetisi secara bebas dengan memperlihatkan keunggulan serma kelebihan
vanye merska miliki.

Salah satu idustn pariwisata di Indonesia vang memilikn prospek bagus
dan s1ap bersamy di pasar bebas internasiondl akhir-akhie i adalah Asrowisata
13 Indonesia sendin, Agrowisata yang cukup dikenal di mancanepara adalah
Kusuma Aprowisala yany berlokasi d jalan Abduol Gam Atas. Po. Box 36 Bate
Malang. Industn panwisata mm memadukan wisala dan pertamian dengan
menawarkan paket wisata petik apel sebaga produk ungeulan disamping penik
strawberry, jeruk, sayur. dan bunga. Suasana sewar, nvaman, alami, didukung olch
keindahan alam vang mempesona karena dikelihngl perbukitan dan gunung
memiliki dava tanik wersendin baw wisaldawan.

Peran aktif pemande wisata dalam mempromosikan obvek wisata
Kusuma Agrowisala sangal mendubung dalam memnpkatkan kualitas pelayanan
kepada  wasatwwan, Pembernoan penjelasun dan indormast  tentang Kusuma
Aprowisata merupakan tugas seorang pemandu wisata kepada wisatawan, Seorang
pemande wisata harus memiliki kemampuan berkomumkas vang bisa dimengert
wisalawarn, baik wisatawan domestik maupun mancanegara. Bahasa Ingens
sebagm bahasa intermasional adalah bahasa vang paling tidak harus dikuasa oleh
seorang  permandu  wisata untuk o memngkatkan  kualitas  pelayanan  kepada
wisalawan mancanceara, schinges kemampuan dan keterampilan dalam berbahasa
Ingeris menjadi modal uiama untuk meningkatkan prolesionalisme kona seomng
pemandu wisata. Olch karena 1, Kusuma Aprowisata haros memilikl tenaga-
tenapa ahll yang berperan uniuk  memperkenalkan obyek  wisata  Kusuma
Agmowisata pada dumia parwasata mternasional,

Berdasarkan pada permasalahan diatas, penulis mengangkal judul
"BAHALA INGGERTS SEBAGAI MOIAL UTAMA LINTUK
MENINGEATRAN PROFESIONALISME KERJA BAG PEMANDL WISATA
DI IIVISE AGROWISATA PT. KUSUMA SATRIA THNASASR] WISATA
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JAY AT Hal im berdasarkan pengalaiman penualis, setelah melaksanakan piakiek
kerja nyata sebagal pemandu wisaly di Divisi Agrowisata PT, Kusuma Satria

inasasn Wisata Juva

1.2 Tujuan dan Manfaat Praktek Kerja Nvata

Prakick Kera Myvata memhi beberapa tuguan dan manfasl.

1.2.1  Tujuan Praktek kerja Nyata
|, Memenuhi salah satu persyaratan akadermk dalam memperoleh gelar
Ahli Madya pada Program Diploma 11 Bahasa Ingpns Fakulias Sasim

| iversitas Jember,

o

sarana melath dan  memprakichkan kemampuan bahasa  asing,

khususnyva bahasa Ingerns.

frd

Membandingkan teon yang diperolch dalam perkulizhan dengan

tethpad Prakiek Kena Nvata, Khusosoya pada ndang kepariwisataan.

4 Mompelajan dan memabami  peranan  pemandu  wisam  pada
Agrowisata,

3. Memprakickkan disiplin ilmu vang diriliki sesum dengan bidangnya

dilingkungan kerja secara nyata (English For Tourism, Speaking dan

Counding)
1.2.2 Manfaat Praktek Kerja Nvata

I Memperoleh pengalaman, keshlian dan keterampilan yang  dapat
digunakan sebmpai bekal terjun kedalam dumia kena,

I

Melatih kedisiplinan, kecermatan dan kelekunan dalam Prakwiek Kerja
Myata.
4 Menambah  pengetahuan  dan wawasan mengenal  Aprowisala

khususnya mengenar Prammuwisata ( pemandu wisata §



1.3 Jangka Wakio dan Prosedur Pelaksanaan Praktelk Kerja Mhyvata
1.3.1 Jangka Waktu Praktck Kerja Nyata

Janpka wakw pelaksanaan Prakiek Kernu Nyata an dilaksanakan
berdasarkan ketentuan Program Diploma 11 Bahasa Ingens Fakultas Sastra, yaitu
240 jam efcktif, sedang lama pelaksanaannya tdak dibatasi selama tidak
munggﬂ:'lgguj:;uiwai kulah reguler.

Praktek kerja MNyata dimula pada fangpal 31 Januan sampal dengan 6
Marel 2002, dengan menzikuti jam kerja efektif 8 jam perhan selama 256 jam.
[3an i sudah dirasakan cukup umuk memenuhy target vang ditetapkan, kemudian
dilanjutkan dengan pembuatan laporan.

Tadwal Kegiatan sehari-hari selama Praktek Kenu Nyata disesumban
dengan jadwal wung berlaku dilempat Prakiek Kera Nvam I Kusuma
Aprowisata sendin, han libur karyawan vang diberlakukan berbeda dengan hari
libur yang berlaku di instanst lain pada umumnya, Untuk pemando wisata mercka
bebas memibib hari hbur kecuals han Sabou dan Mingee. Hal im dikarenakan pada
kedua han tersebut banvak lerdapal pengunjung, sehingga diperlukan lebih
banyak pemandu CHeh karena itu, scsama pemandu pengambilan hari libur tidak
boleh pada har yang sama Hal im0 untuk mencegah adanyva kekosongan pemandu
serta untuk pemerataan jadwal kerja masing-masing pemanduy

Semenlara unluk jam kena hag) kanyawan Kusuma Astowisata lerdapal
3 shill kerja

~pukul U6, 00-14 00 (dengan | jam untuk istirahat, sholat dan makan siang)

-pukul OF O0-16.00 (dengan 1 jam wrtuk 1stitahal, sholal dan makan wang)

—pukul 10.00-18 40 {dengan | jam untuk istirahat, sholat dan makan siang}
Umuk  penulis sendin, hari tbur vang diambil adalah hari Kamis dengan shifi

kerja vang disesuaikan dengan jadwal pemandie Kusuma Agrowisala.

1.3.2  Proscdur Pelaksanaan Praktek kerja Nvata

Ada beberaps prosedur yang harus dipenuhi terlebih dahulu oleh setiap
peserta Praktek Kerja Nyata, Persvaratan-persyaratan terscbut adalah
1. Memenehi dan melengkapn persyaratan vang telah ditentukan olch Program

Diploma [11 Bahasa Inggms.
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n

Menpajukan proposal pada perusahaan atau instansi schagai tempat untuk
Mrakiek Kerma Nyata, vang dalam hal imopenulis memilih Agrowisata P
Fousuma Satria Dinasastn Wisaty Java Batu-Malang.

Menyerahkan surat i2n Prakich Kerja Nyata dan Fakullas pada instansi
lerkait.

Menyerahkan sural jawaban penerimaan izin Prakiek Kerja Nvata dan
instansi terkait kepada ketua Program Dhiploma [T Bahasa Inpgris

Menerima penjelasan secara umum dan instansi ataw perusahasn terkait
temtany fugas-tugas vang harws difakukan selama Prakick Kena Nvata
Pelaksanaan raktek Kera Nyala

Menghimpun data dan membuat catatan untuk kKeperiuan penulisan laporan
akhir.
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TINJAUAN PUSTAKA e

2.1 Hakekat Bahasa
Menurut Alwasilah (1985 19), bahasa merupakan lambang bunyr vang
ahstraks) dimana ada yvang menmnkberatkan pads LL"I['I'II.IE'IILEI*ii.. alat dan bahasu
sebapal satu kesatuan vany teramali secara sistematis Secars lehih jelas hakeka
hahasa adalah sebagal berikut:
| Bahasa it sistemattk. berar mempunyval atau distur oleh sistem yaitu aturan
atau pola.
2. Arbiter, yang berani manasuka atau dipilih secara acak.
3. Simboi, mengzacy kepada suntu obvek dan hubungan antar simbal dan obvek
arlwirer,

4. Alat komunikass lerpenting.

2.2 Bahasa Sebagai Sarana Komunikasi

hanusia sebapai mahluk sosial memiliki sifal gregoriousness, nalun
uniuk berkomunikasi dan bersosialisasi antar manusia diperlukan adanya bahasa
karena salah sate lengs) bahasa adalah scbagm sarana komunikasi dan sckulipus
sebapai lambang sosial. Adapun dan bagaimanapun defimsi bahasa berakinr pada
proscs komumbkas

Menurut Webster's New Collegate Dictionary (1981:225) dan Alwasilah
(19867 mengatakan “Commurication §s o process by which information s
exchanged berween wmdivdual through o commor sysiem of simbols, signs, or
behenour . Bahasa adalah suatu pengerhian yang abstmak doan baro terasa
kepraktisan dan  manibanva  bila  dipakai  umuk  berkomunikasi  verbal,
menprunakan  bahasa atau kemunikas: non verbal vang menggunakan babasa

i5yarat { gesture ),

0



-]

2.3 Bahasa Inggris Sebagai Bahasa Internasional

Penguasaan bahasa sangat penting dalam menunjzne perrumbuban suaty
bangsa sckarang 1m. Karena bahasa merupakan suatu alar umuok berkomunikasi
antar bangsa yang memegang peranan penting dalam pertumbuhan tersebut. Hal
it wkan berperan lage apabila yang dipakar adalab Bahasa Inggris, karena bahasa
Ingumis sehaga bahasa internasional vang sudah dincrevnakan oleh sehaian hosar
penduduk di dumia Seperli halnva pendapal Doomy Sudibyo (1998 vany
mengatakan hahwa, “Bahasa Ingens sehagai bahasa internasional berperan sangat
penting dalam era plobalisasi. Sescorang vang bethubungan dengan orang lain
vang kebetulan adalah orang asing, maky buhasa vang dipereunakan untuk
perkomunikasi adalah bahasa interpusional vartu bahasa Ingperis. Lximanapun
mereki berada. ditempat usaha mercka, di empal-tempat wisata, termasuk di
hotel.  Sehingga paling  sedikn sescorang harus  mengerti dan mampu
berkomumkast menggunakan bahasa [npgns jika ia berhadapan denpan orane
asing

Hal i sejalan dengan pendapat Alwastlsh (1993) vaitw * kilapun
menyadan  bahwa bahasa Indonesia belum bisa dipergunakan sebagai alm
komunikasi antar bangsa, dan batwa bahasa ingens telsh lama berfungst sebagai
babasa intemasional”

Buhusa [ngeris sebagal bahosa internasional memiliki peranan vang

sangat penung lerhodap perkembanpan mu penpetabuan dan whnolozd di dunia

Suatis imiormast vang akiual fudak jopas dar cara penyampaian dan penerinaan
nformasi tersebui. Hal ini dipecduban sumber dava manysis YAME Tampu
MEngiim njormasi  dengan  mengpunakan  komonikasi  sebasar  media
penyampaian informasi. Romunikas) sebagal suata cara peayampaian informasi
melibatkan bahasa. ahasa Ingeris adalah bahasa vang seting digunakan dalam
berkomunikas dalam dunia internasional. Oleh karena i1y penpuasaan tehadap
pahiasa tersebut sangat diperluken demi kelancaran dalam berkomunukasi unik

kemajuan dan perhembangan ilmu pengetahuan dan ehaclogi,



2.3.1 Hubungan antara Bahasa Inggris dengan Pemandu Wisata

Sebagaimana kita ketabu babwa panwisata di Indonesia akan semakin
tumbueh dan berkembuang dengan adanyva wisalwan vang berkunjung dan peranan
pemandu wisata vang memberikan pelavanan jasa Scbhagian besar wasalawan
vang datang ke Indonesia berasal dan mancanegara. Hal im vang mengharuskan
seprang pemandu wisata untuk menguasal bahasa asing, khususnya Dahasa
[ngeris, sebaga bahasa inlernasional

Keemampuan dan keterampilan dalam berbabasa ingens diperlukan untuk
memberikan pengelasan temang  obyvek- obvek wisata di Indonesia kepads
wisatawan mancancgara vang datang ke Indonesia. Hal im merupakan salah satu
cara untuk memmgkatkan kualitas pelavanan tethadap wisatawan, dan dapat

menmnekatkan profesionalisme kerja seorang pemandu wisata,

1.4 Pengenalan kepariwisataan

Perkembanpan duma pariwisata telabh mengalaom berbagar perubahan
baik perubahan pola. bentuk dan sifal kepatan, dorongan orang untuk melakukan
perialanan, cara berlikir, maupun silal perhembangan o sendire. [ negara maju
kaita mengeiahu bahwa parrwisata sudah bukan hal yang baru lag, bahkan orang
melakukan suale perpalanan merppakan suaty kebuiuhan hidup sehap manusia.
Mumun demikian di negara-negara sedang berkembang (negara dunia ke ea
partwisata), parnwisata  baru dalam  tahap  perkembangan. Pengembangan
pariwisala di duma ke tiga lebih beronientasi pada pamwisata alternatif dan
pariwizsta cko. Kita sudah merasakan bahwa dari fahon ke abun jumiah
wisalawan nlernasional terutama yang mengunung indonesia terus memngkat,
sehingga kita dihadapkan pada persvalan penataasn produk wisala supayva banvak
dimipal wisaiawsan

Salah satu fakin yang sangat mempengaruhi permnlaan akan parnwisata
adalah mobalinas, Mobilias manusia tmbal oleh berbapal doromgan kebutuhan ¢
kepentingan. Ada suatu kecenderungan untuk melibal pariwisala sebacai akieviis
yang wajar dan merupakan suatn perminiaan yang  wajar untwk  dipenuhe.

Pariwisala tdak saga dilibal sebagai suatu gejala dunana szjak zaman purbakala



manusta mempunyal keinginan untuk mengadakan penalanan, tetapn justeu
menyatukan pengartian pariwisata dengan gejala werschut (Projogo, 1976223
Salah satu dorongan kebutuhan manusia unluk mengunjung suatu
dasrah adalah untuk memenuhi rasa ingin @by, Mmengagumi atau menyelami seni
budaya dan daerah yang dikunjunginea. Dengan demikian pada dasarnya
wisalawan ingn melihat sesuatu vang jarang ditemukan, vang berkepribadian
(aslt} tetapn mdah Manusia selaly menginginkan terlepas dan kejemuan
kesibukan hidup sehari-har, atay rasa bosan dengan mendambakan cuazana harn
]in;l_kung_an harn walaumem unink sementara [ci_njr—;nmnn vang  herlamit-lar
menimbulkan fekanan jiwa, akan mempengambn kesehatan maupun mrestasi kerja
Menean adanva rekreast ke suame npkunear, vane ham akan mengendorkan

L'-\.:'TI'_"LTH n ﬂﬂ (AN

1.5 Pengertian Pariwisata

[ dalam membina [ meningkatkan hesadaran masvarakal di hidang
keparraizatan dibuuhkan penvebariuasan berbagai pengertian vang berhubun pan
dengan segala macam / benluk peristilaban vang sening digsunakan dalam dunia
kepariwisataan. [Jiamaranya pengertian mengenai apa ity pariwisata dan apa saja
vang dibuiuhkan para wisatawan.

Menurut  Ensiklopedi Masional  Indonesia  Jihid 12 dalam
Karyono{ 1997: 14}, Parwisata atau nisme merupakan kegiatan perjalanan, i
dapal bersifat pelancongan. bisnis, keperluan ilmiah, bagian kegiatan keagamaan,
muhibah, alau juga silaturahmi. Bolch dikatakan hampir semua perjalanan ke
ducrah lain dapat digolongkan sebagai kegialan pariwisata, kecuali bila perjalanan
it dilakukan untuk tujuan kerja atau mencar nafkah. Tetapi perjalanan bisnis
masth tetap digelongkan sebaga  kewiatan pariwisata, karena kebanvakan
wisatawan bisnis hanya menggunakan wakiy beberapa jam saja dulam sehiap
harinya untuk mengurus bisnisnva, sedangkan waktu selebibnva disunakan unigk

hersenang-senang
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2.5.1 Bentuk- Bentuk Pariwisata
Menurat Nvoman 3. Pendic (1990, dalam Karyono, [997:16) bentuk
pariwisata dapat h bagi menurt katagon sehagai berkut :
i Menurat Asal Wisalawan
|, Dar dalam nepen dischul juga panwisata domestb a@u panwisata
rsantara.
2 Dari luar negeri discbut pariwisdla intemasional aldu panwisata mancy
negara
b Menurut Akibatnya terhadap Neraca Pembavaran
| kedatanpan wisatawan ke dalam negeri memben efek posiif werhadap

neraca pembavaran luar nepen Pariwisata i disebut pariwasata akil

=

Sebalikrya, warpa newara vang ke luar negen memberikan efek negant
terhadap neraca pembayaran luar negent atau disebul panwisata pasil,
e Menurut Jangka Waktu
| Panwisata jangka pendeh, apabila wasatawan yang berkunjuny ke suatu
DTW (1daerah ['ujuan Wisata) hanya beberapa han sajn
2 Pariwisats jangka pamang, apabila wisstawan vang berkunjuny he [¥0W
waktunya sampai berbulan- bulan. Jadi, yang membedakan adalah lama
tinggal.
d. Menurot Jumiah Wisatawan
1. Insebut pariwisala tungeal, apabila wisstawan vang bepergian hanya

seorang, atan satu keluarga

I

dischut pariwisala rombongan, apabila wisalawan vang bepergan salu
kelompok atau rombongan yang berjumlah 15 sampai dengan 20 orang
atau lehih.
¢. Menurut Alar Anpkut vang Dipergunakan

1. Parnwisata udam

2. Pariwisata faut

1 Pariwisata kereta ap

4. Parywisata mobil
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2.5.2 Jenis —.Jenis Pariwisala

Menurul Karyono (1997:21-22) jemis-jenis panwisaly adatah sehapal
benkus
a. Wisata HBudava
seseorang vang melakukan pernjalanan wisata dengan mjuan untuk mempelajari
adat-istiadat, budava, tata cara kebidupan masyarakal dan kebiasaan vany terdapat
d dacmah atau nepara vang dikunjunps. Termasuk dalam wisata im adalah
mengikuti misi keseman ke luar neger atau unfuk menyaksikan lestival seni dan
kegiatan budayva lamnva.
b. Wisata Keschatan
Jisebut jupa wisata pulih sembuh. Arlinya sescorang melakukan perjalanan
dengan (wuan untuk sembub dan swvatu penvakie atao untuk memulibkan
kescgaran jasmani dan roham, Obyek wasata ime adalah tempat peristirahatan,
sumber  air panas. sumber air omineral dan fasihtas-fasilitas  lan vang
memungkinkan seorang wisatawan dapal benstirahat sambil bereisata.
c, Wisata Olahraga
seseorang yang melakukan perjalanan denpan tyjuan untuk mengikuh kematan
olahraga, misalnya Olympiade. Thomas Cup, Sca Games dan lain-lain,
d. Wisata Komersial
Istifab lanreya adalah wisaty bisms, yaitu melakukan perjalanan untuk mjuan vang
bersifat komersial atau dagang, Misalnya, mengunjungi pameran dagang, pameran
indusin, pekan rava, dan lain-lam
¢. Wisata Indusin
Perjalanan yamg dilakukan oleh rombongan pelajar atau mahasiswa untuk
berkumung ke suato industn vang besar guna mempelajan atau menelit industr
tersebut
L Wisata Politik
meseorang yang berkunjung kesuatu negara untuk myuan aktt’ dalam keagialan
politik. Misalnya kunjungan kenegaraan yang dilamyutkan dengan berdarmawisata

& Wisata Konvensi



hescorany vang melakukan perjalanan dan berkunjung ke suatu daerah untuk
lwjuan mengikuli konvenst atau konferenst Wisata ini erat kataomya dengan
wizata pohtik

b Wisala Sosial

Regiatan wisata sosial adalah kegiatan wisata vang diselenggarakan denpan
tjuan  son profd atag lelak mencan  keuntungsn Perjalanan wisata  ind
diperuntukkan bag remaia, atau golongan masvarakal ckonomi lemah atay
pelagar Contoh fam: organisasi wanity vang mengajak siswa dan panti asuhan
untuk melakukan perjalanan wisata.

1. Wisata Perlanian

Pengorgamsasian perjalanan vang dilakukan dengan menpunjung)  perlanian,
perkebunan untuk tujuan stud dan risel atau studi banding

1. Wisata Manom {marina) aluu Bahan

Wisatz ini sering dikaitkan dengan olahmaga air, sepert berselancar, menyelam.
berenang dan sebagaimya. Obveknya adalah laul, danaw sungai, kepulauan,
lermasuk taman laut, Wisata ini disebui jups wisata tirta,

k. Wisata Cagar Alam

Jems wisata ine adalah berkunjung ke daerah cugar alam, menikmati udara segar
dan keindahan alam. Obyek wisata i adalah kebun rva dan taman nasional

I Wisata Buru

begiatan wisata i dikaitkan dengan hobi berburu. Lokasi berbury ini tentunya
telah dimaklumkan oleh pemenntah sebagai dacrah perburuan

m. Wisata Pilgnim

Jemis wisata ini dikaitkan dengan apama, kepercayaan, ataupun adat istiadat dalam
masyarakat. Misalnya berkunjung ke makam-makam orang suci atau omang-orang
lerkenal, tempat-fempal suci dan pemimpin yang diagunpkan

n. Wisala Bulan Madu

Sesual dengan namanya, orang vang melakukan perjalanan dalam jenis wisata ini
adalah orang yang sedang berbulan madu atay pengantin bar, Apen perjalanan
vang menyelengoarahan wisata i basanya menyediakan lasilitas istimewn atau

khusus. [hbamapkan wisatawan benar-benar menikimati bulan madu dengan kesan-



aescoranyg yang melakokan penalanan dan berkumunye ke suarn dasrab unfuk
lujsan mengikul konvensi atau honlerens, Wisata ini emt kaannya dengan
wisata podink

B Wisata Sosial

begiatan wsata sosial adalah kepiatan wisata vang diselenggarakan denpan
ljuan  pon el alan bdak mencan  Keontungan, Perjalanan wisata  ind
diperuntukkan bagi remaja, atau golomzan masyarakal ckonomi lemah atay
pelagar Contoh lan: organisasi wanits vang mengajak siswa dan pant asuhan
nntuk melakukan perjalanan wisala

1. Wisata Perlanian

Pengorganisasian perjadanan vang dilakekan dengan menpunjungd pertanian,
perkebunan untuk twuan studi dan riset atau studi banding

1. Wisala Mantim {marina) alau Bahan

Wisata ini sering dikaitkan dengan olahraga air, sepert bersclancar, menvelam,
berenang, dan sebagainya, Obveknya adalah laut. danaw, sungar, hepulauan.
termasuk taman laul. Wisata ini disebut juga wisata tirta.

K Wisata Cagar Alam

Jems wisata ini adalah berkunjung ke daersh cagar alam, menikmati udara segar
dan keitndabun alam. Obyek wisata ini adalah kebun rava dan taman nasionl.

l. Wisata Buro

Kegiatan wisata ini dkaitkan dengan hobi berburu. Lokasi berbury ini tentunya
telah dimakiumkan oleh pemenmtah sebapai dacrah perburuan

m. Wisala Pilgrim

Jemis wisata ini dikaitkan dengan agama, kepercayaan, ataupun adat istiadat dalam
masyarakat. Misalnva berkunjung ke makam-makam orang suci alau orang-orang
lerkenal, tempal-tempal suct dan pemimpin vang diagunpkan.

n Wisata Bulan Madu

Sesual dengan namanyy, orang yang melakukan perjatanan dalam 1enis wisala ini
adalah orang vang sedang berbulan madu ataw pengantin bary, Apen perjalanan
yang menyelenggarakan wisata il biasanya menvediakan [asilitas istmewn atau

khusus, [hharapkan wisatawan benar-benar mambimati buian madu dengan kesan-



hesan khusos, indah, dan meminggalkan kenangan vang stimeswa bagi bulan madu

microk

2.6 Pengertian Agrowisata
Pengembangan Agrowisala merupahan salah satu upaya memanfaatkan
pulenst atraksr wisata pertaman. Berdasarkan Surat Keputusasn (5K bersama
Menten  Panwisala Pos  dan Telekomonikas:  (Menpampastel} dan Menten
Pertaman Mo, KM, 47/F W DOAWMPPT-R9 dan No 209K PTSHE 050419849,
defimst Agrowisata adalah bagian dan obyvek wisala vang diarlikan scbagai suatu
bentuk keplatan yang memaniaatkan usaha apro scbagm obvek denpan tujuan
memiperluss pengetahuan, pengalaman rekreasi dan hubunpan usaha di bidang
pertanian
2.6.1 Tujuan Agrowisata
Pada dasarnya setiap obyeh wisata vang bercinikan agro betujuan wniuk
a. Menmgkatkan taraf hdup petani.
b. Meluaskan lapangan kerja dan kesempatan berusaha baw penduduk
disekitar aprowisats
¢. Membenkan kesempatan kepada wisatawan untuk  memkmat obyvek
WS BT,
d. Menjaga dan  melestarikan  produk perkebunan sebapm salahsalu
diversifikast produk wizata.
e Menoiptakan 1khm usaha vang kondusii bag pengusaba i bidang agro
dan pariwisata dalam usaha penvelengearaan dan pelavanan jasa.
2.6.2 Macam-Macam Agrowisala
Menurt  (Trotowana, 1996, dan Jesus, 1997:3-4), macam-macam
agTowisata vanp dapat dikembanpkan adalah sebagai berikut:
1. Kebun fiya
Eebun rava memilikn obyek wasata berupe tanaman yanp berasal dari berbagai
spesies Daya tarik yang dapal ditewarkan mencakup tlota vang ada, keindahan
pemandangan didalamnya dan kescparan edara vang memberikan rasa nvaman

2.Perkehunan



Herbagai kegiatan obyek wisats perkebunan dapat berupa produks, pembibian
dan pasca panen produksi (pengolaban dan pemasaran) Daya @nk perkebupan
dengan sumber daya wisala antara lain

1. Dava tarik histons perkebunan j'bﬂ:'lf_ Sudzh diusahakan sejak lama.

2. Lokasi beberapa wilayah perkebunan yang terletak di pegunungan yang
membernikan pemandangan indah dan berhawa separ

3. Carg-cara tradisional dalam pola tanam, pemeltharaan, dan pengolaban

4. Perkembangan tehnik pengalaban vane ada
3 Tanaman Pangan dan [oitikaltura
Lingkup kegiatan wisata lapaman pangan mehputt usaba tanaman pach dan
palawija serta holukultura, bunga, buah, sayur dan jamu-jamuan Berbagal proscs
kegiatan mular dan pra-panen, pasca panen, pengolahan basil sampuas pada
pemasaran dapat dijadikan obyek agrowisata,
4. Perthanan
Ruang lingkup kegiatan wisala penikanan dapat berupa keglatan budidava
perthanan sampal proses pasca panen. Dava tank penkanan sebagar sumber daya
wizata dianlaranya. memancing tkan
5 Peternakan
Diava tarik peternakan schagan sumber daya wisata antara lain pola beternak, cam

tradisional dalam peternakan, serta budidaya hewan temak

2.7 Pengertian Wisatawan
Meurnt  TUOTO (The  Imternafionad  Dnion OF  Official Trovel
{rpanization) Wisatawan (Tourist), vaitu pengunjung sementara yang paling
sedikit tingeal sclama 24 jam & negara vang dikunjunginva dan tujuan
penalanannya dapat dipolongkan kedalam klasifikasi benkul mme
a.  Pesiar (feiswre) sepert untuk keperfuan rekreasi, liburan, kesehatan, smdi,
keapamaan dan olahraga.

b. Hubungan dagang {busimess), keluarga, konferensi dan musi.



]

e, Pelancony (erprsiomisd) vallu pengunung sementara yang tingeal kurang
dart 24 jam di nepara vang dikunjunginva {termasuk pelancong dengan
kapal pesiar)

Humusan hasil Sulang Umum BXOWTO di Buenos Adres Argentina jyang
disclengearakan tanggal 30 September hingga 4 Oktober 1991 “Wisatawan
[fomerist ), seorang pengunjunyg unluk sckurang-kurangnya satu malam tetapi tidak
leth dan satu ahun dan vang dimaksud wama kunjungannyva adalah ndak lain
dart melaksanakan suatu kematan vang mendatangkan penghasilan dan negeri
vang dikunjunginya”™ {Deparpostel 1992, dalam Han Karyono 199721
2.7.1 Jdenis dan Macam Wisalawan

Betdasarkan  sifat  penalanan, lokasi dimana perjalanan  difakukan,
wisatawan dapat diklasifikasikan sebagm berikul
W sarawan Asimyr (Horeiom Sowrisi
Urang asing vang melakukan penalanan wisala, yang datang memasuki suatu
negara lain yvang bukan merupakan negam dimana ia asa tingeal. Wisawan asing
disebul juga wisatawan mancanagara atau disingkat wisman.

2. Domestic Foreign Vourist

Chrang asing yang berdiam atau bertempat tinggal di suate negara karena lugas,
dan melakukan peralanan wisata di walayvah negara dimana 1a tinggal

J D hmesiie Tourist

Benrang wargd nepars yang melakukan perjalanan wisata dalam batas wilayvah
negaranys sendin tanpa melewatt perhatasan negaranya, Wisatawan ind discbul
juga wWisatawan nusaniars (wisnn

4. fredivenony Forenm Tourise

‘k‘u'arga pefara sualy negara lertenty, vane karcna miEALnvA HTﬂH_!ﬂ"‘IFﬂF”IH'_...‘H bemdy
th fuar negen, pulang ke nepara asalnya dan melakokan peniglanan wisata d
wilavah negaranva sendin, Misalnva, warga nepara Perancis vang herlugss
sehagai konsultan di perusahaan asing di indonesia, ketika hburan ia kembali ke
negaranya dan melakukan peralanan wisata di sana Jemis wisaim im kelahikan

don Domestic Foreien Toumst
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2 Frahtst Lo

Wisatawan vang scdang melakukan pegalanan ke sustu negara tertentu, vang
terpakss mampir atay singgah pada suatu pelabuhan airport’ stasiun bukan untuk
kemauvannva sendin.

6. Busimess Touris]

Orang yang melakukan perjalanan untuk lwuan bsms, bukan wisata, totap
nerialanan wisaly akan difakokannya setelabh tyuannyva yang utama sclesan Jad
perjalanan wisata merupakan tujoan sckunder, setelab mijuan primer yaito bisnis

selesat dilakukan

2.8 Pengertian Pemandn Wisata

Secara umum pengertan Pemandu Wisata (Gewr Crudded  adalahb
seseorang vang dibayar untuk menemam wisalawan unluk mengunjungl, melihat,
dan menyvaksikan obyek dan atrakss wisata { Yoeti, 1986:17).

Dalam The Shorter Oxford Enghsh Dictionary on [histoncal Prineiple.
Vol 1 dijelaskan sebapgai bertkut:

CIn general senve of ferm the o gitde 15 0 PErsoR who 5 fired ro cumaier o
trevveller or tourist and to point out objects of interesi.”

Dian sudut pandang wisalawan Pramuwisata (PFemandu Wisata) adalah
seprang vang hekerja pada suata biro perjalanan atau kantor panwisa (fourist
office) vang bertugas memberikan informasi, petunjuk dan advice secara langsuny
kepada wisatawan sebelum dan selama perjalanan wisala berlangsung.

2.8.1 Macam Pemandu Wisata
Pemandu Wizata ada dua macam yaitu

i Pemandu wisala umum {Gemered Glasde), kebanyakan pemandu wisata yang
wmumnya bekerja pada biro penalanan umum, bailk sebagal karyawan
{FPavrofl (ruide) maupun sebagai honorer yang biasa discbut scbagm
“Freclance Guide .

b, Pemandu wisata khusus (Special Guide), kebanyakan beroperasi pada sualu
obvek terlentu, seperti di museum, di candi-candi, Pura, Peminggalan-

peninggalan kuno dan schagainya



LB.2 byarat-Syarat Pemandu Wisala

Seorang pemando wisata dikatakan sebagwl Anrhassader (F His Cotener
yalu seseorang vang dapal dipercaya dan sckalipus sebagai penterjemah ap
dapat berhubungan dengan pihak-pihak lain di temprl yang dikunjunginya. Lebs
fauh dikatakan bahwa scorang pemandu wisata, scmenjak berhubungan denga
wisatawan, sclama ia menjelaskan sesuatu pada wisatawan dalam perjalans
sampar berpisah dengan mereka. ia baruslah bertindak selaku sadesmen bal
daerah atau negaranya { Yooti, 19860 18-19)

Oleh karena itu agar dapat melakukan tugasnya dengan baik . mak
searang pemandu wisata harurslah memenuhi svarat-svaral sebapai berikut:

d. Penampilan vang mevakinkan {phvsical Appearence),

Badan adalah bentuk fisik yang dapal memberi kesan Perlama bay
wisatawan . Uleh karenanva scorang pemandu wisa dianjurkan untiuk berpakaia
vang rapl dan menank. Pakaian vang menarik bukan terletak pada bahan yan:
mahal, tetapi yvang pokok adalah adanva keserasian dan dipakan scsuai wakiunvs
Penampulan fistk ndaklah selalu diartikan Jengan  seor ang  yang ganten
thandsome ), 1elapi secara kescluruhan | baik fisik, wajah, sikap pembawaaan, car
berpakaian akan mencerminkan kepribadian sebagal scorang pemandu wisala
b Menvenanghkan dan mudah menyesuaikan dengan lmgkungan (Pleasans an
{haracier),

Untuk  dapar bertingkah laku scpertr pernandu  wisala vang  bail
hendaklah mempunyai tingkah laky schapgai berikut:

L. Mudah bergaul dan menvesuaikan din serta sembira dalam CEREY
penampifan

L. Selalu berusaha setuju atas permintaan atan usyl orang, baan vang memad
anggota rombongannya

3. Selalu dan memperhatikan apa-apa yang baik dan menarik bagi wisatawar
vang dibawanva

4. Suka membantu tanpa diminta banlusnnya terlebih dabuly

Situ hal vang harus diperhatikan adalah seorang pemandu wisata hdak boleh

sekali-sckall kelulangan kewibawaannva Scorang pemandu wisata tidak boleh



membuat dirinva tidak dibargas 1a dapat saja inin dengan scscorang, tetapi 14
harus selalu menjaga jarak agar @ dapat dihorman dan mempunyar wibawa
terhadap rombongan vang dibawanva.

¢. Mudah berkomunikasi {464y o Commmiceation}.

Seoprang pemandu wisata harus dapat memperhatikan pada anggota
rombongannya apa vang lerbaik pada saat tertentu - Oleh karena o pemandu
wisata haruslah

1 Meneetahui dan dapat berkomunikasi dengan hatk dengzan menpgunakan
hahasa vanp dapat dimenpert oleh wisatawan vang dibawanya.
T Dapat dan cepat menangkap apa yang diinginkan oleh pars wisatawan.
3 Mengert dan tahu sampal herapa jauh anggols rombongannya mmemnahami
apa yang diucapkannya.
Ini herarti bahwa seorang pemanduy wisata harus mengetabul dan moenguasal
hahasa asing terentu serta pokok-pokok vang dibicarakan, diceritakan, dijetaskan,
sampal maten secars lerpenncl,
2.8.3 Pemandu Wisata Pada Pariwisata

Pemandu wisata pada pariwisata yailu pemandu wisata yang mempunya
pengetahuan mengenal kebudayan, kekayaan alam dan aspirasi kehidupan bangsa
atau penduduk secara umum yang memiliki wzin unfuk membernkan bimbingan
perjalanan dan pencrangan kepariwisataan dengan mempergunakan satn atag
beberapa bahasa fertentu terhadap wisatawan., bmk secara perseorangan alau
kelompok (Yoct, 1996)

2.8.4 Pemandu Wisala Pada Agrowisata

Pemandu wisata nada agrowisata adalah pemandu wisata yang memihki
pengetahuan khosns dan mendalam mengenm obvek  wisata pertaman dan
holtikultura, vang mempunya sural izin untuk membimbing perjalanan dengan
membenkan penerangan kepada wisatawan baik persecrangan atan kelompok
dengan menggunakan salu bahasa atau heberapa bahasa terlentu (Tirta dan
Lisdhama, [996),
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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1 Sejarah Singhat Berdirinya Perusahaan

Pariwisata merupakan asel terbesar milik bangsa vang memeriukan
perhatian khusus dalam penanganannya. Untuk mengefisienkan pengelolaan
terschut maks pemerintab indonesia mengklasilikasikan wilayah-walayahnya
dalam tujuh dacrah pengembanpan kepariwisataan ¢ The Seven flegion of Touriem
Developmeni ). Jawa timur termasuk salah satu kategon dan pengembangan
tersebul

Jawa Timur kaya akan potensi pariwisata yang bisa diandalkan dan
memiliki dayva saing tingm di dumia intemasional. Salah satu obyek wisata vang
berpotensi dan bisa bersaing di dunia internasional ity adalah Kusuma Agrowisata
vang lerlemk di Jalan Abdul Gam Atas Batw - Malang Nama Eusuma
Aprowisata ilu sendin berasal dari nama perusahaan yaitw PT. Kusuma Satma
Dinasasri Wisata Jaya. Gagasan awal berdirinyg Kusuma Agrowisala pada tahun
1989 pleh Bapak Ir. Edy Antoro, vang semula hanya berupa kebun Apel. Beliau
mengawalinya setelah keluar dari PTP XXVI ( PTPN X11 § yang saat o hanya
buwaimana cara menanam apel supaya berhasil dan bagus, Setelah masuk ke tahap
produksi, hasil panen bush apel penama sungpuh luar biasa, namun tumbuh
kendala dalam hal permasaran hasil produksi. Kemudian beliay membuat strategi
pasar vang ada yaiu
| Melalui Tengkulak.

2. Memasukkan sendiri ke woko-toko.
3, Aprowisala.

Stratem yang pertama yailu melalui engkulak telah dicobanya, teapi hasil
produksi bush apel tergantung pada para tengkulak. Mehhat kondist tersebut
beliau mengambil laug]-;a..h untuk menjual produks: secara langsung ke twko-wko
buah. Ternyata langkah imi juga mengalami kepagalan karena sarana untuk
penjualan terlalu besar darpada hasil penjualan yang ditenma. Sclanjuinya lanpa
adanva studi kelayakan terhadap prospek Agrowisata, dicobanya pula stratem
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dengan memanfaatkan Agrowisata. Pada tahun 1990 fenanam +10 ha Apel dan =
2 ha Jeruk. Peresmian sarana Agrowisata ditandal dengan peletakan baty pertama
vang dilakukan pada tmnggal 20 Desember 1990 oleh pemilik  sckahgus
penvandang  dana tunggal varle Bapek  Jacob  Djojosubagio.  Pembenahan-
pembenahan seperlunva di bidang manajemen maupun techmk budidaya tanaman
untuk menciplakan sualu agrowisala yang ideal tetap dilakukan Kemuodian pada
tahun 1993 sudabh mular mengpunakan sistem agrowisata dengan cin khasnya
petik apel sendin
Secara keseluruhan perkembangan Kusuma Agrowisata cukup bk, hal
i chisebabkan:
[ Batu schaga sentral wisala
2. lokasi terletak pada daerah yanga indah, sejuk dan didereng Gunung
Panderman vanea curah hajanmva 1160 mmih, dengan keminngan 5% -
25" Kelembaban nishi 70-85%, subu rata-rata 16°-30°. Pemyvinaran
malahan pada musim penghujan 5 jam per han dan pada musim Kemarau
£-10 jam per han.
3. Bisa tampil beda
4. Kunjungan wisata dan tahun ke tahun cenderung memingkal. Untuk lebih
|elasnya dapat diketahan pada data kunjungan mulai tabun 1996-2002 pada
lembar lampiran pertamas
Total luas areal perusahaan PT. Kusuma Satna Dinasasn Wisata Java
sckarang mencapal 60 ha dengan jumlah karvawan tetap 400 orang dan lotal

seluruh karvawan lermasuk hanan lepas mencapai lehih dar 800 orang,

3.2 Tujuan dan Manfaat Didirikan Obvek Wisata Agro
3.2.1 Tujuan Didirikan Obyek Wisata Agro

Muasing-masing obyek (entunys memiliki konsep vang sudah direncanakan
secara matang. Konsep terscbut mungkin berbeda-beda untuk membenkan cin
khas pada obwek yang dikelolanya, Ditinjau dan konsep awal pembuatannyva, ada

obyek yang dibual untuk obyek Aprowisata disamping sebagsi lempal penelitian,



Ada pula vang semula hanva sebuah useha budidava sma, letap kemudan

menjadi obyek Agrowisata,

sebagan halnya Kusuma Aprowisata Bam Malang sebapai penenima devisa

negara dan scktor non migas, memberikan kesempatan berusaha dan lapangan

kerja melalw pemanlastan pertanian vang optimal, memiliki potenst sebapa

lempal kunjungan wisatawan . Agar penpembangan perlanian dimasa vang akan

datang sesumi dengan vang diganskan dalam GBUN tahun 1993, Kusuma

Agrovasata memihkl fujuan umum sebagai berikut

.

b

Memngkatkan pendapatan dan taraf hidup potani.
Memperluas lapangan bekena dan kesempatan berusaha
Mengisi dan memperiuas pasar, baik pasar dalam negen maupun luar negern.
Memperluas perkembangan wilayah.

Adapun tujuan khusus Kusuma A prowisala adalah .
Memben kesempatan vang  scluas-luasnva kepada  wisatawan  unluk
berkunjung dan menikmati obyek wisata ini,
Menciptakan tkiim kenasama { kemitraan yang baik bagn penpusaha di bidang
Aprowisaly dalam penyelenggaman dan pelavanan jasa )
Menciptakan pola pemasaran terpadu amara paket-paket wisata dan produk-
produk lamnya.
Mengamankan dan melestarikan ¢itra produk perkcbunan sebapar salah sam
diversifikasi produk wisata
Menciptakan lapanpgan pekerjaan bagi penduduk sckitar kawasan tersebut,
misalnya dengan menyediakan sarana transportasi, akomodast ataun jasa

pemanduan.

3.2.2 Manfaat Didirikannya Obyek Wisata Apro

Manfaat didinikannva obyek wisata agro adalah -
Memingkatkan konservas lingkungan.
Meningkatkan nilal estetika dan keindahan alam.
Memmnghkatkan mla rekreas:.

Meningkatkan pengembangan timu pengetahuan,
Mendapatkan k&umun#n chonomi.



3.3 Lokasi Perusahaan

Kusuma Agrowisata berlokasi di Kota Batu Malang —Jawa Timur, vang
terletak sekitar 19 km dan kota Malang dan berada pada ketinggian antara 680-
1700 mdpl sudah terkenal sejak dshulu scbagai tempat tujuan wisata . Lokasi
utama Agrowisata terletak di Desa Neaelik _

Kusuma Agrowisata tampak indah hL‘Tﬂd&-dikakl gunung Panderman. Dan
kawasan vang tenang dan asn tersebul kila dapat melihat hijaunva perkebunan
apel, jeruk, stawberry, kopi, Agro savur dan Agro bunga. Letak Kusuma Agro
wisata adalah sebapgai berikut -

Sebelah Selatan ¢ Gunung Panderman

Sebelah Utara - Lunung Arjuna dan Anjasmara
Sebelah Timur . Gunung Semeru

Sebelah Barat : Bukit Seruk

3.4 Bentuk Hukum Perusahaan

PT. Kusuma Saina Dinasasri Wisata Jaya Batu Malang merupakan salah
satu perusahaan yang bergerak dibidang jasa wisam. Adapun bemuk hukumnya
Persenoan Terbatas dengan SIUP - 91-92/13-24/PM/VIL9T/P.1

3.5 Struktur Organisasi dan Job Description
3.5.1 Struktur Organisasi

Struktur orgamisasi adalah merupakan kerangka vang menunjukkan
pembagian [ungsi di dalam suatu organisasi, di mana pembagian itn akan
memisahkan secara formal masing-masing komponen yang ada, organisasi sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dan menunuiukkan
hubungan antara komponen yang satu dengan yang lainnva dalam rangka
mencapal fjuan vang telah ditentukan sebelummya

PT. Kusuma Satria Dinasasri Wisata Java dalam tipe organisasi paris.
Disimi fugas, wewenang dan 1anggung jawab serta tata hubungan kerja sudah
diatur sedemikian rupa oleh pibak manajemen dan perusahaan, Perusahaan

terschut mempunyai tiga divisi dengan bidang usaha vang berbeda vaitu -



(]

I, Divisy Hotel kusuma pada tabun 1993

2. Divisi Agrowisaty pada tahun 1993,

3. Dwwsi Estate ( Villa Kusuma Agro ) pada tahun 1997
Untuk Divisi Agrowisata terdapal tiga Departemen vaitu;
1. Deparlemen pemasaran dan pengolaban pasca pancn.
2. Departeman tehnik budidaya.

3 Dwepartemen Personalia dan admimistrasi.

Secara stuktural, struktur orgamsasi pada divisi tersehut adalah schagal

herikul
| Dincksi |
1 1
i General Manajer
= ¥ : ¥ ¥
Kabag Personalia dan l| Kabag Pemasaran dan F.abag Tehnik
Administrasi 'r Pengolahan Pasca Pancn Budidava l'anaman

3.3.1 Job Description
Fungsi Manajemen pada Kusuma Agrowisata berperak secara dinamis
sesupl dengan kebutuhan, Untuk itu setiap karyawan bark kepala bagian maupun
bagian vang lain diben job description untuk mempertanggung jawabkan tugas
dan kewajibannyva sebagar karyawan.
Adapun tugas dan masing-masing bagian dani stubtur organisasi tersebut
adalah sebaga benlon ¢
a. General Manaper
I, Melaksanakan kehisaksanaan pokok direksi pada setiap unit vang melinut
|.ithank, Administrsi dan Personalia, Teknik hodidaya, Pemasaran dan
Pengolahan
2. Membina hubungan keluar instansi-instansi yang terkait dalam kegiatan
bismis perusahaan serta masyarakar sekitar,

Dalam melaksanakan tugasnya benanggung jawab penub kepada direksi
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b Rabag Adeimstrast dan Personalia -
[ Melaksanakan, mengatur schaligus mengawasi unit kena  dibawahnya
vang melipuli didalam personalia, accounting dan pemandy,

2. Melaksanakan analisa dan ched upr lugas vang dilakukan olch bidang

personahia, accounting dan pemandu.

3. Membunt  sekalipus menstapkan rencana kerja ovang  ditctapkan
hawahannya
¢, Kabag Tehmk Budidaya:
1. Member pengarahan serta menetapkan rencana kerja batk sccara teon
maupun prakiek kepada hidang budidaya.
2. Mengatur pelaksunaan meimtenance serta rehabilitas khusus bidang tebnik

pembudidayaan tanaman.

trd

Melakukan analisa secara berkala terhadap semua hasil dan tehmk
pembudidayaan tanaman.

4. Bentanggung jawab kepada General Manager dalam  melaksanakan
lugasnya dibantu oleh kepala bidang (echmik budidava,

d. Kabag Pemasaran dan Pengolahan Pasca "anen:

1. Mengator serta mengkoordinas) secara cermat kegiatan pemasaran dan
produk yang dihasilkan baik di dalam lokasi perusahaan maupun di luar
iokasi perusahaan

2. Manager pemasaran harus mampu menganalisa permintaan pasar terhadap
produk vang dihasilkan,

3. Bertanggung jawab kepada General Manapger khususnya bidang pemasaran

dan pengolahan
4. Bersama-sama dengan Kabag pengolahan menviaphan planning, sera
melaksanakam pRTERwASHD TETRdAD RefEtan Yang dilaksanakan bidang

pengolahan
5 Memberikan pengarahan dan  masukan kepada kabag pemasaran

kunjunean tentang cara apa yang sebaiknya dilakukan untuk memngkatkan

volume kumjungan wisala




6, Bagian pengolahan diharapkam mampu memberikan pengarahan kepada
bidang pasca panen, karena untuk bidang ini memesany peranan penting
terhadap berhasilnya pengembangan perusahaan

7. Bersama-sama mengatur dan mengawasi usaha keselamatan ket

3.6 Komoditi yang Dipasarkan
Lintuk mempertahankan buah Apel Tokal dan melestarikan kota Bam

vang merupakan kota Apel maka Kusuma Aprowisata memiliki komodit Apel
sebagal tempat wisata dengan beberapa alasan:

l. Apel dapat berbuah dua kali dalam setahun.

<. Apel merupakan tanaman yang paembuahannva dapat dialur.
Adapun jenis-jenis apel yang ditanam di Kusuma Aprowissta adalah

1. Apel Manalapi (khas Batu).

2. Apel Rome Beauty { Belanda).

!_u

Apel Huang Ling (Taiwan).

4. Apel Anna ataw Jonattan ( Amenka)

Selain Apel Kusuma Agrowisata dilengkapi dengan beberapa jenis jeruk

diamtaranya:

. Jeruk Jova (Israch).

2, Jderuk Valensia ( Spanyol).
Jeruk Keprok Pacitan (lokal).
Jeruk Keprok Unshu (lokal).

L

=

Sedangkan hasil perkebunan pelenghap selain jeruk vailu kopi dan
strawherry, Mucam strawherry yang ada di Kusuma Agrowisata ada tipa jenis
vartu:

1. Strawberry Zelva ( Australia)

[

strawberry Tnistar (Califomia)

3. Strawberry Lokal ([ndonesia)
Kopt yang dikembangkan di Kusuma Agrowisata vaitu Kopi Mocea dan Arabica
Luas Kebun Apel adalah vang terluas dibandingkan dengan kebun jeruk.

ladi over product pada jenis buah ini sangat sering tenadl meskipun sudah



dilakukan penjualan langsung kepada wisatawan. Terutama untuk buah apel vang
hurang berkualitas, misalova masak terlaly cepat, jatuh akibat rontok secara
sengaja maupun tidak dan beberapa sebab lain . Untuk mengatasi hal ilu maka
dibuatlah makanan dan minuman olahan yang berbahan dasar buah apel tersebut
sehimgpa mempunyan nilai mmbah bags perusahaan dan menank minal wisalawan.
Produk-produk olahan tersebut adalah

1. Jenang Apel (Apple Cake)

2 Wingko Apcl (Coconut Apple Cake).

3. Minuman Sari Apel {Extract Apple).

4. Brem Apel( Apple Bier).

5 Bela Apel (apple Jam)

Komaoditi lain vang dapat ditemukan di Kusuma Agrowisata vaitu ancka
macam lanaman lwas seperti: Kaktus, Bromelia, Aglonems. Bonsai dan
scbagainva. Selain itu Agro sayur membudidayakan sayuran hidroponik seperti:
sawi daging, lomat cerry, Baby kailan, andew dan sebagainya.

3.7 Pemasaran dan Promosi Obyck Wisata Agro
Beritik tolak pada perkembangan di bidang pertamian dan bidang
parrwisata selama ini, maka antara pertaman dan pariwisata dapat saling mengisi
dan menumjang dalam meringkatkan dava saing produk pertanian dan produk
pariwisata [ndonesia. Sebagar komodili ckspor nonmigas yang handal dan
mempunyal  potensi  umtuk  dipromosikan.  Untuk  itu Kusuma  Aprowisats
melakukan tahapan-tahapan antara lain
1 Menyusun paket-pakel wisata vang dilakukan sendin atan kerjasama
dengan Riro Perjalanan.
£ Menyebarluaskan bahan-bahan informasi obyek wisata Apro yang S1ap
dijual secara cfisien dan tepat puna.
3. Memigkatkan promosi secara terpadu dengan memantaatkan bantuan dan
INSIANSI, SEper:
. Biro Humas Departemen Pariwisata Pos dan Telekomunikas.

b. Biro Humas Departemen pertaman.



¢. Badan Penvelenggara Promosi indonesia {BIPPL}
d. Badan Penvelenggara Expor MNasional.
4. Membernkan pengelahoan kepada wasatawan tentang produk-produk vang
di;ual.

Lengan cin yang tampil berbeda sebagai suatu obyek wisata, Kusuma
Agrowisata mencoba memantaatakan kota Bato schaga sentra wisata dan ajany
pemasaran dengan menawarkan obyek wisdala yang baru dan berbeda dan obvek
wisaly vang lmmnva. Cin yvang dimiliki oleh Kusuma Asmowisata  vaitu
menyediakan huah separ dengan cara memetik sendiri dan ditemani pemandu
wisata vang membenkan pelavanan  serla  mmlommast  entang keberadasn
HUTOAW1SELE.

Sedangkan promos: yang dilakukan Kusuma Agrowisala yailu,

|. Menyebar brosur di tempat-tempat wisata yang ada di kota Batu,

I

Menyiarkan lewat radio-radio

Muenmnim surat penawaran ke sckolah-sckolah atau mstansi-instansi.

ol

4. Bekenasama denpan Biro-biro perjalanan.

sementara vanyg menjadi tareel pemasaran adalah wisatawan domestk
pada umumnoya serta wisatawan mancanegara, khususnya dan Asia sepert:
Malaysia, singapura, Hongkong, Taiwan dan lan-lan. Sclain itu juga wisatawan
dari Belanda, Australia, dan dan negara-negara lamnya,

Promoesi dan muelut ke molut juga dilakukan secara aktif melalw
pemandu wisata Para Pemandu Wisata memben pelayanan yang bersilal personal
service kepada wisalawan yang berkunjung ke Kusuma Aprowisata. Diharapkan
pelavanan yang bersifat pobadi ini para wisatawan akan mendapat kepuasan dan

diharapkan mereka akan kembali untuk berkunjung ke Fusuma Aprowisata.

3.8 Aspek Pengembangan dan Kendala yang Dihadapi
3.8.1 Aspek Pengembangan

Lintuk mengalasi keenuban pengunjung, Kusuma Agrowisata berosaha
membern lambahan fasilitas dan pelavanan kepada para wisatawan dengan

mengembangkan usahanya antara lain:
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o. Menmambah Agro Sayer dan Strawberrv, khususnva green hause
hidroponik.

b Membuka Agro Kop (di Seruk dan Kingsu).

Menambah menu makanan dan minuman khas Kusuma Agrowisata di

]

Apple House { Kedai Apel).

d. Membuka Klimk Agribisnis dan Agrowisata vang melayani pelatihan,
seminar mengenai apel, kopi. jeruk dan hidroponik. Serla melayani
ki banding wisata agro dalam dan luar negeri,

c. Melengkapi areal perkebunan apel dengan Mt Zoo dan Flay Ground,

dan lain-lain

3.8.2 Kendala yang Dihadapi

Permasalahan yang dihadapi Kusuma Agrowisata bersifat teknis dan non

tekms, Adapun kendala-kendala tersebat adalah sebagar berikut:

.r.\J

Sccara teknis dalam ranghks mendukung kegiatan wisata kebun vang
berkelamutan, prses produksi ndak dapat dimampulas dan dicksploitasi
scbesar mungkin karena perlu perumbangan dan wawasan agronomis
terhadap kondisi tanaman 1tu sendin.

Secara tekmis usaha pengembangan wisala sero dalam memperkaya
koleksi 1anaman apel belum didukung dengan penvediaan dan pensadasn
bibrt ungpul olch instansi terkait.

keterbatasan sumber wmr vang dapat dimantaatkan untuk pengairan
menyebabkan perlunya tambahan modal unluk pengadaan air.

khuranpgnya wawasan sadar wisata khususnya bapi wisalawan domestik
vang pada umumnya belum dapat melhal suatu usaha pertaman atau
budidaya sebagai bentuk wisata vang perlu dijapa keberadasn. keindahan
dan  kebersihannya khususya untuk thul dalam  wsaha  pemelibaraan
tanaman,

[engan mengundang pengunjung masuk ke dalam kebun, maka terjadi
hal-hal yang bertentangan dengan  kepentingan  agronomis  seperti
terjadinya pemadatan tanah, patahnya dahan/cabang akibat kesalahan cara
potik, dan sehagainya



&.

[Mperlukan lahan cukup fuas agar tanaman dapat dibagm dalam blok-blok
vang penode panennya dapat diatur secara bergantian {rotasi).

Karena memerfukan areal vang luas maka perlu disiapkan sarana
transportasi vang memadal, pengawssan vang ketal dan tenapa pemandu

yang terampmpl,

3.9 Upaya Mengatasi Kendala yang Terjadi

Kusuma Agrowisata mencoba untuk menpatasi kendala-kendala yang

terjadi di atas denpan:

d

6,

Membuat sistem kerja (s151em paranet |

Bekerjasama denpan mstanst terkait.

Melakukan pengeboran untuk mencan air guna menggunaksan sarans
angkutan tangkl untuk mengambil air.

Menvediakan pemandu vang cukup.

Menambah arcal denpan komuoeditn lain seperti: agro bunga dan sayur,
Memngkatkan kemampuan sumber dava manusia.

Membenkan tanaman selingan (lumpangsan ).
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5.1 hesimpulan

Dari pelaksanaan kegiatan Praktek Kera Nyata yang sudsh ciiakukan &i Divist
Agrowisala 1. Kusuma Satna Dinasasn Wisata Jaya, Perwlis dapat menpgambil
kesimpulan schagal berikut:

Pariwisata merupakan salah satu penghasi] devisa negar yang sangal putensial.
Peranan scklor pariwisata menjadi andalan dalam pembangunan ekonomi Indonesia
terulama dalam meningkatkan pendapatan negara penciplaan tenaga kerja, wsaba untuk
memperkenalkan seni budaya serta keidahan alam khususnyas ajam peranianmoy.

Usaha pariwisata adalah keglatan vang berfujuan menvelenggarakan jasa
pariwisata atau menvediakan obyck dan daya tank wisata, Salah sats contoh perusahaan
yvang bergerak di bidang usaha pariwisata adalah PT. Kusuma Satria Dinasasn Wisala
Jaya, vang dikenal sebapal Kusuma Agrowisata. Eusuma Agrowisata merupakan zalah
satu bentuk usaha aprowisata di Jawa Timor, tepatanya di Batu-Malang. Agrowisala il
merupakan upaya pemanfaatan  potensi atraks  wisata perfanian  vang  mulad
diperhitungkan keberadaannya di Indonesia.  Datam hal im kusuma Agrowisata
mengambil pembudidavaan tanaman apel sehagai produk ungzulannya

1saha pariwisata ini dapat berjalan lancar di dorong oleh herbagai faklor penting
vanp mendorong lancarnya suatu usaha panwisata. Salah satu [akior terscbut adalah
adanva pemandu wisala. Pemandu wisala adalah orang yang langsung berhubungan
dengan wisatawan baik asing maupun domestik. Dan wntuk menjadi pemandu wisata
vang profesional diperlukan beberapa syarat Salah salunya adalah memilikn kemampuan
dan ketrampilan dalam berbahasa asing, khususnya bahasa Inggris vang baik.

Hahasa Ingens sebagai modal uwama untuk meningkatkan profesionalisme kerja
semakin dirasakan penting dalam kegiatan pemandu wisata, puna memberikan pelayanan,
khususnya dalam penyampaian informast tentang Kusuma Agrowisata secara tepat dan
dapat dimengeri oleh wisatawan mancancgara. Dan nantinya dibarapkan mereka dapat
menceritakan  kembali  inlormasi stay  pesan tersebut  kepada  calon  wisatawan

mancanepara fainnva, schinges dapat menark minat wiasalawan asing unluk melakukan
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hesnalan wisata ke Kusuma Aprowisata Desamping itu diperlokan juga penguasaan

bahasa asing vanp lain untuk lebih meningkatkan profesionalisme kena pemandy wisala

i Kuswma Aprowisata. Hal mi juea dibarapkan dapat menmpkatkan usaha promos

wisala, schinggpa dapat mengantarkan Kusuma Agrowisata lebin dikenal lagn di dunia

pariwisata Internasional.

5.2 Saran

Diari scluruh hasil kegiatan Prakick Kerja Nvata yang tertulis di laporan ini,

penulis ingin membenkan beberaps saran yang diharsphan dapal bermanfaat bagr semua

pibiak, khususnya bagi imstanst dunana penulis melaksanakan Pratek Kerna Nvata, antara

fain:

1

[P

f,

I'erlu adanya peningkatan sumber daya manusia yang berkuahitas demi kemajuan
pariwisata G Indonesia, khosusnva i hingkungan PT, kusuma Satnia Ddinasasr
Wisata Jaya schingga dapat menciptakan profesionalitas kena.

Peningkatan promosi obyek wisata Kusuma Agrowisata lebih diperluas lag
dengan cara imeimbuka situs yang mandin {website) d pasar mava, schingga lebih
dikenal di dunia internasional,

Perlunya mengadakan pelatthan-pelatihan bag pemandu wisala (karvawan telap)
di Kusuma Aprowisata, antara lain pelatihan bahasa Ingens dan bahasa asing
lainnva, pelatihan di bidang pertanian dan tehnik budidaya uniuk mumedahkan
mereka membern penjelasan

Papan penubisan harga pakel yang ditawarkan dan papan paraluran yang
digunakan di kebun sebatknya menpgpunakan dua hahasa vaitu dahasa Indonesia
dan bahasa Ingeris agar dimengerll waisalawan

Fembersthan kandang binatang pada mini zoo perlu dilakukan 2 atau 3 kal sehan,
wittuk mencegah bau yvang tidak sedap dan datangnya lalat.

Perlu tambahan fasilitas payung pada musim hajan dan masim kemarau untuk
para wisatawan dan perbanyak lempat sampah disehap areal kebun mawpun
disepanjang rute perjalanan perkebunan.

Kebersihan toilet di kebun perlu diperhatikan
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8 Hubungan dan kerjasama amar bapan vanp samn dengsm yimg lain hamus
dipertahankan dan ditingkatkan deon kelancaran dalam menjalankan lugas
MAasinp-Mmasmg,

Demikian saran-saran vang dapal diberikan penulis sebagai baban pertimbangan
pada mhak mstansi (Kesuma Aprowisata), untuk meningkatkan mutu kualitas wisata
pertamian dengan produk unggulannya yvailu kebun apl.
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PERSEMBATAN

Kupersembahkan tulisan sederhana int
Detegarn penult rasa hormat dan cinta kasilt fepada :

Tuftan YME vang selale memperfiatifan hambanya

Ayakh dan fbu

Terima Kasih atas Rasifi sayangmu selama ini dalam setiap
tinghall lakuku

Adikky yang masih harus merasakan perjuangan hidup
Terima kasilt buat dukunganmu




‘Motto

Dalam kefudupan Rita selalu menghadapi banyak pilihan
Wran dibutulban feberanian wnlif menilil
Selanjutnya pilihan ftwlal yang akan mewarnai jalan fidup kita
Masing masing
[ INTFD)

e not over-righteous wor belave yourself over-wisely
Why should you destroy yourself?
Do not abound in wickedness, nor play the fool
Wty slonld you die before your time
It w5 well that you get hold of this, and from that do not withdraw
Your fand, for he who reveres God comes clear with both
(ECCCESLASTES 7:16-18 )
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Mowiita (PR i1 dapat diselesmban deneam bk dan lancar.

Laporan wvang berjudue] “PERTINGNY A PENGITASAAN HAHARA
INGORES DALAM PENTETAPAN [OUR FUINERARY AN
PERYELENGGARAAN PAKET WISALA DI RANGGA TOIR AKD
[RAVEL” m disusun sebapai Kelengkapan svermt dalom  imens clesmkan
pendihikan program Diploma 11 Behasa Ingems pada Fakaltas Sasma.

Sclama pclaksanaan 'rakick Kera Mvata hingoa selesainva peos usanan
laporan ini, penulis telah mendapat bantoan dan berbapm prhak, oleh <arena
pada kesempatan im disampaikan tenma kasth terotama kepada vang temoermat

1. Bapak Drs. Marwoto, Dekan Fakultas Sasta vang telall membenkan
kesempatan untuk melaksanakan Prakiek Kera Nvaa

2. Bapak Drz. Albcr Tallapesy, MA, Bstua Mrogram Diplome 12D Behasa
Inppris Fahultas Sastra yang telah membantu memberkan mm pami
melaksanakan Praktck kerja MNvata dan penulisan laporan mi:

3. Bapak Drs. laims Salikin, M.Ed, sefaku sekretans Propram 2oploma 111
Bahasa |nggms Fakultas Sastra Umiversitas lember vane teizh banyvek
membantu penulis dalam melakzanakan PR,

4. Bapak Drs. Imam Basuki, M Hom, selaku Dosen pembimbing wang 1elah
memberikan naschat. dorongan, petunjuk, dan bmbingan kepzza penubis

Timaryr selesamyn laporan i

L]

[bu Dra. ina Dwvah k. MA, Dosen wali vang welah banvsk membenkan
pengaraban seluma penulis duduk di banghu kuhah

@i, Hapak Abdul Madin sclake Pompinan Rangea Tour & Treszl besers
seluruh staf yang telah memberikan kesempatan, fasilizas dez banman

kepada penulis selama Prakiek Kerja Mvara.

| eman-teman di Progam D 111 Behasa nggris khususnya anpkaian 99 dan

teman-teman kosthku




. Teman spesialku Yona beserta kelvarga, tenma Kasith atas dukungannyg
dan bantuannya selama penubis menvesun lgparan im
9 My Brother Boodi and MNunpki | am prowd of being vour brother. Keep

thinking and find your lite !
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakanyg

Partwisata adalah suafu pepala yang sangat kompleks didalam masyvarakal
adda obyek wisata ada hotel, ada souvenir shop, ada pramuwisata ada angkutan
wizata, ada bire penalanan, ada nomah makan, dan Lm-lamnyva, Disamping i
ada wisatawannya sendici dengan seeals nngkah lakunyva e semua rmes ik an
sugty ranghasn vang mempunyvai keterkaitan (ovstemie fakagze) san dengan
lainnya dalam masyvarakat.

Dewasa ini paniwisata telah berkembang menjadi satah satu potensi vang
snEdl manunjang scktor perekonomian Sonng denpan peruhalian atan mobilitas
akan kebutuhan pariwisata maka panwisara in sendin pada akhimya ek embange
menjadt suatu mdustn yange didalamnva banvak melibatkan sekior kehidupan.
mnlai dan kalangan pemerintabian, swasta, induatsi pariwisata ity sendiri PRGN
dr kalangan masy arakal Inas

Untuk mengikut perkembangan dalam denia pariwisata maka diperlukan
suaiy prasarana uniuk membanmun Kepanwization terschot, Jasa kenariwisatam
sehapal perngkat merupakan salah satu bagian penting dalmn mensukseskan
mdustn pariwisata - keboluhan akan sesuatu vang instan dan praktis meropakin
pariwisata vang dikehendaki oleh berbagw kalangan wisaaawan sekaErang .
Dalum mengakomodasiban dan menampung kebutuhan wisatawan, penyelengpsrs
fasa pariwisala mencoba untak membac peluang pasar vang ada. Karena wisata
mernpakan produk vang ridak berwojud maka diperliekan pelavanan vang hak
dan cepal dalam mengemas dan mengakialisysikan interes konsumen Menjual
produk wisata pada kenvaaannyy adalsh menual sesuatn vang ahstrak. [ulah
sehabnya menjual produk wisata pada dassnya slalah menjual mimpi el o
dream). Untuk oo diperlukan susunan acara wisata (rowr ifinerary) sera gambaran

penvelenggaraan wisata apar menjadi lebih konkrer. Masalahnyva sckarang adalah

bagaimana mengakiualisasikan landasan Dberpuikir terschut sclungea apa yang




I

ditarapkan  oleh orang  dalam kelkwsertaannya pada sehush wisma dapal
mencapan uywen vang diharapkan

Dadam menpemas low sinerary dan penvelenggaaan wisata schinpea
menarik dan memenubi harapan pelaku wisaty diperlukan pengelahuan, baik
lentang hahan baku, tekmk, mavpun pengetahuan pemmjang lainnva, Bahasa
mggns sebapan salah satu bahasa iternasional merupaka salah satu penunjang
yang mempunyal perdsan penting. Hal i karena babasa mggnis relah dipunakan
secara luas dalam sepala aspek kehidupan masyvarakat, tidak terkecual dalam
dumia panwisata. Memperhatikan peranan hahaza mgpns seperti vang dijelaskan
diastas, untuk imslah denpan berbagai latar belakang  penulis memilih Juduil
“PENTINGNY A PENGUASAAN BEAHARA INGGRIS DALAM
PENETAPAN TOUR ITINERARY DAN PENYLELENGOGARAAN PAKET
WISATA DI RANGGA TOUKR & TRAVEL™

1.2 Roamusan Masalah

sopertt telah  dijelaskan i atas bahwa memahami kondise  sosi
masyarakal dewssa mi dengan mobilitas vang tmggs melatarbelakanm sesuaty
yang serha prakiss dalan setap pancrshan kebutuhan, [Hams diasumsikan baliowa
orang yang mengadakan perjalanan wisals it past mempuiyva: alasan atas monf
untuk mengadakan pegalenan itu Unnik imlah diperiukan pengelolaan jaea wiseta
vanp dapat disesuatkan dengan motl wisata it sendinn. Namun demikian bukan
vegarll tidak ada masalah delam pengelolaannya. Ada beberapa masalah vane
dapat dirumuskan dalasn penyelenggaraan maupun PERETAPAT TOUT ITNerary, yait
dalam hal tahapan-tshapan dan aspek-aspelk apa saja yang lLarus diketahni dan
diperhatikan
1.3 Tujuan dan Manfaat Prakick Kerja Nyata

Pelaksanaan Prakiek Kera Myata bapi mahssisws merupakan  suaty
pengaplikasian bideng-bidang ilon vang telah dipelajan selama di bangku kuliah
ke dalam dunia kera serva perbandingan antara teon dengan kenyasaan vang ada

i lapangan, Selama dalum  pelaksanaan Prokiek Kerja Myam mobasiswas

diharapkan mampu memperoleh pengalaman vang tidak hanva bersifat teor saja,




fad

melamban juga praktek vang meliput ketecampilan fisik, intelekiual, sosial dan
managenial. Selingem pelaksanaan Prakick kerja Nyata bukan hanva sehapa
hesempatan bagt mahasiswa uniok mendapatkan penymlaman kerja, Ly Jungi

untuk membina mental dan moral mahasiswa dalam kehidupan bermasyardkat.

1.3.1  Twjuan Praktek Kerja Nyata
| Tujuan Umum
sSecr e program Prakiek Kena Nyatz vang dilaksanakan alel
mahasiswa mempunva: tegean agar mahasiswa memiliki pengerahuan
wntang  dunia kerja vang  sesanppulova Sebagar  ulusan vang
dipersiaphan unek fangsung tegun ke dumia kerga adalah sanga penting
bag mahasiswa untuk mengetahul bagaimans proses Kegratan vany
terjadi dalam switu perusahaan. Sebinges lewat PRN mahasiswa dupa:

memperoleh wawasan ying cukup untak bekal masa depannya.

2, Tuguan Khissus
o Memperoleh pemabanman ying cukup tentang proses  kegiatan
dalam suatn nstanst sebagal savana umuk mengembangkan
Letrampilan dan kesampuean vang dimlike

o Memprakiekkan kemrampilan vang sesusi dengan jurnsan vang
dimhil ke lapangan ataw instanst tempat PR dilaksanakan

o Melath mahasiswa apar borpikar 1ogis dan dan mengeunakan dasvz
nalarnya dengan knok dan saan dalan benmk laporan yany
dibukukan.

o Sebagai persyaratan untuk memperoleh pelar Abb madva pada

program D 11 bahass ingynis Fakultas Sastra Universitas Jember.

1.3.2  Manfaat Prakiek Kerja Nyata
Program Prakick kerja Nyaa vang telsh dilaicsanakan olel mahasisws

diharapkan akan memberi manfaat bagt bebeapa pihak, vaitu untk Fakultas

mstansi tempal PEM, maupun untuk mahasiswa o sendin.,
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Manfaal bagi mahasiswa |

* Memben pambaran pada mabasiswa tentang dumia kea sany
dilimliap setelah lulus stadi.

* Muhasiswa dapat nemprakickkan  pengelshuan vang  didaos
selama i bangku kulah langsong ke instansi empat Prakoek
Foerja Mvata di laksanakan

* Malasiswa dapat memperoleh pengalaman sebagai perbandmess
antars teon vang di dapal dengan pelaksanaan vane ada di
INSTans:

= Untuk memenuh persyaratan akmdermis pada proscam T2 11 Sahasa
ingemis Fakubias Sosiva Umiversigas lemiber

Mantaar bagi Alimamater ;

* Prukick Kerja Nyala merupakan sarana evaluasi di bidang
akadenik dalim ranghka pengembangan dan pemnekatan mun
pendidikan pada program 0 111 bahasa ineeris Fabultas Saste
Limiversitas Jembe

= Memberkan masukan yang menjach twlok wkur seberapa jauh
keterpaduan amara disiplin dmu yang  diberibim kepade
imaliasiswa dan duma kema.

Memifian bagn Instanst

* Moemberikan sumbanpan vang berguna dan bermanfaar bag
mstanst (Ranggs Tours)  dalam memberikan pefasanan o
kepanwisataan.

* Merupakan  sarana cvaluasi  bag nstansi dalam rangka
penvempurnatn  dan peningkatan kualitas  instansi.  disamping

merupakan media untuk memperolel e kerfFvamdiperluban

i bidangnya.




|4 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Praktek Rerja Nyata
1.4.1  Jangka Waktu Praktek kerja Nyata

Prateh kera Nvata i dilaksanakan berdasarkan ketentuan dacl pihak
Fakultas dengan batas waktu minimal 240 jam ( kuecang lebeh 15 bulan)
relaksanann PRN pada Rangsga Tour dimilal pada tanggeal ub sampan dengan 2
Apustus 2007 denpan 8 sampal 9 jam kerja elektf senuap han wvaite mulss pukd

CE A BEWT — 16.00 BEW]

[.4.2 Tempat Prakiek heerja hyata
| okasi pelaksanzan PEM ini adalah pada Ranpea Tour yang beralamat o;

Pertokoan Wijava Kusuma (PIEA) IL Wijeva Kusuma A 17 Jomber 8121

Ly

. Prosedur Praktek Kerja Nvata
Pelaksanaan Prakick Kerja Nyata di Rantor Rangza Tour yang beralmnal di
Pertokoan Wijaya Kusuma (PIKAY JL Wyava Kusuma AT Jember 68121
melalnl tahapan-lalispan sebagal berkul
17 Mahasiswa harus sudah menyclesaikan minimal 80 SKS magz kuliah
vang tertera dalam transkop nilal
i Memprogram PEN ke bagian Akmdermih Fakaltas Sastra Universias
Jembe
1) Mahasiswa yang melaksanakan Praktek Rerja Nyata haos e e
ormwlic tencana PR yane dikeluarkan oleh sekretans progrsun DI
bahasa ingeris dan membayar uang PEN sehesar Rp, 73 DU
4y Memilih tempat Prakiek BEerja Nyata dengan persetupuan ketua DI
bahusa ingens dan dosen pemlnmbing.
51 Praktek Kerja Nyara dilaksanskan dibawah petunjuk dan pengawasan
dosen pembimbing (vang ditunjuk olch ketva program DI babase
mggris) dan oleh penanggungjawab di imstans: ternpal PR

6] Mahasiswa yang melaksanakan Prakiek Kerja Nvata akan dikunjungi

oleh dosen pembimbing ke tempat PEN untuk mengontmol keaktivar
miclaksanakan PREM.
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Penilzian Prakieh  Kena pada mstans vang bersanphoatan pada
lemnbaran pemilaian Prakiek Kera Nyvar

Menvusun Laporan akhir

Melakukan konsultasi dalam mesyvusun laporan akhir dengran dosen
pembimbing

Menverahkan laparan Mraktek Kerja Nvata
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Anatomi Pariwisata
2.1.1  Pengertian dan Definisi Pariwisata

kegiatan melakokan pegalanan dengan tyuan mendapatian kembkmatan,
mencart kepuasan, mengetahui sesuatu, memperbaiki keschatan, menikmati olah raza
ataw shrahat, borziarah, dan lam lam. Bukanlah merupakan kesiman vang baru i |
dilakukan aleh munusiz masa kine Dalam bahasan in kita akan melihat berbaga
macam batasan yane Kiranva merangkem berbagat tujean keeiatan perjolanan ini.

secara climologis kata pariwisata berasal dan bahasa sansekerta vaity dari
hita pare yang berark selurah, semog dan penul sedunpkan kals wisata vang berar
T b,

Menurut definis vang luas pariwisata adalah perjslanan dari satu tempat ke
tempat dain, bersiful sementara, didakokan perotangan maopun kelomook schagal
ussha mencari kessimbangan atau keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan
hedup datum dimensi sosial | bodava, alam, dan ilmu (Kodhvat [983

Prolesor Hunziker dan profesor Krapf dan swiss dalam bukunva (Grancdrise
der Alfpememer Fremdaiverkehirsfelire 1@lah mencoba membenkan bBatasan yang
legas dan sama pada pengertian pariwisata dengan memasukkan berbasal macam
aspek benbkul implikasinya sebagam benkut: = Voweisn os e teval reldarionship and
fheramene finked with the stay of o fovergner af a locality, provided that thev do not
seitle there Hoexereise o mafor, permorenl or femporary remeraied  goiivins
SOI99T12) Dan sudit pandang ini mereka mendelinisikan pariwisata sebapa
keseluruban jaringan dan gejala-gerala vang berkaitan dengan tinggalnva orang asimg
di suatu tempat, dengan syvarat bahwa mereka tidak tinggal disitu untek melakukan

pekerjaan yang penting yang memberi keuntungan vane bersifal pemanen AL

sementara . Defimst i terdin atas dua bagian. Bagian vang pertama adalah definisi




pariwisatas sepert sudah dijelaskan deas, Definisi vang pada umumnya dianggap
baik itu pada bagian kedua vang mengartikan “tinggal untuk sementara” atau “hdak
menetap’ secara chonomik

Banyak pengertian  vang askan didapat mengenan delims pariwisata namun
pada hakikatnva panwisata adalah masalah perpindahan tempat, dan tempat
kediaman wisatawan ke tempat ujuan wisata - dengan kata lain, masalah parwisata
adalah masalsh maohilitas spasisal

Dari uraian diatas jadi jelas babwa sehenamva kegiatan parswisata 1tu banyak
sehali seginva. Semua kegatan tersebut bersiful mobilias spasial. Disamping hal-hal
vang sudah dijelaskan diatas, ada pula beberapa isufah yang lebih Rhusus vany
menyanzhut duma pariwisata, antara luan

1. Wisata Alam adalah bentuk kegatan wisata vang memanlaatkan

polensi sumber dava alam dan tata lingkungan.

7 Obyek Wisata Alam adalah sumber daya alam yang berpotensi dan
berdava tarik bag) wisatawan serta vang ditujukan untuk pembinaan
canta alam

3 Konservasi adalah pengelofaan dan pemanfaatan sumber dava alam

secara bijaksana berdasarkan pninsip kelestanan.

4. Sumber Dava Alam Havati adalah unsur-unsur Havali dalam atam
bersama-sama  denpan unsur havati  secama keseluruhan vang
membentuk ckosisiam

5. Ekosistern S13A Hayati adalah sistem hubungan tmbal balik antara
unsur dalam alam baik unsue hayan maupun nos-hayatl vang saling
terpantung dan saling mempengaruhi.

6 Kawasan Pelestaian Alam adalah kawasan dengan cin khas ferentiy,
buik di darat maupun di peraran vang mempunyal fungs perlindungan
sistern penvangga kehidupan, pengawetan heragaman jenis tumbuhan

serta salwa dan pelestarian pemanfaatan sumber dayva alam dan

ckosistem,
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Cagar Alam sadalah kawasan suaka alam yang cini berupa tumbuhan,
satwi, dan ckosistem vang khas dengan perkembangan discrahkan
pada alum

Suaka Margasatwa adalah kawasan suaka alam vang mMempunyan eiry
khas berupa keragaman atau keunikan jenis satwa vang kelangsunsan
hidupnya dapar dilakukan untuk penbinaan terhadap habitatya,

laman MNasional adalah kawasan pelestarian alam vang  dikelols
dingzn sistem conasi yang terhin atas zona inti dan zona lain vang
demanizattkan  untok  tjuan  dmu pengetahuan,  panwisata, dan
pendidikan

Taman Buru adalsh hutan wisats vang didalamava terdapat satwa bury
vang memungkinkan untuk diselengparakannva  perburusn secara
teratlur bagt kepentingan rekreast.

Taman Laut adalah wilayah fautgn vang mempunyai keindahan dan
heunikan vang khas vang khusus digunakan schagal kawasan konvensi
laut, untuk dibina dan  dipelihara puna perlindungan  plasma,

paciwisata, atau rekreasi {Gamal suwantoro, 1997 6)

2.1.2  Konsep Parviwisata

2.1..1 Konsep Keterkaitan Usaha Pariwisata

Ronsep Keterkaman saling keterkanan antar ussha wisata denapn pelancona

atau wisatawan perlu dikenal. 131 dalam konsep keterkaitan wsaha dan orpanisasi

wisaly digolongkan sebagai berikur

Penyedia jasa wisata langsung (Deecr providers of tourst service).
Golongan wsaha ini meliputi wsaha vang menvanckul perjalanan

seperli penerbangan, hotel, transportasi darat fokal, testoran, dan ok,

Usaha-usaha im memberikan lavanan, aktivitas, dan produk yang




dibel mau dikorsumsr langsung olch orang-oang vang melakokan
perjalanan
¢ Llsaha Pendukung Wisata | Tonrisor support serices),
Melpu usaha jasa khusus, seperti tour orpamzer, travel and Trade
publication, hotef management firm, dan travel research firm. Lisaha-
usaha s terganiung dar pasar wisalubagi hampir semoy bisnisnva
Usaha dari golongan i menyediakan bakunya dari usaba golonpan
usaha penyedia jasa wisata develop
«  Orgamsast pengembang wisata { Sourism development areaniation)
Meliputr kensultan perencana, badan pemerinmah. lembaga finansial,
developer properti, lembaga pelatihan dan pendidikan
Konsep heterkaitan
Menurut Kusudianto (19960 25) bahwa konsep keterkaitan dibagi atas 3
kategon sebagral benkur ;

Foatepon |

Heveel

Fumah makan

Bira perjalanan — pelayanan ke wisatawan
l'oko-10ka pengecer

Maskapal penerbanoan langsung

Transportasi darat

Kulegon [

Jasa hopa

Binalu langsung kepelavanan
Pemasok makanan -
] i - *  jasa 2]
Pengantar perjalanan wisata et
pendukung "=

Publikast perjalanan wisata

tidak langsung ke
_ s wisalawan




Katepon I -

Perencana
Badan pemerintah
Lembaga keuangan

L e pengembingan
: Wariwisata
Lembaga pelatthan I !

¥
sceara langsung dan

e
pelavanan langsung

2.1.2.2 Budang Pariwisata

Dalam usaba pariwisata terdapat t

3
Il

ketergantungan dan adas keterpaduan, vaitu

|. Perencana Pariwisata
Pemasaran pariwisata
3 Pengelolaan Pariwisata.

Frinsip dasar parnaisala

-
WISAA WAL

jasa pendukueng

bidang vang

tidak langsung mempengaruhi

waling

lerkait, saling

e Produk harus memenuhi selera dan keinginan wisatawan
= Wisnlawan lerpolong dalam kelompok werientuatau tipe-tipe segimentas:
tertentu
L]

2.1.2.3 Aditivitas Pariwisata

Menghasilkan devisa.

cara hidup masyvarakat setempai

Pariwisata adalah suatu aktivitas 1 dunia vang paling besar

Eeuntkan daerah perlu ditonjolkan agar cin khas daerah dapat dipasarkan.

sering menyebabkan banyak dumpak bosar pada lingkungan dan pada



AKLvilas pariwisata

*  Memkmati pemandangan indah di secanjan rule perizlznan

& Ninpgah di tempat kerabat atau teman.

*  Kumjungan pests budava, upacara adar

= Belanja cindera mata

*  Kunjunzan kawasan alam

*  Kunjungan sius sejarah purbakala

*  Kunjungan pada lembaga-lembaga Khusus

2.1.2.4 Subsistem Pariwisata

Crua subsistem pariwisata adalal

| Tounng subsistem
Tourmg subsistem termasuk atraksi, transpor, fusilitas pelavanan, dan
pengarahan promosi vang digunakan Ji dalam tour ke beberapa lokasi
selama perjalanan akhir mingezu ataw wakiu Hbur

2. Deshination subsistem
Pestination subsistem adalah peoyraiis suatu kelengkapan sendiri, semua
aktivitas dilakukan dan satu tink destinest vang harus direncanakan untuk
kunjungan berulang, Aktvitas sering lebih, fisih gkt termasuk olab rapa
di udara lerbuka,

2.1.2.5 Sistem Funusional Pariwisata

sislem partwisata terdicl dari 5 jenis kompaonen

. Atrakss
Atraksi adalah daya tank wesatawan liburan. Atraksi yang diketabui
sehagai { sumberdaya alam, sumber daya manusia, dan budaya),

2. Promosi
PPromost merupakan suatu rancangan untuk memperkenalkan atraksi vano

ditawarkan dan dengan cara bazaimana atraksi wissta dapar dikuniunei
2 o i LM E

3. [asar {asal wisatawan)




Bazian i amat pentmy walsupun unluk perencanaan belum atau tidak
diperlikan niset lengkap dan mendalam namun informasi mengenai trend
pelaku,  hewmpgmman, kebutuban, asal, metivasi dan wisalawan  perlu

dikumpulkan dari mereka vane berfibur

_.I'.:-

[Fransportasi
Pendapat dan keinginan wisatawan adalah berbeda dengan  pendapar
persupla lransporlast, transporast mempunya: dampak besar pada
violume dan lokasi pengembangan
3. Fasilitas dan Pelayanan

Bagran e dwlomnass oleh pihak swasta Keputusan mengena rencany

dalam bapan im ada pada phak swasta.
L. 120 Dnmensi Pariwisata

Mmens dasar dan perjalanan panwisata termasek dalam krileria definisi
orang vang melakukan pegalanan {Vraveler) dalam hubungannva dengan indusin
purjalanan wisata, yanu:
1. Jarak

ndalam pernjalanan panwisata tdak termasok penalanan dan rumah ke
kantor dan kembali. Peralanan in disebul commuting, Walaupun seorang
commuter bisa melakukan penalanen puluhan kilometer, misalnya tinggal
di bopor sedang lempat kerjanya di jskarts. Maka dia ber-commute pagi
har dan bopor ke jakarta dan sore'malam kembali ke bogor. Commuting
u juga dischut perjalanan lokal
Problem yang timbul adalah untuk menentukan pernalanan itu perjalanan
lokal atau pernalanan pariwisata. Maka lazim diamibal keputusan bahwa
perjalanan pariwisata adalah dan rumah onggal vang berlokasi 150 kin
dan destinasi. Bag kepariwisataan jarak i berarh adanya hngkungan
vang berbeda dun lmpgkungan dimana wisatawan sehari-hari berada,
scring dischut away from fome

2. Lama tinggzal
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Dimenst lama tinggal adalah untuk menciukan apakah seseorang vang
welakukan perjalanan adalsh seorang wisatawsn, Menurut kelentuan,
wisalawan lunggal debih dan 24 jam di suatu nepara, dan lazimnya qugsa
menginap dalam suatu fasilitas akomodasi.

Tempat Timnpgeal Asal

Chmenst i penting untuk menemukan pasar wisata 1Ddan dimensi ini
bisa diketahu apakah 1 penduduk Indonesia (asing atan WL aia
penduduk negara lain, dan negara mana. Maka penting untuk mengetahu
lempat ungeal negara asal, nasionahis atan polongan penduduk mans
Maksud dan Kunjungan

Lyimens: dipunskan untuk membedakan jenis perjalanan, Maksud tujuan
i di Indonesia dibedakan dalam beberaps golongan, vail: Bisnis
thussiness).  Tugas resrm (official mission), Konvensi (eonvention),

Liburan (hohday j, Pendidikan (education ). dll

2.1.3  Bentuk-Bentuk dan Jenis Pariwisata

2.1.5.1 Bentnk-Bentuk Pariwissis

Panwisata dapat dipelajan odak hanva dan seoi motivas) dan tujuan

perjalanannva saja, tetap juga bisa dilthat dan kntera lain misalnva dari bentuk-

bentuk perjalanan wisata vang dilakukan. lamanya peralanan semta pengaruh-

pengaruh ckonom: akibat adanva perjalanan wisata tersebur

Pariwisata individu dan kolektf

Bak panwisata individu maupun kelektil' dapat dibagi menjadi diss
kategor, vaitu:

2. Individual tounsm atau pariwisata perotangan, dan

b. Organized collective tourism atau pariwisat kolektif

kalegon pertama meliputn seseorang atau kelompok orang (toman-teman

atau keluarga) yang mengadakan perjalanan wisata dengan melakukan

sendini milihan daerah tujuan wisata maupun pembuatan progamnva,
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A

sehingea bebas pula mengadakan  perubahan-perubaham setiap wakiu
dikehendaki Seseorang maupun kelompok crang terschut melakukan
sendine semua persiapan dalam rangka mendapatkan perlengkapan serly
jasa-jasa yvang diperlukan

Kategort kedua meliputi schuah biro perjalanan (roved agent giou four
apereiory vang menjual suatu perjalanan menurat program dun jadws
waktu yang felah dieenthan terlebih dahuly untuk keseluruhan anggo
helompok yang dimaksudkan di atas Biro perjalanan ini menwarkannyva
kepada stapa saja vang berminat dengan keharusan membayar sejumlah
uang yang telsh ditentuban pula untuk keperluan seluruh perjalanan
tersehut  Peserla arganized fowr mi dibebaskan dari sewala macam
penigurisan  karena  baik  perlengkapan mavpun jasa-jasa lain vuny
diperlukan telah disediakan oleh penvelenggara perjalanan. Alternant lain
adalah fa ada sebush biro peralanan vang mengoreanisas) mdvdial
frgpy untuk seorang atau lebih tanpa harus ket serta dalam kelompok
sepertt  lersebul  di atas Ataw  mungkin jupa biro  perjalanan
mengarganisast  affimine prowpy atau kelompok  pabung sehingzea
memungkinkan untuk memanfaatkan keringanan biava udara (incemeif
furc). kelompok peralanan dapat juga diorgamisasi untuk Keperluan
angeola-anpgeola dan  asesiasi-asosiwst vang  tdak bersifal mencar
keuntungan, seperti klub-klub orpanmisasi profesional, srikat dagang atay
bagi anggota-angota stal perusahaan perorangan,

Parswisula Jungka Panjang, Jangka Pendek dan Pariwisata Chkskursi
Pembagian menurut lamanya perjalanan dibedskan atas pariwisala langka
panjang  dimaksudkan  schapal  swaty  perjalanan vang  berlangsung
beberapa munggu atau beberspa bulan bapr wisatawan sendiri. |ni
mempunyil arll penting bagl tempat-tempat yang dikunjungi, lehih-lchih

bila terjadi pada jemis recreciion atau cultura) wonwriem. Sclama i sedah

ada plegsure tourism sebagpl akibat meningkatnya mobilitas wisatawan




modern sekarang, lerutama vang mempergunakan kendaraan bermotor
Akan tetap, pleasere fripy dalam kategori Jangka waktu manapun pada
umumnya mencakup kunjunpgan ke berbagal nepara vang terdini atas
kunjungan serts singah hanva dalam wakiu pendek di setiap kota atau
negara yvang dikunjungi.
3. Parwnsata Dengan Alal Anghkutan
Ada borbagal bentuk panwisala dengan alat anpkutan yang dipakas
misalnya, herets ap, kapal laut, kapal terbany bus, dan kendaraan umum
lain. Wisatawan vang berjalan kaki ataw pedesirion fourism (lkers)
sampal  sckarang  masih banyak  penggemarnya Benwok ini patut
diperhatikan lerulama untuk kelvjaksangan investasi,
4. Parmwisata Akut dan Pasil
Untuk mempelajan panwisata intemmasional dan pengaruhnyva terhadap
neraca pembaysran. Kedatangan wisalawan asing vang membawadevisa
untuk suatu negara merupakanbentuk pariwisals yang sering disebun
ECIIVE ORI LPCOep Ve S ), Sn_'dﬂngkan pendudiek sualu newrara
vamy pergl dan membawa wang ke lvar negri dan vang  mmpunyal
pengarih negalil terhadap neraca pembavaran merupakan pasvod rowesm
Hikmah pengaruh pariwisala internasional terbadapneraca penbayaran ini
dapat kita ambni.
2.1.3.2 Jenis Pariwisata
Seperti telah disebut dimuka, kebanvakan batasan pariwisata tekah monf-
manl yvang mendorong seseorang unluk mengadakan perjalanan wisata, Terutama
dalam infernassonal foursm, motif-monf tersebaut sangat bervariasi dan mempunyat
pengarah yang meneniukan pada daerah fujuan wisats vang akan dikunjunzinva,
Perbedaan motif tersebut tercermn dengan adanya berbagai jems pariwisata. Karena
suatu daerah maupuan suate negara pada umumnya dapat menvajikan berbaga

atraks1 wisata, maka akan sangal menank unutk mempelajar dan mempersoalkan

Jemis pariwisata mana vang sekiranya menpunyai kesempatan yang paling baik unutk




dikembangkan di dacrah atau negara tersebut. Hal ind juga akan berpengaruh pads
lasihtas yang perfu dipersiapkan dalam pembangunan maupun dalam  prosam
program promost dan perik lanannya
Walaupun banyak  jenis  panwisata  ditentukan  menorut motif tuuae
perjalanan, dapat pula dibedakanadanya beberapa jenis pariwisata khusus schaga)
berihut
I Partwisata Lntuk Menikmah Perjalanan ( Peayure Tonrism)
Bentuk pariwasata wni dilakukan oleh orang-orang yang meninggalkan
empat tngealnya unutk berlibur, untuk mencan udara separvang bane
urutk memenuhi kehendak ingin tahunya, untuk mengendorkan ketepanpan
saralnyd. untuk melhat sesualu yvang bam, untuk menikmatt keindahan
alamuniuk  mengetabul hikavar rakyal selempat, untuk mendapatkan
ketenangan dan kedsmman di daerah luar kota, stau bahkan sebaliknya
menikmatl hburan di kota-kots besar ataupun unuk kut sera dalam
keramaan pusai-pusat wisatawan. Sementara orang mengadakan perjalanan
semata-mata untuk memkmatl tempat-tempat atau alam lingkuanoan vang
Jelas berbeda satu dengan lonnva, Yang lain akan bangzea jika dasan
menginmbkan gambar-gambaruntek menvatakan bahwa telaih bewitu banvak
kota atau negara vang telah dikunjunei Jenis pariwisata i MMy ANEL UL
Begity banvak unsur yang sifatnva berbeda-beda, discbabkan penpenian
feasure ahan sclalu berbeda kadar pemusanya sesuai dengan karakeer, cita
rasa, latar kehidupan, serta temperamen masing-masing individu
2. Panwizata Uik Rekreast (Recrearon Dourism )
Jenis panwisata mi dilakukan olch orang-orang  vang menghendak
pemanfaatan har liburnyauniuk beristirahat, untuk memulihkan keseparan
jasmam  dan  rohammva, yang ingm menyegarkan  keletthan  dan
kelelahannya biasanya mercka tinggal selama mungkin di tempat-tempal

vang dianggapnyva benar-benar menjamin tujuan-tujuan rekreasi terscout

{misalnya di tepi pantai, pegunungan, di pusat-pusat peristirahatan stau




pusal kesehatan) dengan tujuan menemukan kembkmatan vang diperluban
Dengan kata lain mereka lebih menvukad fealth resorts Termasuk dalm
kategon i ralah mercka karena vang karena alasan kesehatan dan
kesembuhan  harus  tinggal di tempat-lempat vang  khusus  untok
memulihkan keschatannva, scpertt di daerah sumber air panas dan fain-
L.
. Panwisata Untuk kebudavaan (¢ wdowredd Tonrism |
Jenis ini ditanda oleh adanya rangkaian motivass, seperti ketinginan untuk
belajar di pusat-pusal pengajuran dan riset, umuk  mempelsian adat
ishiadal,  kelembagaan dan cara bdup  rakvat negara  lain,  untuk
mengunjungt monumen bersejarah, peningpalan masa lalu atau sebaliknva
ponemuan-penemuan besar masa King pusat-pusat kesenian, pusat-pusat
keagamaan; atau juga unutk hul serla dalam festival sem musik, teater,
tanan rakval dan lain-lain
4. Panwisata Untuk (HahRaga (Sports Sourism)
lems i dapat dibagi dalam dua kalepon
a}  Hig sporis evenis, vaitu penstiwa-peristiva olah raga besar sperts
olympiade pames, kejuaraan ski dunia, kejuaraan tinju dunia dan lain-
lain yang menank perhatian tidak hanva pada olahragawannva
sendirn, letapt juga rbean penandon alau penEgcmamya.
bl Sperting fourtsm of the practiioners, yaily panwisata olah raga bag
mereka yang ingin berlatthdan  mempraktekkan sendin, scperti
pencakian gunung, olah rags patk kuda, berburu, memencing dan
lian-luin. Megara yang banvak memsliki fasilitas tau tempar-tempal
alah raga sperti nd tentu dapat menarik scjumlah besar penppemar
jenis olah raga pariwisaly ini.
3. Panwasata Untuk Urusan Usaha Dagang (Business tonrise)

Sepertt disebutkan  dimuka, jenmis pariwisata ni felah  menimbulkan

borbagal persoalan, Banyak ahli tcori, ahh sosiologi maupun ckonomi




bernggapan bahws perialanan untuk keperluan ussha tdak dapat diangeap
sehagai perizlanan wisaa karena unsur veduadery atan sukarcla tidak
terhibal. Menurgt para ahli teon, penalanan usaha i adalah bentuk
profesional travel atau perjalanan karena ads kaitannva denpan pekerjaan
atau jabatan yang tadak memberikan kepada pelakunya baik pilihan dagrah
tupuan mavpun piliban wakiu perjalanan. Ide pilihan vang diangpap
lundamental  dan widividhued fdberre alau kebebasan  individuvang
merupakan bagian penting pariwisata tidak nampak.

Dialam istilah desiness sowriem tersirat tidak hanya profesional trips yang
dilakukan kaum pengusaha atau industriahis, fotapt juga mencakup semua
kunjungan ke pameran. kunjungan ke mstanst teknis vang bahkan menarik
orang-orang di luar profes) i, Juga hares diperbatkan bahwa kaom
pengusaha ndak hanva berskap dan berbuat sebagar konsumen, tetap
dalam waktu-wakiu bebasnya, sering berbua scbagai wisatawaninasa
dalam pengertian  sosiologis karena menpaminl  dan memanfaatkan
keunlungan dari atraksi vang terdapal o negara lain tersebu

Pariwisata Untuk berkonvens {Conventon fourism)

Peranan jemis pariwisata ini makin lama makin penting. Tanpa menghitung
banvaknva konvensi atsu konferensi nasional, banyvaknvd simposiom
maupun sidang yvang diadakan tiap tahun di berbagai negara. Konvensi dan
pertemuan benluk sepertt il senng dihadinn oleh ratusan dan bahkan
nbuan peserta yang biasanva tingea heherapa hari di kota atau negara
penvelenggara. Jika pada laral’ pengembansannva konvensi-konvensi
semacam m hanya dilakukan secara tradisionaldi beberapa kota terteniw
maka sekarang berbagan fowrest revorty alaw dacrah-dacrah wisala banysk
vimg menawarkan din uniuk djadikan tempat konferensi Bahkan untuk
tupuan fersebut telah ada beberapa negara seperti belgia mavpaun prancis

vang membentuk asosigsi-asosiast sehagzal sarana vang diangeap penting

untuk meningkatkkan ungkat hunian pada hotel-hotel mercka. Banyak




negara yang menyadari besamya potenss ekonomn dan jenis pariwisats
konferensi ini schingga mereka saling berusahy unmuk menviapkan dzn
mendirikan bangunan-banpunan vang khusus diperlengkam onouk tupuan

i mau membangun < pusal-pusat konferensi engka dengan fasilitas

mutakhir vang diperlukan untuk menjamin efisicni operasi konferensi,

.14 Svarat-Syarat Wisata Yang Baik

Atraksi wisula vang baik harus dapat mendalangkan wisstawan sebanyvak-
fanvaknya, menaban mercka d lempat atraksi dalam waktu vang cukup lama dzn
membent kepunsan kepada wisatawan vang datang berkunjung, Untuk mencapai has|
1, beberapa syarat harus dipenuhi, yaitu:

| kegiatan (wer) dan obyek (arnfic) vang merupakan atraksi o sendin

harus dalam keadaan yang baik:;

ks

Karena atraksi wissts ity harus disaikan di hadapan wisatawan, maka

AT Penyalannya {presentasinvg b harus tepat;

Tal

Atraksi wisata adalah terminal dan suatu  maobillitas spasial. suatu
perjalanan. Cleh karena nu juga harus memenuhi semua determmian
mobilitas spasial. yvaite akomodasi, Transportasi. dan PrOMOS]  Sera
Pemasararn,

4. Keadaan di tempat atraksi harus danal menahan wisatawan cukup lama:

i_ry

Kesan vang diperolch wisatawan waktu, mevaksikan atraksi wisata haros
diusahakan supava berahan selama mungkin
2.1.4.1 Svarat Mengenai Alraksinyva Sendir

Apaknya sudah jelas dengan sendirinya bahwa untuk dapat memberi kepuasan
kepada wisatawan, atraksi iu sendin harus dalam keadaan baik —— baik arraksi yano
berupa kegiatan, seperli larian dan upacara --— maupun alraksi vang berupa obvek
sepertl cands, keris, dan sebagainya.

Kalau atraksi ity buatan baru, dapat diharapkan keadaannya sudsh baik. Akan

tetapi banyak atraksi vang berupa warisan hebudavaan (Yourist Heritage) sepert




candi, penderang huno, dan schagainva Atrukst wisata jems kedun ini seinng harus
diresiorast (dipugar) tereib daholu sebelum  disuguhkan  kepada  wisatawan,
Peninggalan-peringealan vang mengandung  potenst wisals ity munpkin linggal
berupa komponen-kemponen bangunan, arifver atau kesemian vang sudah tercerai-
beri, Tarian tenentu mungkin hanya dikenal sepotong-sepotong orang vang mengerli
benar-benar sudah sukar dicari, Komponen-komponen it harus dikembalikan dalam
bentukinva yang semula dan kemudian disusun schingpa merupakan bangunan, artilak
atau hasil kesenian vang utuh. Pekerjaan i kecuali memerlukan keahlian, juza ubkan
imajinast vang besar. Apakah bongkahan batw yang berserakan it semuls merupakan
pintu gerbang, relung atau pilar, apakah potongan perunpgy ity bagian dari penla atan
begna sudah cukup Tumit untuk  dientukan. Apalag) kalag vang  harus
direkonsiruksikan itu gerak tan atau lagu Pada tahap ini sedab harus ditentukan
dengan paste bentuk asli dan atraksi wisata vang dipusar atay dicckonstruksikan ity

Sesudah komponen-komponen ity disusun kembali, wungkin terbukti bahwa
ada bagran-bagian yang hilungschingea terpaksa harus diadakan tambahan-tambahan,

Dalam prakick pemugaran ada dua prinsip vang berbeda Prinsip yang
pertama. boleh disebut prinsip arkeologi dan menghendaki agar tumbahan-tambaban
i chibedakan dan yang ashi sccara jelas Pronsip inilah vang digunakan dalam
pemugaran candi-cand) di Indonesia. [0 Candi Prambanan, misainya, balu-baty vang
tidak ash dibers tanda paku; di Cands Plavsan juga dicunakan jenis haty vang herbeda
dengan batu-hatu asli. Berdasarkan prinsip ini. pemugaran Candi Pawon di antara
Candi Mendut dan Cndi Berobudur merupakan salab satu candi yang pertama-lama
digrugar, banvak mendapat celaan dan para shli arkeolog),

Prinsip kedua, vang dapal disebul prinsip estetis,menghendaki agar orang
dupat menikmati peninggalan sebaik-baiknya dan sclengkapnya Berdasarkan prinsip
i orang harus menelin secermat-cermatnya komponen-komponen vang hilang dan
scsuata peninggalan dan berusaha ineniru sctepat-tepatnya. Prinsip ini, misalnya,
digunakan dalam memupgar Pendopo Sasana Sewaka gedunp dalam kompleks

keraton Surakarta vang pada bulan Januari 1985 habis terbakar. Sasana Sewaka Yany
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baru adalah tiruan lengkap dan Sasana Sewaks yanp lama Hasil pemugarss
herdasarkan prinsip kedua ini memang membent kesan lebih muolus kepada
pengamatnya, akan tetap tdak ash lags

Permpaalan  bangunan-bangunan  besar vang  sebapal reruntuban  swedeh
menarih dan sukar dipugar, senng dibiarkan begin saja sebagar atraks wisala
Banpunan-bangunan kuno seperti itu banvak terdapat di Yunam dan Haba. seper
kouil Parthenon di Athena dan arens Coloseum di Roma,

Akhirnya, atraksi wisata vang sudah dibenahi mu harus dipelihara sebak-
basknya agar tetap memibke daya tarik. Inilah vang disebut “konservasy’, seper juga
vang diadakan terhadap benda-benda di museum
2.1.4.2 Syarat Presentasi Atraksi kepada Wisatawan

Suatu atraksi wisaia dikatakn berhasil kalan menimbulkan kesan kepada
wisatawan, schingpa ia merasa puas. Kepuasan wu tidak hanva lergamung page
kiaduan atraksi wisata ity sendin, akan tetapt juga kepads caranya menvuguhkan atau
mempresentasikannya  dihadapan  wisatawan, Mempresemasikan - atmaks wisai
dengan cara yang baik dapat dicapal dengan mengatur

I Mengatur perspektf Tuang

Atraksi wisata akan leinb enak den lebih mengesankan untok disshasiban
apabila linghungannyva membanig Dingkungan i dapat Dinghungzn
tertistup di museum atau dalam suatu kompleks atag duengah alam beoss
Menpatur perspektil ruang itu dapat berarti, pertama mengatur Kompisis)
hentuk seris warna, vaitu mengatur warna-warna dan bentub-bemiuk
lingkungan obyek wisataschings obyeb wisata menclob dan menank
perhatian, khususnya sepi-seginya yang mengesankan 121 linghungan
obyek wisatza mungkin terdapar obyck-obyek dengan bermzcam-mec
am bentuk dan warna bentuk dan warna, vang dapat distur sehingga seras)
denpan  obyek wisatanya, denpan tekanan  dilelakkan pada obwvek

wisata.dalam hal u semua ciptaan baruie harus serast dengan makna dan

nilai obyek vang hendak diomolkan, kedua mengatur posis, vang




dhmaksud disim salah lelak obvek wisata dibadapan wisatawsn, atau

tempal wisatawan waktu menyvaksikan obyek. Posisi wu harus  diatur

sedemikian rupa, sehingga memben kesan vang sehaik-baiknyva,

Mengatur perspekiil wakiu

sesuatu akan febih  mempunyal arti dan lebih mengesankan  bagi

penpumpung kalau diketabur sejarshnyva. Pengunjung KebunRava bogor

akan lebih mendapat kepuasan kalaw i mengetahui bahwa kebunR aya it

chihnkan oleh scorang Jerman, C.G.C. Reinwardt peda awal abad ke-19

Perspek il waktu dapat dibernikan dengan cara-cara sebagai berikul

= Sceara hsan melalus pramuwisata

o Sevara tertulis

& Secara visualisas

3, Mengatur perspekiil sosial-budava
daya pesona obvek wisata akan bertambah besar kalaw obyek i
ditempatkan dafam perspekuf sosial-budayve. artinva dalam kedudukannya
dalam kehidupan sosial-budava masvarakat hnghungannva baik pada
caman dahulu maupun sekarang. Perspektf sosial-budava o juss dapat
dibenikan sceara - (1) hsan, (2) tertulis dalam buku petunjuk, feefer utan
fodeder dan 03 melalul visualizas:

4. Integras: dalam sistem kepariwisatazn
Mengan membangun obyvek wisals saja wisatawan belum berdatangan.
sepertt sudah dijelaskan diatas, pariwisata hanya timbul apabila semua
determinan  mobilitas  spasial  dipenubs Obyek  wisata  itu harus
dnntegrasikan denpan svaral-syarat paneisata lainnva, jasa pelavanan

wisdtd, transportast dan akiualisasi perjalanan atau pemasaran

L1L3 Modal Kepariwisataan { Tourism Assels)
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Modal  kepriwisataan  (lourism  assels) sering  juea dischut  sumber
xepanwisataan (fournsm resource) Apa vang dapat dikembamgkan menjadi atraksi
wisala itulah yang disebul modal atau sumber kepariwisataan,

Madal kepariwisataan flu mengandung potensi urtukeikembagkan meniad
dtraksi wisata, sedangkan atraksi wisataitu sudah lentu komplementer dengan maoti
perjalanan wisala

Modal atraksi yang menarik kedatmgan wisatawan iy ada tga, vailu: alam,
kebudayaan, dan manusiz it sendin.

Aset kepariwisataan it dapal dikembangkan menjadi atraksi wisata di ternpal
di mana modal wisata iy ditemukan alau ex st ataupun s v |, yaile di luar
empatnya vang asli, misalnya. dijadikan kebun Raya di lain tempat, atau kebun
binstang, museum, dan schagaimya
2.1.5.1 Modal dan Potensi Alam

Vang chmaksud dengan potensi alam ralah alam fisik launa, dan Horanys,
Menpapa alam nu menarik bai wisalawan.

Pertama, banyak wisatawan tertank  oleh Kepiglun-keriatan  yanp  dapat
dilakukan i alam terbuka duerah terpenting untuk wisatwan vame demikian i wlah
peunungan, hulan dan pantas

hedua, dalam kegiatan pariwissta jangka pendek, pada akhir pekan aau
dalam masa liburan orang sering menpadakan penalanan sekedar untuk menikmat
pemandangan alad suasana alam

kenga, kebanyakan wisatawan mencar ketenangan di tengah alam vang
iklimnya nyaman, sugsananva tenterarm, pemandangannya bupus dan terbuka luas

heempat. alam juga sering dijadikan bahan stode untuk wisatawan buduava,
khususnya dalam widva wesara, Untuk keperluan iniyang, penting terutama aalah
dacrah denagn jenis flora dan fauna vang khas dan langka
2.1.5.2 Modal dan Potensi Kebudayaan

vang dimaksud kebudayaan disim ialah kebudayaan dalam arti luas, tidak

hanya meliputi kebudayaan tinggi seperti kescnian atay perikchidupan keraton tetapi




juga meliputi adat istiadal dan sceala kebisann  vang  ada ditengah-tengah
masyarakat, vaitu semua ocf dan artguer (tingkah lako dan hasil karva), Karena
luasnya  kebudavaan dalam arti i, dibual klasifikasi.  Klasifikast it dapar
diwujudkan sebagar berikut
K. ebudavaan:
Lo kebudayaan wansan (fowrest ferape).
Scmua berwujud ariitic
2, Kebudayaan hidup
= Kebudaysan tradisional
*  kchudayaan kontemporer
Artilact dan kebudayaan warisan 1t
* Ada vang terdapat di museum
* Ada yang lerdapar di snus arheologn dan mebputi peningpalan-
peninggalan darn
a) zaman prascjarah
b} zaman pengaruh india
C) zaman penpgrun 1slam
d| zuman penzaruh baral
Kebudayaan tradisional
= Schagaian berupa artifact dan terdapar di museum
= Sebagian berupa act dan berupa adat keliasaan serta kesenian
F.ehudayaan kontemporer
= oaebagian berupa artifact yang berada duengah masvaraka
* Sebagian berupy act dan berupa
) tara cara kehwlyupan modern
b kesenun dan kerapnan konlemporer

2.1.5.3 Modal dan Potensi Manusia

Manusia scbapal atraks) wisata  merupakan salah salu  potensi untuk

meningkatkan kedatanpgan wisatawan, Adanva tokoh-tokeh dan seniman-scniman




s

acddalah swatu promoss kepariwaisdaluan. Penjabaran monf wisata scperti dikenjakan
dalam peragraf sehelumnya dan penunjukan modal kepanwisalaan merupskan suat

muodal vang saling berkaitan satu dengan laimnya

2.1.6  Industri Kepariwisataan

Panwisata adalah susatu gejala sosimal vang sangal kompleks, vang menyangiut
manusia scutuhnva dan memiliks berbapal aspek: sosiolezis, psikologms, ekonomis,
ehologis, dan sebagainva Aspeh vang mendapat perhatian vang paling besar dan
hampir-hampir merupakan satu-satunve aspek yang diangpap peniing aalsh aspek
chonomisny.

Untuk mengadakan penalanan orang harus mengeluarkan biava, yvang diterima
oleh orang-orang yang menyelengoarmkan angiutan, menvedizkan bermacam-macam
jasa, atraksi, dan lan-laimya, Keonmungan  ekonomisnya untuk dasieh yang
dikumjungr wisatawan. dulah vang pertama-tama merupakan tujuan pembangunan
[Felr wisala

Instrukst Presiden No. & Tahun 1909 jupa menetapkan keuntungan ekonamis
schapgal tujuan vang pertama dan pembangunan pariwisata di Indoncsia. Bab [ Pasal
2 berbunyr sebagm benkul

"Pembanpuran parvwisata berliguan untuk

a meningkatsan pendapatan devisa pada khususnva dan pendapatan negara

dan masvarakal pada umumnya,

Dalam hubungan  dengan aspek ehonomis dan pariwisata im, orang telah
mengembangkan konsep “industel pariwisata”

Kalau ada mdustn tentu ada produk tertentu, &1 sim produk kepanwisatasn.
Ada konsumen, ads permindaan (demond) dan pendwaran (snppdy). Ada produesen
vanz menghasilkan produk untuk memenuhl permintaan konsumen, alam  hal
imdustn  panwisata 1tu sgaknva jelasiab bahwa konsumen nu ialash wasatawan
Wisatawanlah yang mempunya Kebutuhan dan permintaan-permimtaan vang harus

dipenuhi. 1an untuk 1o wisatawan mengeluarkan uang



Dart model panwisats sebagai mobilitas spasial werhba bahwa wissawan nu
mengzadakan penalanan karena adanva motif wisata, Mouf wisata menumot adanyve
atrakss wisata yang komplementer dengan motd tu. Jadi atrakst wisata nu termasus
vang diminta oleh wisalawan, Permintaan akan adanya atraks wisata harus dipeni
olch hal-hal atau tndakan-tindakan vang menarik, sepeni obvek-obvek terenru
tobyek wisata), misalnva, museum, keraton, candi, pertunjukan-pertunjukan kesenian.
hiburan, fusihitas olahraga, cindera mata, dan scbagsainva. Permuntaan fam dan
konsumen wisata yang hares dipenuhi terfetak di bidang jasa, vang berupa kegiatan-
kegiatun dan fasditas-tasilnas untuk memenubi kebutuhan hidup wisaiawan selama
dalam perjalanan, Misalnva, vang berupa kawan pepalanan. fasilitas hotel. restoran
pramuwisata, dan sebagamyvy

Drengan dipenubinya atraks) wisata dan jasa wisata saja. belum timbul
panwisala sepertt nampak pada model panwisala scbagal mobilitas spasiai, uniuk
panwisata masth  diperlukan  transferahilitas, vang  berarm bshwa  wisatawsn
memerlukan kondisi dan saana untuk bergerak dan tempar kediamannva we lempal
tujuan wisala. Semua kebutuhan wisatawan di bidany ini dapat dischut kebutube
akan transportast Kebotuhan i harus dipenuhs dengan menvediahan saranz transpos
sepertt kendaraan bermotor, hereta api, pesawat udara, jalan, peresahaan penalanan.
dan schapaimva,

Retiga macam produk w, yaitu produk di Bedang atraksi, & bidanye rasa dan
transpor wisata e merupakan komponen-komponen darn produk kepariwisataan vany
utuh. Artinva, wisatawan tidak dapat mengeluarkan vang hanva untuk arrsks) wisaa
safu. atau jasa wisata sa)a atau untuk transpor saji. Dengan hanya membeli salah satu
atan dua komponen produk saja perjalanan wisata tidak mungko;n terlaksanz
Pernalanan wisala bdak mungkin terjadi kalau orang hanva imengeluarkan uang untuk
alraksl wisata, atau transpor wisala alau pelavanan wisata, Ketiga macam peoduk ito
harus  dibeh  oleh  Konsumen  wasatawan  bersama-sama dalam pelzksanazn

perjalanannya. Jadi produk kepanwisstaan itu produk vang kompleks produbs:



komponen-komponennva  ditangan oleh  bermacam-macam  badan, baik  swasta
maupun pemenniah dan eleh perorangan..

Apar  panwisala omenpadh kenvatasn perlu ada kepratan vang
mengaktualisasikan perjalanan wisata Dalsickan secara chonemis inf beracti bahwa
produk wisata 1w harus diperfemukan denpan calon wisatawan., Calon wisatawan
harus dygarap begitu rups, dischut pemasaran wisata

Dengan demihian kita mendapal model imdustn parwisata schazai berikut:

MODEL PARIWISATA SEBAGAL INDUSTERI

Fonsumen

/ :.'_:'Cl'l'lﬂ.l'n:lj \

Monl K.chutuhan Angkutan
Peryalanan clulam Perjalanan
Pemasuran
Alraksi Jasa Angkulan
Wisaisn Wisiti Wisila
Supply

Promdisern




| tarus diperhatikan babwa meskipun kita dapat berbicara tentang indusin
pariwisata, akan tetapt industn di sim ndak dalam arti ekonomis biasa. Ada
perbodaan-perbedaan yang nyata.

Industrt pariwisata adalah industri vang kompleks, vang mcliputi mdustr-
mdustne lam. [dalam kompleks indusin panwisata terdapat industne perbotelan
mdustri rumah mukan, ndusinl kerapnan/cindera mata, wduston perjalanan, dan
schapainva

[ samping ity ada perbedaan-perbedaan lain. 1 antaranva yang ferpenting
iafah schara benkut:

Pertama, produk ndak dapat dibawa ke tempat kediaman wisatawan, akan
letapt harus dintkmati di tempat di mana produk ito tersedia.

Kedua, wujud produk wisata akhimva ditentukan oleh konsumen sendim.
vaitu wisatawan Bagaimana bentuk komponen-komponen produk wisata iu akhimnya
tersusun menjadi suatu produk wisaty vang utuh, pada dasarmya wisalawanlah vang
menyusunnva Atraksi vang dipilihnya, angkutan apa yang akan digunakannya
herapa lama dan di hotel mana 1a akan singgah. o semaa wisatawan sendiniah vang
menentukan  Senng  karena kurang pengalaman dan penpetahusanva siocafon
wisitawan produk itu diramu oleh perusahaan perialsnan, akan tetap perusahsan
penalanan vang herpengalaman selaly mnyvedigkan kemungkman bagm wasslawan
vang diurusnva untuk mengubah acara peralanan vang disusunnye iz, misalnya
dengan membern waktu bebas vang dapat diisi dengan kegiatan vang dipihih eleh
wisilawan sendiri

Ketiga, Dalam makalahnya vang disajthan dalam seminar miernasional
lentang penclitian kepariwisataan di Nassau (Bahama) tahun 1971, vange diadakan
oleh IUOTO, Fdward Barmet, dekan School of Travel Industry of Hawai. Honolulu,
menputip Alfin Tofler vang menulis bahwa wismlawan it “sccara sadar dan

bersemangat  mengumpulkan  pengalaman  (expericices) seperh mereka dahulu

menzumpulkan barang. Dewasa im penzalaman dijual bersama-sama dengan




beberapa jasa vang sifatnva lebib fradisional  Pengalaman ity seolsh-olah lapisan
rembang gula di atas koe (e frostimge o the coke). Akan etapi dalam memasuki
masa vang akan datang, semakin bunyak pengalaman akan dijual melulu karena daya
tariknva sendin, persis scolah-olab pengalaman ite barang,

Jelaslah, masalah pariwisata bukan masalah ehonomi biasa, 1dalam bukunya
Sesmdage ef engucles au service du Dotrsme, vang diterbatkan i Genewa tahun 1956,
h. andre Piatier menubis tenang studi pariwisala: “Studi yang harus diadakan,
melampaul batas-batas ckonomi dalam arti tradisional, sosialogi, Psikolog; dengan
hemampuan-kemampuannyva vang khas harus memberi kejelasan tentang fenomens
manusiawl yang kompleks vang discbut pariwisata itu, Diagnosis situasi vang nvata

rersandar alns [akla matenial maupun tingkah laku, dan atas sikap.

2.1.7 Dampak Pariwisaia
LL.7.1 Pengaruh Pariwisata pada Lmumnysa
Dialam Instruks: Presiden Repubbik Indonesiz Nomor 9 tzhun 1968, hab ||
pasal 2 tercantum
Tujuan
Pengembangan panwisata bertupean untuk
al Meringkatkan pendapatan devisa pada khususnva dan pendapatan negara
dan masvarakat pada emumnya, perfuasan kesempatan scrta lapanhannva
herja dan mendorong kepatan-kegiatan industn perunjane, dan indwsin-
industn sampingan lainnva
b1 Memperkenalkan dan mendavagunakan keindahan alam dan kebudavaan
Indoncsia
¢l Memngkatkan persaudaraan / persahabatan nasional dan intemasional
Dalam rencana undang-undang tentang kepariwisatazn vang bary, pada pasal

Jientang lujuan ita ditentukan

Penyelengaraan kepanwisataan berfujusan




4] Memperkenalkan, mendavagunakan, meleseanikan,  dan meningkathan
mulu obvek dan dava tank wisata
b Memupuk rasa cinta tanah wir dan meningkathan persahabatan antar
banzsa
¢} Memperluas dan memeratakan kesempatan berusaha da lapangan kerja
diy Mempgkatkan  pendapatan  nasional  dalam rangka  meningkatkan
vesejahteraan dan kemak muran rakyat
¢ Mondorong pendavagunaan produks) nusional
Bermacam-macam dampak pariwisata vang menguntungkan it aleh penulis
panwisata vang lerkenal, M. Peters, dirangkum menjadi setidak-tidaknyva 5 bute,
vinyg oleh John M. Brvden dirumuskan sebapa berikut ;
() Menvumbang kepada neraca pembayaran sebopai penzhasil valus kertas.
ib] Menvebarkan pembangunan ke dacrah-daerah non-industn.
(¢) Menciptakan lapangan kerja
() Dampak pada pembangunan ckonmi pada umumnya melaln dampak
perpandaan” {multplier effect)
f2) heuntungan sozial yang timbul karenaperhatian rakvar pads umumnva
terhadap masalabh-masalah  duniabenambab Juss dan karena  adanva
pemanaman baru tenlang “orang asing dan salera asing”
2.1.7.2 Pengaruh Pariwisata pada Pendoduk Setempat
Pada tahun 1961, W, Hunziker, penulis panwisata vang terkenal imu, menulis
Cpariwisata elah menjadisarana yang paling mulia dalam abad in untuk memperaleh
saling  pengertian internasional.  panwisats memungkinkan adanva  kontakantara
arang-orang dar bagian-bagian dunia vang berjauhan, karena pusa: perhatiannyva
adalah manusia dan bukan ckonomi, pariwisata dapal menjadi salah satu sarana yany
pahing penting, khususnya di negara berkembang, saling mempetemukan bangsa-
bangsa dan untuk memelihara hubungan internasional vange baik.

World Tourism Crgamitation dalum laporannya terakhir 1entang rencana induk

pengembangan panwisata nusa tengpara yvang dikerjakan untuk pemerintah Indonesia




menulis tentang salah sat aspek pariwisata vang menguntunzkan pengembangzan
parwasala dapat dipandang schagar salah satu jalur vang memungkinkan terjudi
Kontak sosial antara wisatawan dengan masyarakal nusa tengeara

Warld  Tourism - Organitation  mengakut adanya  skibat  nepatif vang
ditimbulkan oleh kontak dengan wisatawan. di tempat vang sama ditulisnyva tentang
givd meniru para wisalawan duma barat pava hidup tad dipandang oleh masyarakat,
terutana penerasi muda sebapn gava hidup meddern vang patut mercks gru apar
mereka terpolong masyarakat modern

Apa wang diubis Hunziker sepertinys berhubungan  dengan pariwisaty
individual, vang masih merupakan bentuk panwisala yang terpenting pada waktu ity
(tahun enam puluhan). unutk parnwisala zaman sekarang itk bertanva adalah pada
pariwisata berbaur unluk paniwisata masal pengaruh kebudayaan wisatawan wang
postil hanya setebal kul an.
2.1.7.3 Pengaruh Pariwisata pada Kebudayaan

hepudayann nampax dalam tngkah lako manusia dan has:| karvanva: ¢ Cuirure
i menrifest 3 gt and aelitac,

Paniwisatd atas kebudayaan adaiah bahwa pariwisata melestarikan kebodavaan
dan dengan demikian memelihara identitss masyarakat sctempat. disampiang itu juga
melahirkan kebudayaan kuasisi tradisional

Akan tetapr Keuntunpan e tdak mumm, karena adanya scol vang dapal
merugikan  apd vang menurut milm dipandang sebagr hiburen atau schagal
pertunjukan atau sebagai dagangan, mamlestasinva dapat disuouhbkan  kepada
wisdliwan tanpa perubshan. akan tetape banyak kebudavaan tradisional vang
mengandung nilar upacara, mily kepercavaan, nilar sakral. Kalag manitesias)
kebudavaan vang bernilal demikian ity disuguhkan kepada wisatawan skan terpad

pergeseran milan, dan nifai sakral menjadi nilal tonionan. Pergeseran nilad ilu sering

dangpep scbhagar sesuatu vang merusak kebudayaan, Dalam hal in terjadilah

kerugian kebudayaan yang sering dischut sebagai “komersialisasi’.
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2.2 Pengertian dan Definisi Wisatawan
221 Pengertian dan Definisi Wisatawan

Batasan wisatawan (lourist) menurul Morval, seorang ahli ckonomi inpgris,
adafah

Every person wha comes i d foreign city for o reasonotheer o esiablish b

permanent residence or such a permanent work and who sperds in the

codelteyof s femporary slavthe morey e fas earned elvewhere,
Pengerian “udak menetap’, dan berangzapan bahwa vang dapat didefinisikan o
hanya wisalawan mancanegara saja Schabnya ialah, Larena batas saruan-satuun
dearah di dalam batas satu negara o cenderung tidak konsisten dan menimbualkan
kesulitan-kesulnan, Definisinya mengatakan babwa wisatawan iu ialah “setisp orang
vang datang dan sustu negarn asingyang alasannya bukan untuk menetap atay
bekerja desilu secara teratur, dan nepurs dimana 1a tinggal unluk sementara itu
membelanjakan vang vang didapatkannva di faim rempa

Lssha  pertama  memberihan  formulasi  batasan  pengertian mengena
international tourst untuk keperluan pembugtan statistik wisatawan imternational oleh
momist ekonagm higa bangsa-bangsa pada tahun 1937 adalah schagm banku

The teem tourest shedl, in privcipal, be terpreted o mean gay persan

fraveltingfaor g period of 24 howrs or nigve o conntiey otfer the are i wiich

I asmicrlly resioles,

Yang busa dangeap wisdtawan

*  Mercka yang menpadakan perjalanan untuk kesenanpan karens salassn
keluarga, kesehatan, dan lain-lain
Mereka  yang mengadakan peralanan unutk  keperluan  pertemuan-
pertemuan glau karena tugas-tupas terfentu (ilmu pengetahuan, diplomasi,
agama, olahraga, dan lam-fain),
= Merekn vang mengadakan perjalanan dengan tujuan usaha

*  Mereka yang datang dalam rangka perialanan dengan kapal laut walaupun

tnggal di suatu negara kurang dari 24 jam.
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Yang tidak diangpap sehagal wisatawan
= Mereka yang datang butk dengn maupun tanpa kontrak kerp, dengan
tujuan mencari pekerjamn sy mengadakan kegiatan wsaha di suaty
THSEZ4Era.
*  Mercka yang datang untuk mengusahakan tempal tingeal tetap di suatu
=
*  Penduduk di dasrah tapal batas negara dan mercka vang bertempat tingpal
di suatu negars dan bekerja di negara yvanp berdekatan
*  Pelajar, mabasiswa dan omg-orang muda di asrama pelajar asarama
mahasiswa.
* Wisatawan-wisatawan yang melewsti suatu negar lanpa tinggal, walaopun
perjalanan tersebut berlangsunglebeh dan 24 jam
Palam suatu konferensi PRI vang membahas tentang international ''ravel and
Tounsm i Roma tahun 1963, TUOTO {Internatianal Vimon of OiMical Travel
(rganitation) mengambil imsiatil dan mengusulkan suatu batasan vang sifatnva
seragam. Batasan [LCYTCY vog memakar silah umom viseror dimaksudkan untuk Ay
s traveflig fooa comiey ather than Pt of fes wsual place of residence, for am
recvon other than the exercise of o remunerated activif. {setiap orang vang
mengadakan peralanan ke suatu negara lam di luar tempat tingzal dengan alzsan
apapun sclam vang melakukan kegwatan vang mendapathan upah) Batasun tersebul
mencakup dua kateson pengertian, vaitu Voiros! dan fecueseoesiats yang masing-
masing dijefaskan sehapm benkul
I Teurist gre Jemporary: VISHOry stgwng of lease 24 fours in the counm
visited and whose motives jor travel are
a. Leisuree (Pleasure, holwlays, health, studies, relieen and sporis),

b Buvinesy, family misvions, meetings

[

. hocursiomst are temarary visdors stavimg oy ane day o the conmiry

visited withouy staying overnight (including cruise passengers).
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Batusan i mengeunakan istlah ( visitars | sebagm tiik tolak vangr diartikan
seliap orang vang datang ke sumiu negara‘selain lempat tinggal biasanva dengan

mahsud apapun, kecoali untuk maksud mekakukan pekerjaan untuk mencrima upah”
Batasan ilu mencakup dia kategori penpunjung, vally wisatawan dan pelancong
dengan pembatasan-permbatasan schagal berikul

Wisatawun: ialah pengunjungsementara yvang tinggal sekurang-kurangnya 24
Jam di negara yang dikunjungi dan twuan perjalanannya dapst digolongkam schagal
berkut

a Pesiar vatw untuk kerperluan rekreasi,  lburan,  keschatan,  studi,

keagamaan, olah rags
b. Hubungan dagung, sanak saudars, handai faulan. kenferensi-konflerensi,
T3k,

Pelancony: alah pengunjung  sementars vang tinggal di negara vang
dikumunyi kurang dari 24 jam (lermasuk pelancony dalam perjalanan kapal pesiar)

Batasan JUOTO menyatakan juga bahwa e statisiics shonld net inefuds
fravedfors wha do roy feeally enter the counim sepertt mereka yange bepergian melalui
uitara, letapl udak meningzalkan lapangan terbung

MNepara-negara anpgota PBB dan semun orsanisasi  imernational vang
nerkepentingan mensnima batasan i maka langkab besar beranti 1elah dijalankan
untuk memermbkan kesulitan vange ada Denzan denukian hanva skan ada dug
hatasan pengertian vang menyangkut international teurism.

Pertama, batasan [UCYTOuniuk keperluan penghitungan statisnk

fedua, batasan konvenst New York tentang costemy facilioies tor forime,
.11 Kebutuhan Wisatawan dan Jusa Kepariwisataan

Suatw daerah jika menghendaki adanyva pariwisata, dagrah yane bersanghkutan
menciptakan sarana vang memberi kemudahan kepada wisalawan untuk memenuhi
hebutuhannva, Jadi semua kebutuhan it harus ditampung atan diskomodasikan

dengan bermacam-macam sarana dan kerudahan, vang semuanya disebul jasa atau

1asa kepanwisalaan.
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Diamara kebutuhan wisatawan dan jusa kepariwisataan itu dengan sendirinya
Rarus ada kesesuman, Jasa kepanwisataan harus komplementer dengan kebuiuhan
wisatawan. jadi harus diciptakan jasa-jasa khusus yang komplementer dengan budava
wisata {tounsl culture)

koebutuhan-kebutuhan ilu vang terpenting ialah kebutuhan fisik yag berupsa
makanan dan minuman. tempat beristirahat dan lempat untuk menycgarkan din. Yang
paling sempurna 1alah apabla jasa pelavanan o dapal menggantikan fungs: dan
sudsana rumah langgs, schinga dapat disebut a fome away from home.

Untuk memberikan pelayvanan yang baik tidak harus mengetahui kebutuhan
wisatawan, akan tetapi juga hanss memahami scoala seluk-beluk vang berhubungan
denpan jasa itu sendin, apa unsur-unsurnyva dan apa sydrat-svarainya.  Sctelah
memahan du semua, dapatlah s menvesupikan jasa vang dibenkannva dengan
vebuluhan wisatawan Ketepatan besarnya aktivizas vang dapat diharapkan dari orang
VAN Menerma jasa ity terpaniung dari

I Jenis jasa vang diberikan

2. Onentasi kewangan wisatawian

1. Bevbiasaan atan kebudavaan orang vane menerima jasa

2.3 Biro Perjalanan Wisaty
201 Pengertian dan Definisi BPW atau Tour Operator
Menurut surat keputusan dirckinr Jenderal Pariwisata No Kep 16/0/1188
lentang pelaksanaan ketentuan usaha peralanan, pada Bab | Penelitian Umum  Pasal
|, memben batasan sebagai berikur
#. Usaha Perjalanan adalah kepiatan usaha vang bersiit komersial vang
mengatur, menyediakan dan menyelengearakan pelavanan bagi sesecrany,

sckelompok orang, untuk melakukan perjalanan dengan tujuan utama

untuk herwisiaia




b. Biro Perjalanan Umum adalah badan ussha vang  menvelengoarakan
Kegiatan usaha perjalanan ke dalam negert dan atau di dalam negeri dan
atau ke luar neger.

¢. Cabang Biro Perjalanan Umum adalah salah satu unit ysahs Biro
Perjalanan Umum, vang berkedudukandi wilavah vang sama dengan kantor
pusatnya atau di wilayah lain, yang melakukan kegiatan kegratan kanior

[rusalriya.

|z

Agen Perjalanan adalah badan usahy yang menvelensgarakan  usaha
perjalanan yang bertindak sebapar perantarn di dalammenjual dan atau
mengurus jasa untuk melakukan perjalanan.
¢. Perwakilan adalah Biro Penalanan Umum, Agen perjalanan, badan usahs
lainoya  atau perorangan, vang diunpuk oleh suatu Bire Perjalanan
Lhnumyang berkedudukan di walayah lain untuek melakukan keputan vang
diwakilkan, baik secara tetag maupun ndak felap
Dari batasan terscebut diatas diperoleh dua penpermian, bahwa disamping Agen
Perjalanan (fraved Apent) dyumpar pula Biro Penjalanan | Peoevel Burewas) vang
mempunyar kegiatan vang berbeda satu dengan lam
Myoman & Pendit membenkan pengertian fenfang perusahaan perjalanan atau
fravel agent atau frovel burean scbazan berikat © “travel hureau atau travel apency
adalah perusabaan yange mempunyar lopuan umuok menyiapkan saatu perjalanan (i
atau foue) bapr seseorang vang merencanakan unfuk mengadakannya™
sedangkan RS, Damardjati membenkan batasan batasan yang sama tentang
travel  agency  dan lour operator maupun  travel buresu.  Menurutnya  vang
dimaksudakan travel agency adalah. “perusahasn vang khusus mengster dan
menyelengparakan peralanan dan persinggaban grang-orang. lermasuk kelengkapan
perjalanannyva, dan suate lempal ke tempat lain, baik di dalam neger, dan dalam
negerd, ke luar neceri atat dalam negen 1l sendin

Drari uratan dan pengertian terschut disimpulkan sebapan berikut

I, Bila suatu perusshsan penjalanan itiu kegiatannya hanva melakukan:




a  Sebagan perantara dalam pemesanan tiket, anghutan wdarn. lawt dan

darat.

b. Mengurus dekumen perjalanan

L]

Merjadi perantara dalam pemesanan akomodasi, resloran dan sarana
wisala laimnva

d. Menjual paket-pakel wisaty vang dibuat oleh Biro Perjalanan Limum

Maka perusihaan im dapat disebut sebagar agen perjulanan ( Travel Apcnt)

atau Travel service

2. Bila suatu perusahaan perpalanan iy kegiatannya sciain melakukan kegiatan
apa vang dilakukan oleh Agen perjalanan, aeperi tersebut dialas, melakukan
kegiatan:

a. Mengatur, menyedizkan dun  menvelenggzarakan  perjalanan bag
scscorang, sekelompok orang, umuk melakukan perjalanan dn:nf__:'an_
fujuan ulama untuk pariwisata

b. Usaha perjalanan ke dalam negen dan atau d dalam negen dan atau ke
luar negern.

v Melayani pemesanan akomodasi. restoran dan sarana wisata lmnnva

d - Mengures dokomen perjalunam

g Mengadakan panduan perjalanan wasula

. Melavani penyelenggaraan konvensi.
Muaka perusahsan semacam ini dapat dikatesonkan schagai Bire "ernjalanan
Limum atau dapat pula disebul Tours and Travel services dan dapat pula
disamakan dengan our Clperator
Suaty perusahaan dapat discbut schagai Tour Operator bila kegiztan utama
perusahaan ferscbut ditckankan pada perencanaan (planning) dan penvelenggarzan
larrangement} perjalanan wisata (1ours) atas inisianl sendin dan langgung jawahb
sendird, dengan twpuan wntuk mengambil keuntungandan penvelenggaraan perjalanan
tersebur. Sedangkan kepiatan lain dapat diketakan sebagal melenskap saja untuk

melancarkan kegintan ulamanya
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Atas dasar pemikiran tersebul, maka dapat dibenkan batasan lentang Tour
Operator sebagar berkut “Tour Operator adalah suatu perusshaan vang usaha
kegiatannya merencanakan dan menvelenggasakan perjalanan Qrang-orang  unuk
lujuan parmwisata (lowrs | atas imsan! dan resiko sendicg ':J.L"I'!_'T'-EL'I'I tujuan mensamby|
keuntungan dari penvelengearaan perjalanan tersebut

Armmin [ Lehmann dalam bukunva seaved aved toeeees: memberikan belasan
tentang Tour Operator sebagzal berikul:

Sl Cperator (s a company that creates (packagesior markets mefusne
Pemrs, selling them Theough Trave Apent or divectiv 1o the preihidie thal may peviorm
fate services ar sub-contract for such services ™,

Pengertian - Yewr  Operatonini biasanva juga  dikenal  dengan schutan
Whotesaler” vang dalam istlah ekonominva berami pedapang besar [ieshuyl
demikian karcna 1a berusaha terutama dalam penjuslan barang dan jass secers
langsung kepada penptcer freraders) atau orang vang bertindak scbapar agenvany
dapat menjuaiikan barang dan jasa kepada pemakai terakhir fend-uver,.

Menurut Armin D, Lebmann, yang maksudkan denpan "idesader “ ialah

“Walesaler fs g company ot marker i waastlv creates fnclisove Donr and

Foie fecloveve Tonr (o sedl hroreeh vevad Trenve! apene ™,

lerlihat aleh ki bahwa sebenarnya antara Tour Operator dan Wholesser
lidak berbedn, usaha dan kegiatannva adalah sama, Hanva stiluh whodeswior lease
digunakan < Amenka Senkat, sedangkan pemakaian sstlab v aperaor leoih
sering dipakat di Inggris,

Yang penting dan merupakan prinsip bagi suatn Tour Operatar sty
wholesaler, bahwa 1a merencanakan perjalanan wisata fowrs) vang segera daog
dijual sedanghan penjualan paket wisata tersebut diual melald Agen Perjalanan
Pengecer ffetadd Pravel Agent) atau agen lam vang ditunjuk sendiri. Setap paker
wisala yang terjual, maka Tow Operator atau wholesaler berkewajiban umuok

menvelenggarakan 1our bagi pembelinya, sesum dengan owr sarerary vange tolzh

disetujul atan harganva telah disepakati.
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[h Indemesia, Tour Operator vang terkenal diamaranva ialah; NITOUR Inc
TUNAS: MUSE HOLYIXAY dan VAYA TOUR, Scdanskan di luar NEtert VHNY
terhenal  antarg  lain  adalah: NECKERMANN. MACNAMARA'S TRAVEL
SERVICES, TRAVITALIA; DICARLO TOLRS dan THE GRAY LINE vEnn

opcras) Kegiatannya banvak dijumpar di seleruh duma, termasek i Jakarta sendiri.

132 Fungsi Biro Perjalanan Wisata / Tour Operator

Penelitian vang pernah difakukan terhadap Pravel Agenl pada beberapa
ncgdara menunjukkan bahwa travel Agent menzuasal 70% dan wsaha-usahy duma
perjalanan dewasa im, Karena itu pengarubnyva dalam mdustn parivasata cukup besar
dan meyakimkan

Mengingat sangat Rompleksnyvs kegiatan vang dilakukannva, rerletuh josa-jasa
vimg dijualkannva bukan mibikova sendinn puls, maka keberhasilannva banyak
berpantung pada Lontak-kontak vang difakukannva, relasi vang dimilikinva, terutama
perusahzan-perusahann vang termasuk kelompok industri pariwisata yang berlungs
sebagal “supplier” baginya.

D1 nepara-negara vanz sudah magy dan merupakan  fowris gencrating
commries, Jasa-jasa Travel agentTour Operator  sangat dominan, sepert i Jariman
Amenka Nerkal, Perancrs, dan Inggns. Prolest Travel Agent dapat dikatakan
berdusarkan kepercavaan roonficdonce:

Para wisalawan bissanya membavar di muka sebelum pelayaran dienma
[denpan kata lam, wisatawan membavar di muks slas dasar kepercavasn denpan
perjanpian bahwa a kan dibert pelavanan setelah transakst selesai dilakukan

ltu pululah sebabnya mengapa peeduk indostn parnwisata dikatahan sebaga
Darang mewah fuay, karena memerlukan pelayanan kemudian (wiier sales servioesy
Wisatawan ndak dapat berndak  sendin delam menikmats apa vang menjadi

kememnannya, tetapl perlu bantuwan dar Travel Aocent atau Tour Cperator untuk dapat
= o § r

memenuht kemnginannyva




Jadi pada waktu transaksi dilakukan, sehenamyy wisatawan membavar e uk
pelavanan vang ditunda. karena apa vang dimginkan belum menjadi kenyvataan
Semuanva im dapal lerad) karena adanva kepercayvaan pada Travel Asent vange

=

bersungkutan. Oleh karena itu Lepercavian pelangean perlu dijaga agar jansan terad

Kerapu-raguan bagi orang vang melakukan perjalanan melalud Travel Acent

2.3.2.1 Fungsi sehagai Perantara
Trave! Agent menduduki tempar yang sanpal penting  dalam  industri
partwisaia Ta dapal dikatskan sehagai katahisator untuk pembangunan dacrah-dacrab
baru schapar daerab tupuan wasata, Karena ity peranannya dalam sektor perskonomman
cukup berart terutama bagr dacrah fujuan wisata vang soning dikunjungr oleh
Wisdldwmn,
mebagar perantarg dhantara perusabaasn-perusahazn industn paresasata
satu pihak dan wisatawan potensial di Lonn gbak, Travel Azent schagal mata rantai
vang gl penting untuk mendorong atauw merangsang azar prang inay melakukan
|H.'5_|i]|i]||i|l| WISITE
alam perialanan tugasny a sebawan perantura (aeeffemen) tugusnya adah
i1 D nowars asal wisarawan
w2 Melenghapi bermacam-macam informasi bap cafon saisatavan
Mg abar melakokan et s banran WikHl,  BATULHTE e
daerah fujuan wisata vansakan dikunjung (seperh obvel wisalg
alrakss  wisats vane  diproritaskan  untuk  dilihatipengurusan
dokumen perjalanan. pengaturan lalu-lintas devisa paxaian dan
|':‘:'fﬁ|:||!_in..l_rlilr'. Mt harus I,,Ill:'lq,l'l.'(il ['li;IILIH TRy erlenia

Membert advis kepada calon wasatawan yang akan melakukan
perjalanan  wisata, sesual dengan waktu dan Kousngan  vanz

tersedia, daerab Kunjungan wisata vange bak untuk dikunjungs. tour

iinerary mana vang scharusnva dipdih kendaraan mana yang




senahiva digunakan, serta akomodasi mana vane haik untubk
menzinan
(el Menvediakan vhel bagi pelangean dalam bentuk-henluk
transportast  yang  dinginkan  dan mensurus  seeals barany
MdwadnwElawan yary akan beranghal perantaraannysg
tah) Memilih atas nama para pelanggannva, perusaghaan akomodasi atau
hartel vang  baitk untuk  kepentingan orang-orangyang  akan
beperpian berikot dengan semua barang bawaannya
11 [ dacrah tguan wisata
tal Membert informas kepada pelanpgannva tentang hael vang ada,
leritama mongenm lokast kategont kamar vang tersedia. tarif
ramar, dan makanan serta minuman vang dapal disediakan
thy Membantu pelanpyan untuk melskukan  reservasi hotel vang
diinginkannva.
(¢ Menvediaban lransporas atay lranstor dan dan ke dzerah 1,|_'_||i;j||
WisLd AL &1

1d} Mergalur  perencanpan  soefsecine  atan tour VI RTIA

||| e
a8 Tdl

tet Memual tiket dan wemesan tanda-tanda masuk pada macam-
macam  pertunukan REaEr Konser. fa2elaian kuscenian, musik
lari-tarian, dan atraksi laimnya

1 Membante mengioim barang-barang seuvenic pada pelanprannva
melaiui kantor pos setempat ke alamat wisatawan di negaranya

Jaedi kalau diithat dan bacamata wisatawan maha Travel Avent merupakan:
fa) Tempat wisatawan dupat memperaleh informasi mengenal sesuatu Jf
dasah (ujean wisata

(b} Tempar wisatawan dapst minta banluan untuk mengurus dokumen

L'IL'th':I.Ji'i.F::].I". ATaL [T paTjanZannya
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(€] Tempat wisatawan dapat membel Ukel atay memesan tempal pasda
Pafusahaan pengangkutan atau kamar hotel vang dungimkannya,

td) lempat wisatawan dapal memesan angkotan wisata, seperis laksi
tourist bus, dan lain-lain

fe) Tempat wasatawan mina bamuan lentang seeala sesuaty yvang
berhubungan dengan penjalanannya.

Sedangkan dilithat dan pandangan pengusaha mdusin parmwisatn sebagpy
supphier, maka Travel Agent merupakan saluran fcfammed] tempal fa dapat menjual
produk vang dibasilhan perosahaannva. Jadi di s Travel Agemt berlungsi sebagai
perantara (wlddicmen) amara wisatawan sehasa konsumen di osatu phak - dan
peniusaha industnn parswisata sebagai prodisen o1 Ton prhak,

Melihat cara kerjanya, scbhagar saluran antara wisatawan dan penzusaha
ndustn parvwisata, perantara dalam keparvwisataszn sama halnva dengan funcionad
smdediemen. [hkalakan  demikian karena para peramtara o fugasnyva hanva
memperiemuban pembell Pwasatawan dan ravellers  lamnya)  dengan penjual
produsen  umit-unit usaha ndustre pasatsatay opy memelikl produk vang
dijuatsannva.
aebagar balas pasy 1@ menerima Komist schesar vange telah disetupur bersaina dan
terrnasath . dalam Kateron perontara semacam ini adalah Travel Agent dan ‘lour
Cipcrator. 'eranannva  sangat - mengntukan w merupakan RKatalsator  dalam
kepariwisataan atau dengan istilah lain s bertindak sebagai ceenr of developent
dalem kepanwisataam pada umumnya [ merencanakan penalanan wasala yvang
kemudian lanpsuny menciplakan permintaan denpan meiakukan promosi scendin.
setelah calon wisatawan memutuskanperjzlanannyve barulah diselensearakan v
sexual dengan four dtincrary vang telah disetuju

Ada beberapa alasan vang smal penfing, mengupd peraniata sangal penling
dan berperanan dalam industri panwisata asara lan vanu

(1) kebanvakan  perusahaan vang  termasuk dalam  industn

pariwisala terletak jaub dan tempat kediaman wisatawan



(2] Kebanyakan  perusabasn mdesin parmaasata adulah
perusahaan  vang relant kool wanpa banyak  modal, dar
k'l‘-g!lllhlflfl:'.'{l I'.li.:'.'l!_'lll'l MandiCimen Vang terbatas, L-;:::_.'IHIEIIZ
pemasaran  vang hdak memadm, schinges lebih banvak

hersifat menunppu

Iad

Kebanyakan perantare menjual produk afzo jasa yanpg
penjualnyg . mempunya  lUngkal  persaingan  vang  tajaem.
Sepanjang tingkat komist fooenasssion eafed atau intensi§
vang telah distandanisasikan dalam melahukan penpualan
khusus alas nama produsen

i4

e

Perantara  selaly  menshonsentrustkan dinmva denean
menawarkan jasa-jasanva secara tepat dan mudah, karena
tujuannnya  adalah  keuntunpan melalm pemjualan  tanpa

memproduks sendin procuk vany dijealnva

o

Perantara, khususnyva Travel Aszenmt dan Tour Operator, selalu

memperbatikan gasa-pasa vang donemkan ofeh pelangeannya
dan  iasanva mereks lemb seka produesen vane dapat
menvediakan pelavanan vang lenghap, Yidak lam karenz
ravel Agent dan Operator  mgin kemudahan dalam
soordinasi pefaksanaan 1our vang diselengparaka

if) Perantara selalu memperhatkan dalamy kegiatan promosi,
baik dacrsh tujuan maupun fasilitas industn paniwisala puna
membentuk kesan (omegey dengoan para pelanpeannya
sendier. T berans bahwa |ravel Apent dan tour (perator
teesebut 1elabh memberikan preferens: kepada produsen vang
dupal memberikan  pelavanan vane bask  dan membantu

merek o mencapan fejuarnya

2322 Fungsi schagai (Orcanisaton
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10 muka teluh dpelaskan bahwa Travel Agent schagai peranaa antara
perusshaan  industol parnwisata di sat pehak dan owesatavean i lain pibak
mengmginkan polavanan vang batk dan perusnasn mdesto panwisate schagan
supplie

Agar dapal mewnjudkan suatu kena sama vang batk antara kedua belah pihak.
maka periu ada konlak-konak tedelah dabuolo dan kalaw perle dibuatkan suatn
perjanin yang khusus mengatur hubungan kerja vang akan dilaksanakan,

Perusahaan vany donaksud adalah perusahzan angkoatan (darar, lawt, dan
udarz), perhotelan, bar, dan restoran, wrop heseman, obvek wisata, dan lain-flam
lempal Travel agent atau Tour Operator akan memperoleh komis danmyva, Tulah
sebabrya maka perlu adamva perianjian vang dapat mengauts hubunezn Kerja antara
satu dengan vang fain dengan denukian akarn jelss huk dan kewajiban masing
MisIng

Berikut im cibenikan contoh Rewapiban suatu Travel Agent kalau dia
mengzadakan perjanpian dengan pihak perhoielan

il Travel Agent berkewapban wntuk memberihan sepala data
mformast vane diperlukan secara lengkap dan teqiner vang
hertinbungan dengan pemesen Samar vang diminta (avat 27 |
{1} Pihak | ravel Apent tidak berhak amuk meneniot pembavaran
bag sezala jenbh pavahniz kecualh Roows sehagaimana

dimaksudkan dalam avat (8 jgval 28]

i3] Al Travel Apent tidak boleh memberikan  harga  kepada
klienova lebih dari tan! vang beriahu
bl Mamun demikian banyak untuk pemesanan kamar dapat
dikenakan kepada kbennve secra terpisah, sclan penagihan
sowd kamar (ayat 24|

N Walau sualu Travel Apent menghubungt sccara  screntak

teberapa hotel umtuk pembukuan kamar, pamuon din Gidak

diperbolehkan sekaligus mengikar kontrak pemesanan kamai




bawi seorange klicnnva unth wakiv-wakte yvang  hesaman
dengan maksud membatalkarnva salah satu vane nantinya
tdak diperlukan, walaupun Ral i masth dalam batas-batas

Wikt kontrak vang herlaku i Aval 300

Fungsimva selabu pengatur e tdak fanva mempertemukan wisatawan
selaku Konswmen dan pengusaha |'|1=ﬁ.~'1i||§_-|||:15ing perusahaan industrl pariwisaia.
tetaps fungsi vang lebih penting adalab mempersiaphan macam-macam tour Vi
mungkin - gapat  ditawarkan bag) calon  wisatawan oo sesua dengan
porminiaan atal ready made vang dapat dijuwl bebas pada vrang  banvak vany
mengncrdak inya

Akuvitas semucam ini dapat tempuh dencan dim cara, vaity apakah akan
duakukan sendin atau diserahkan pada orang lain. Pilihan beroantung pada cars VENL
mang yvang kb menguntungkan Mila ia menvelenpparukannva sendin, berer dia
bertindak sebagat whodesaier vang merencanakan dan menvelensearakan benmacem
macam tour ke daerzh fupan wisarz stan sualu deerah touan lerenty sajn dan
meijual tour i kepada orange banvak melab Trsvel Agert  lun alue menjun
fangsung dengan membentek Retarl Travel Avent sendin svemn vffefoetoe)

seperit kit ketahut fungst sebagai penpater adalab fenps vang herailul
weeatil Dhosing sangat menentukan praduga imsiant dova Khaval o, vang
berjiwa  pembaharuan  (omovatea) dan mempanvae kheahlian dae dalam cars
mengatur. [a harus berani merencanakan (our ke daerah fujuan wisdts yang bary
dengan vbvek dan arraks) wisata vang berbeda dengan blasanya dyual Dengan kata
ain ia harus biss menggal obweh dan atraks) vang mungkin dapar wenarik serta
disenangi oleh wisatawan

Dalam menghadapi  persaingan, buasarmva is bebas  menentukan harpa

mengetahul peraturan-peraturan tertentu sehubungan denpan tarl Inclusive Tour
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vang berfaku, Dengan demikian baginya akan lebih mudzh mengatur rencana paket
wisaty vang akan doualeya umuk suatu doerab lesean wesata tereniu
sepertt kit ketabon, setelah melalue suma penchittan yange Khususumtek o
gtau secara nvata, paket wisata adalah suatu cara perjalanan wisata vang paling murah
dan paling mengesankan dibandingkan kalau metakukannva sendine Selam lebin
mahatjuga akan lchih banyak wakiv yoang terbuang dan kepuasan vang diperolch
ndaklah seperti apa vang dibaraphan sesunpgeubnya
Namun dalam  meneatur untuk mempersiapkan sudaty pakot  wisata,
sesunppuatimen merupakan sustu keshhan vang khosus secarg profesional ) sama
halnva seperti searang arsitek, bangunan vang akan didinthan haros Sesoan dengan
hahan-hahan dan perlenghkapan yvang tersedia
Hetapa kompicksnva mengatur suatu pakel wissla, dapat dipelazkan dengan
cantoh sebapm berkol Unfuk suate dasrah tguan wisata teento dapat drbon
hermacam-macam paket wisata denean harga vang berbeda-beda. Hal it berzantunye
dan dimunekinkan oleh hal-hal sehapan benikan
i1 Bergpantung  pada musim  sseaseris. 110 Eropa atau Amerika
misalnya,  permintaan untuk melakukan  peralanan wisal
sgnral dipenguruhs oleh adunva musom pamas dan musim
dingin vanp sehap tahen selalu datane [ sampime mu dalzgm
kepariwisataan dikenal pula ads musim rdmar fpees seso)
dan musim sepd e veesssend vane dapal nemongkoinkan uniik
IOy S0 il.!.':_'i-l Waellist Sasilel
(20 Banvaknya acara i dasrah teuan wisata yvang bisa deatur
sesual denpan lamanya tingzal & tempal tersebul
{3} Inclusive Tour Fares. mabal atau murabmva bergantung pada
banvak mau sedikitnya mereka vang 1kut.
(41 Limur mereka vang melakukan perjalanan wisaty

(31 Bentuk  hendaraan vang digumakan untuk mencapai dacrah

Lujuan wisata vang dunginkan




L1 Bentub stao macam akomodas vang digunakan
Pertedaan harga merupakan Gktor vane paling penting bawi Tour Operaior
senng terjadi untub suatu dacrah tejuan wisata, wour fare berbeds walaupun fasiligs

di tempat tujuan adalah sama dan kalaw ada perbedaan hanva dalwm selers masing-
masing. Lintuk Bali Packape Tour misalnva, paling sedikit dapat dibuat 3 macan
paset wisala dengan harga vang berbeda untuk Refas ekonomi dengan ine

S REFHE LN o R

Vi Tacam alat pengangsutan (darat, laet, dun udara), Kalao dibosikan untuk belas |

maka macam harga tour akan lebih bervarias) lag, terotama banvak dipensaruhi oleh

transportasi dan gers skomodas yaone digunakan
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BAB I
GAMEBARAN UMUM PERUSATIAAN
Paca bab il dijelasakan secara nog tentang sambaran umum Biro
Peryalanan Wisata OV Rangpa Tour & Lravel | tempan penulis melaksenakan
Frahiek hera Nvaa (PRN) selama koeang debih 1.5 bolan. Hal-hal yang
dijelaskan palie  hab mengenat scjarah singkat  Hiro Peralansn Wisara
Rangga Tour & Travel grofil Perusahasan Hirg Perjalanan Wisaia Bangea Tour &
fravel. dan struktue orpanisasi Breo Perjalanan. Wisata Ranpea Tour & Traved

vitng dilengkapr denah [okas: perusahaan.

3.1 sejarah singkat Bire Perjalanan Wisata Raneea Tour & Travel

Aire Perjalanan Wisata Rangea Tour & Travel berdiri paula tamazeal 30 Tali
999 dengan alamat 1. Gajah Mada ho, 227 lember dan dipimpin langsung aleh
Bapak Ahdol Madin vang sekaligus sebagar pemilik perusghaan. Pemiliban lokasi
dhi ). Gagah Mada dengan berbapar pertimbangan, antara lain Falur i1 menepakan
Jalur sibuk denpan akovieas sesial vang lumayan tngen | okast mi selain sebagai
Jalur stbuk juga benlekatm dengan jantung kota Jembes sehingsa diharapkan
mical ek masvarakal vang membginhkan |asa bico 3"-"-_i1i|-'|'|'|-.li" Wwsaa

Pada awainya Hiro Perjalanan Wisata Hangea Tow & Travel bhanva
herzerak dlalam Jasa  penvelenvparaan wur, Banyaknya  permintaan  dari
vnsverakat akan penvelenpparan tour memmndikasikan bahwa  wisawa 1elah
verjadt salali sato kebutuhan  masverakal Inr mengilhami pilak manajcmen
Ranppa dour & Travel lamya bergerak di jasa palwvamn wwr pada awal
bordinnva. Biro Perjalanan Wisaa Rangpean Tour & Travel mencoba untuk
memahamt kemginan konsamen sepertt apa. Hal i disasan dengan menyvisos
peket-paket toor vang bervariant dan ditawarkan pada berhagad sesmen pasar. ni
lermvala mendapat respon vimye posinf dari konsumen Kontrak-kontrek herja
milar disepakati antara pihak Rangea Tour & Travel dengan pesena wisaia
Dalam setap kontrak tour yang ada mangjomen Ranega Toor & Travel sclaly

hernisabia unfuk memberikan pelayanan yang maksimal dengan harapan Mg

44
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MEnmaskan  Konsumen yane pada akhimya pada fargel perosanaan  vai,
kesetiaan konsumen  Hal iy mendapat perhatian sering pada awal berd g
Kanppa Tour & Travel sampa scharang

Dalam perkembangannya, Birg Perjalanan Wisata Rangpa Tour & Travel
mengalami perkembanpan  vang pesal desgan banyaknva  konsumen vanp

memint: pelavanan jasa tour Mem aclart akan tingkal persaingan vany kea: g
dunia pariwesata, maka Biro Perjalanan Wisaa Rangea Tour & Travel meluazh o
UL Jasa ving ada vaitny dengam menambah palayanan pada jasa Hckeding (pesavwal
uddara, kereta api. kapal Taurl, O Flus dan Umroh dan sy PENIUTLEET [aspo;
dan visa. Sampai saat ini unit J#sa vang 1elah beralan secar maksimal adalih wour
domestik dengan prosentase 60 9 an 40 % untuk Hcketing, ONIT Plus dan
Umroh serta jasa penzurysan paspor dan visa

Lntuk meningkarkan Pelavanm, pada awal Februai 2002 kantor T
Penalanan Wisata Rangea Tour & Travel mndah ke Komplek Perfoloan Wilava

ailL

Kusima Blok A-17 Jember G121 Dengan didukung kamor penmanen Vi
rerpresentati! dan fasilitas vane telah dimitiky, Biro Peqalanan Wisata Ra By
towr & Travel mencobz untuk meningkatkan  pelavanan vang ads dan

memparluas segmen nasar
T

3.2 Profil Perusahaan Biro Ferjalanan Wisat Hangea Tour & Travel
~ama Badan Usalig UV Rangga Tour & Travel
Tempa Usaha  fantor : Komplek penckoan ava hitsuma

Blok A-17 Jember Jawa Timur 68171

3 Telp 0331 488393

4. Fax. U35 — 484 610

3 Didhinkan D30 Juli 19w

G. Jenis Usaha Perusahaan Jasa Biro Perjalanan Wiszra
7. Jumlah Karvawan 5 oring

& Jumlah Cabang - -

. Program vang lelal begalan @ - Tour Dimestic - 60 %,




|

- Ticketing { DPesawal, Kercta ApL
kapal Lawd); 20 %5
CISH FPlos & Lmroh ; 10 %

- Lain-lawm : 10 %4

10, Fasiltas Yany Telah Dinuhika Kantor permanes dan representan

- kendaraan Operasional

- Jammpan Telepon dan Faxcimile

- Perangkat Komputer
hdeja Conmiler

- Bebrapa meja dan koaese ontuk kerpa
dan tamie ©costumer

- [l

33 Struktur Organisasi Perusahaan

Palam usaha vang bergerak i hiduny jasa dan membidik segmen pasar
vany luas perle adanye sususan organisass vang batk asar tjoan purusshaan dapat
tercapal secara efeknf Dengan adanya susiwan orzanisas) vang baik dibsrephkan
settp karvawan vang ada mengetalun kedudukannva sena lugas — lurss vang
harus  dilahsanskannya.  Dengan demikin masmg-mazing  bagian  dalamn
perusahaan tersehut dapat berperan akn U dslam pencapaian lujuan penisdhaan

Bira Perjalanan Wisata Fangga Towr & Travel sebagan perusahaan yvang
berperat i bidamg jasa membutubkan tenspa-enaga vang berpengalsman dan
profosional baik di ndang panwisata, manajemen, bahasa waupun bidang-bidans
lanaya, Semua Tt dibutuhkan deonn kelimcaran program kerga vang  menjadi
tujuan Biro Penjalanan Rangea Tour & ‘Tmavel.

[ire Pergalanan Wisata Bangga Tour & Travel momilike sistem kesja vang
fungsional. vaitu sistem kena yang rangkap. Maksudnva adalab setiap karvawan
tidak harus melakukan pekerjaan vang menjadi kewajibannyy suja scsusi dengan
pasismya dhostruktur perusahaan. Teapi & sini karvawan hisa saja melakukan

pekerjam karyawan lain sesuai denpgam kemampuannya apabila dibutubikan tanpa

melampui batas-batas wowenang vang ada dalsm struktur perusalaan.
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secara lungsional pembagian kerja di Biro Pegalanan Wisata Ranggs Tour
& Travel ndalah schaga) berikun

= Pimpman ¢ Manager

¢ Accountng Statt

o Administrancn Staff

*  four Planes

®  Towr Lemicr
Sedanzkan secara struktura puembazian keega o Breo Perjalanan Wisata Rangpa

Tour & Travel adalah sebapai berikur

GENERAL MANAGER
RANGGA TOLR & TRAVEL

TOUR TOLR
FLAMNER LEATIER

ADMINISTRATION
STAFF

ACCOINTING
STAIF
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BAHIY
KEGIATAN PRAKTER KERIA NYATA

4.1 PPentingnva Susunan Acara Wisata (itinerary)

Menpud produb wisate prda kenyatsannyva adalah mengual sesualn yang
abstrak untuk fto diperfukan susunan acara wisali apar mengach lebih kankees
koarena wisata merupakan poduk vang Hdak berwojud, maka pada saor 1erad
ransakst pemhelion, wisatzwan hdak dapae langsung mendapathan proshub vany
dibedt, karens gpa vane dedapa pada sam ransakst bevlangsung pads hakikatny z
hanvalah Kepastian atas akan dickotinva wisata dan bukan wisata itu sendin. malili
sehabmya babwa menjual produk wisata adalel menpual mumpd (sefling a dream .
Dikatakan demibian karena pada saat our operator menjual produk wisila Vitry
ditnnjukkan banvalah gambaran penyvelengearaan wisata. Uniuk menppambarkan
peovelengearaan wisdta tersebnl, bhiasanya digunakan sarana berupa dattar acara
wikilia vany Do disehut dengan acara wisgm atau inerary,

lach vang dimaksod dengan cecrsier adalish sebuah dokwmen vang dapat
dipakar wniuk mienpilesicasiken penvelenpearaan schuah wisata, Acare wisila
dapat juga dipunakan schagal produk bayvangas, Lsrena i menben bavanzan sty
el tertang seboah wisata, sedang 1a bukanlab wisata i sendin

Robert T Reilly mendetimisikan stvierery sebagal o dhe-fhy-cdey sohednls
il Praved pleis Lned cranpremenis on ol specific toge. Scmentara mu, RS, Dlamardal
datam bakunva Soddaf-odlal Dunia Partwisate menyvebuthan  balwa foes
fierary adalah suatn daftar dan glwal acard towrs dengan data-data vane
lenghap mengena bari-han, jam, tempat-tenpat (obyek-obyvek wisatal, hotel
temipat  mengmap, tempal pemberangkatan, wmpar vba, acara-acara vang
distguimen,  schvged dadmn hosclurulstneas akan mengeambarkan jadwal
pelaksanaan aian waktu-wakm dan keselurulin acara toree (dan awal sampa
ik byir )

Dengan mamperhatikan dua defims tersebut, maka dapatial disimpulkan

bahwa acara wisata Senerary) adalali sebuah dokusnen yang memuat hal tkhwal
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fenmtang penyelenggaradan wisala stk pembermmghkatan, & tanpar fujuan hinees
kembali ke tempar asal Hal-hal vang dimuncalkan dalam dokwmen tersebu

antara lam waktu penvelengearaan. tempal obwvek kngungan, dan tempat masan

4.1 Manfaar Acara Wisata
Beranghal dart pemahaman atas  wrasan-uraan d ates wda beberapa
manbam vang dapat diperoleh dari penvusoman acara wasala Beborapa mantaa
terschot adalah sebagan hevikid
[ hamfaar bapm Penpeiola Wisata
Hagr peneclola wisata, ianlfae acara wisala andarg ban:
i sehagran media dalam mempromesikan wisat
b schaga pedoman dalam peavelengparakan wisala;
e sebagai meha dalsm membenkan gambaran tentang kembsi wisatg
kepada calon wisatawan:
d. sebagal salah st sarema evaloas penvelongearaan wisam
2 Sandaan bagr Wisatawan
Bag wisatawan. acara wisaia ermanias sebaga berikot:
it sebagan nedia onek memberikan gambaran entang produk vane
dibeli.
b sebseat maedin iniok membermkan gambaran tentang:
{1 ke mana akan peral
21 apa vane dapat difakokm
Ab apd vang dapat arlibac;
41 berapa lama wikiu yanpe digunakm,
¢ sehigm media informas) tentang hal-hal vang harus dipersiapkan jiks
menpibhit wisata vang diselengrarakan,
Diaer orsram-upranm di alas fsmpak bahwa acara wisata sangal penting
dalam perencangan wisata, Dengan kaa [ain, acara wisata meiapakin komponen

penane dalam perencanaan wisala

4.2 Bentuk-bentuk Avars Wisata




Acara v g dibugl oleh S Ay T |_‘||;‘r.j|;_'.:-;|'|1__ Restal oungEn
krealivilas nasmg-masing. Secae i bentuk-bentik acare wisata ity adalah
sechagran benkot
L. Bentuk uraian fessn vivle)

Acara wisat disapkon dalam dbentuk urain smpkat tentang progam ving

akan dilakukan. vang biasanyva memuat ban aan ] pelaksanaan seria

keplaran setiap hanmeg,

2, Bemuk tabel fehafated sivie
Penvapannya berepa tabed dengan kelom-kolom antara lam
i HardTanpeal foday choses
b, Tempat fofoce
o Wakia S}
o Acara drneraen)
i keterangan Sresaes)
3, Bentuk yrafik (gramine snde)
sonrs wisata disapikan didam bentuk gambar atan gralik, berupa latrilang-
lambing kamponen vang digunakan bendasarkan uratan acara
Itinenary Bentuk Tlraian
Tour lincrary
hlay 28, 1999 Leave Mew Yok
hday 2% Artive of Prestwick, clear Cusloms, take coach 1o Edinburgl: (o
begnmng of 3 might stav at the Mo Buoval Hotel on Pnncess
strect with a great view ol Tdinbureh
Miry 20 ~Mormning tor of Historic Edinburgh {Castle, Hollvrood Patace,
Roval Mile, 5t Giles Cuthesdral et )
My 31 Day rour of Trosache, loch katrine, Rob Roy and lady ot 1he
| lake country, Scottish meal this evening, featuring the Hagpris:
| June ] Ml o fovely inverness, with stop ar a wiushy disilleny.
, highiand museim at Kingusie, sport center at Aviemore

[Frvenimy bagpipe conces

Tune 2 Back to New Yink




Minerary Bentuk Tabel

PROGRAMME J ‘

BATL U SNTREY SN

Day/Date Flace | Time [imerary Hemarks

¢ | 0730 Maccting service af our
hestel lobby |

| Wednesday | Malan

May 21,99 | Malang 0800 || caving hanel for Kusinma

| | . At an interesting place

| . which 15 famoess  for

' apricultural  tour  apple '
plartaion

| Futu OB 4% | Arviving at Kusuma Apio
and  enjov the hm of
. pluckmg apples,

ad

| |
Batw | 1030 Proceedime Coban Ronda [ ‘
water lall

Sl LAY | Explomng Coban  Ronrdo Lunch
waterfall, Getring around | will bhe
the nansal scenic or just | seryved
[ brimg the memerics of this hare
special Inip home withour
‘ ' | plCtures. | ‘

Bl L300 | Our tour wall be continued
I selecta, @ recreation park
with itz cool weather gl
tabmilons socnery

Thatu | 15,30 Having fun at Selecta and |
patting the spocial “oleh- |
| oleb™ from Ban city al .
i Selecta’s it market.

il
]

Hatu 15 Back 1o our lovely hame.
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Ualam menyvoson acara wisala hendaknve diperhatikan beberapa hal di
bawal ini
I PLLLe e paiann

Rute perjalanan sebarknvs berbentuk putiran atau cercle sonte, kecnali fika
kondisi fdak memungkinkan aay sarena jarak vane terlalu dekat,
2 Yarias Cihyek

Cbyek-abyeh yanp dikuniusg secera berurutan disesim scdemikaan rups
selinzga mencerminkan varias dan tuisk monoton. Dasar pertimbanzan nnk
membual obyvek kunjunean itu bervariasi adalah karakteristik obyek tersehul
sebign contol, bila obyek kunjungan pertama adalah maiscum, maka gk
abyek hedua dipilih obvek-chvek yang memiliki karakieristih vang berbeda
denpan muscum. obvek wisata alam mizalnya
b Fata Ulotan kounjungan

Tata urutan rurjungam menvangkot pemmilihan obvek-obvek mana VENE
didabuilukan aten diletakkan a0 bagian akhir, dan abyeh-ohyek mang yang
wahlunyva sudah ditestuban selingza dalam menvusun urutan obyvek kumjungan
dapar didasarkam pada:

. koondis dan kelmdahian wisatavwan, Sel g contah kunjungna ke sl
perbielanaan  Aotopyney confersscbaknva diletabhin peda skiir
program, dengan pedimbangan bahwa wisatawan membutubkan wakin
ehsfra ok berbelanpe, wisatawan mgn sceera menikimst  atau
mencoba  barang-barany vang dibeli. menpurangr resiko rusakoya
barang vany dhibel serta takor helelahan selesar berhelanga,

b Kondisi obvek, dafam hal i erar kaganeyva dengan waktu-waktn vang
ditentskan foerfefiinge wimes,

Lingkat Kebosanan dan Dava Fisih Wisatawan

sty komponen yang menarik, belum tent dapat dimasukian ke dalam

pragrinn. Hal il mengingal adinyd unser-unsur vasa bosan wisatawan serlg

kekuatan Nsik wisatawan secara nonmal, Sebagan contoh, Coban Glothak adalal




i)

sl satu obyvek wisata alam vang menarik di kora Malang. tetpa uniuk mencapal
abvels i harus melalui jatan yvang kondisinva kurane baik serls uniuk Micica i
alivek tama, wisatawan larus jalan kake lvek dalam contol kurany hark
Jika dunasukkan dalam program uluk wisaata-wisara misal wnom, karena selain

ineleiahkan juag kurang didukenyg sarana vang memisda.

4.5 Waktiu dalam Acara Wisala

Waktu adalah ventang jarak vang memmmpkinkan dilaksanakasnyva suu
ghivitas, Dralam penvelenprarm wisata, wakiu menpanidung dua pengemian,
W En
i Sl Penvelengaaraan

Waktu menunjukkan kapan sebuah wisara diselenpgarakan. Sehubungan
'.1.'2:":;.=i1fi TR 1:-5'i1i'l I‘-"I'L‘-I'I!_'\.'lei'1| MICEERIRLE Sy cfre eyl i eNTTAET foiie, Rl
e seempmer pockage, dan lam-lam

sl penyelenggaraan wisata tdak  selumanya dapat dientukan oleh
penpeiols wisata sceara penuh, sebab ada waktu-wakeu untak hegialan wisaly
varg sudabi ditentokan Wakin vang ditentukan ind lacimnya discbut eatching
fime Contalmya, perunjukan Barong df Baobulan - Shanvae donelai pukal
LRG0 WITA, maki pengelols wisata vang fendas memasukkan permunukan
teeselnl dalmn acara wisata hars mengaiur wakiy sedemikian rupa sehingya
wisatawan dijadwalkan tiba di tempat pertumukan sebelom puekod 0930 WITA
2 Lama Pemvelenyearaan Wisana

Wakta Juga menunjukkan berapa lama scbuah wisata diselengparakan
selihungan dengan hal tersebur kita mengenal fild dhne tonr, Sall ooy aiir
package fowr, dan lain-lain

Prikatkan dengan pengeunaaninyvie, dalion penyusunan proeram, maka
witkiu gapt dikclompokkan mengnli tiga, vain

g Waktu di Perjalanan (Ol Socred doriviries)

Wakio Wi perjalanan  adalah wikin yving Hevmakan  untuk

perjalanan dan tink awal ke obyvek perfama, antar obvek manpun dard

abryvek ferskhir kembali ke tink awal.
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b Wakiv untuk kegiatan di Obvek fowre Activeioe o
Waktu untuk kegimtan di obyek adalah waktu vang dipmmakan
untih kegiatan ot atas topean kunpumpan ke suae obyek SMisalin
untuk Kunguregan ke Monumen Masional, maks tone goneies dilioung
sefak nba dan masuk sena nak ke puncak monumen sampai denym
turun - ke lanta dasar. Lamanva  dhdasarkan pads kebutuhan
sebagnmana diperkivakan dalam Format Invertarisasi Atraksi Wisata
Berkisar antara 34U hingga 120 meme. Kuvang atan lebihnya tereanimng
kebarohan dan wwan kunjunean
Waktu yang dinmakan untuk istivahat bisa beckisar antara 10 - 15 menil

sesiin kebuthar.

4.4 Langhah-langkah Penyvusunan Acara Wisata
Dialam  menyusun acara wisata, sevaryanya  dikute langekah-lmgkal
selapan berrkoyr:
441  Pendistribusian Walitu
Wakiu vang tersedia ok penvelenezearaan wisata harns didistbusikan
hepada semua akivitaes sesual kebutuhan dan ketersedipon fasihitas, Untuk
Mengermaddy datam melahukan pendistnbusian. dapat digunakan alat bantu
berups Format Pendisicibusian Waktu @Lavrrbaion of Fime P00 denpan
kolome-halon grman, waktu di penjalanan, tour, dsurehar jumiah wakie sera
plwal waktu, Bertuk  tormat secarn lengkap dapat dilibat pade formm 3.
ketcrangan kolom-kalen pada format rersebut adalab sebagal benkur;
A4, Mamd ourTrans fer
b Lama penvelenrparaan
¢ Nama-nama  obvek  kumungan,  dimulal dengan tempat
pemberanpkatan dan diakhin dengan tempi penpantaran. Tempad
pemberangkatan dan pengantaran o Biasanva adalah hotel. Doa hal
vanmg harus ditulis adaiah

1 Qbvek antara (obvek A — obvel B menunjukkan waktu tempuh

dantara obvek A dim T3




<

23 Obyek  Knpungan,  wvaitu nama  abwek  ierenty (obvel, 2

menunjukkan lumg kegratan o olvvek 3

Crnnlaran keduanya dapat difihat pada 1207 dalam contol
Wikt untuk kegiatan Ji perjalanan
Apabaly antara obyeh vang swp dengan vang Tam dinvatskan dalam
satuan jarak (kidometer) maka teclelal dahule harus ditansiomasean

ke dibam satuan waktu Cimenit pdengan menggunakm rumus:

(a0 b= 60 ment

i = jarak fofrunee)
b = keeepatan il raty kendarasn foverage vefoci)
) menid |-'-EI.".5':|.-|.-:'|'I 5r5aludan wislu | _|=__r:': — ol TS

Waktu untuk kepiatan i obyck
Vakon nadok wstirhgt
Hoerkin-workin FREAS T v, e Ol et imy sl e

Tumliby wisktu pada kolom d. e dan I

Hrmlah waktu pada masine-masmg kalom

o Jumhidy seluroh wakoo vang diperlukan omuk ey
I Transformast ke dalam jadwal  waktu  sesuac  denpan wakm
kcheranghatan vanyg ditetapkan
Format 3
Pendistribuosian wakia
g Tor! Transfer il

[ras : Y]




Uraian Ferjalanan T'ur | Istirahat I Jumlah | Jadwal
i
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B B v e T S

Linuk lebib jelasnva dapat kifa hat conmob besikat un

Cenah ferary Lo 3 powes), dirgncangkam mensunjuns o

Faman Avun — Mengown, Alas Kedaton, dan menvaksikan sierise 1 Tanzh

Lot Meka wakto wmpuh antar obyek adilal sebaga beniku:

R
fride

=R ":-'.'.'.'-.-'." v
() 20 Adeew Koedoion
b 24 ] feneatt Loy

Dian dara di ams dopal despson THOT sebags benkut:

Pendistribusian Wakiu

Mamia Tus Uranster @ Tanah i Toan

[hiritsi L 0 1am



T I T
Uraign ; Perjalanan | Tur ; Istirahat | Jumiah | Jadwal
2V ioml | S T 5 Bt 1
Hitzl — Taman Avuon 10 - A |
“Tunan Avu E | &0 | Y 7
Tumim Asyun Ll a4 | - [ i
Kelaion

Yias kel (] alH (KK

L becdarin 15 - | [
Tamash Low |
) |

| Tanah [ Tl KT T}
|

| “Tanah Last — Hotel 58 | 53

[ JUMLAN [ | 300 | & 3t S

SRaaooan EXeR wanan

Ailipum cara penvusuman DOT, jika jarak divatskan dalam sacan jarak
thilgmeter)

Contah 3 Sk €0y Pope o2 hawers), direncanakan IENLTTUTIE AT

Cemter, Museum Bali, dan pasar bumbangsan Tirak antar obvek adalah

sebazal Tesibug

Moy

PO ket Awy Cenigr

18 km 6 km Adwsvenm el

20 ki E Eim 2 km Pavae Kemwhaiiesard

Dalam cantah ini. sehelum menyvusun DO, 1erlebihy dahgly harus dicar
waktu tempuh antar obyvek dengan mengpunakan snus, Transformas: jarak Le
dalarn wakiu sesual dengan urutan obyek vang dikonjungn adalal sebagai herikut
Hutel — Art Center : (10 353« 60 = 17 dibulatkan menjadi: 2 memt

Aut Center — Musenm (0 A5}« 607 = 10 e

Musenm — Kumbangsari (231 a6 =3 dibulatkan menjadic § menit




humbanpsart — Histel (20 35 x 60 =54 dibulackan memjadi. 35 meni
Cltgetenre el seppiedafzRowe poofineiume foesdd aR0Ee ok dibadladiean e afax dfiilgan

|'|'|.'|I||"q'.vl.'|.'|| 3.
Dan dara di afas dan hasil tronsfomnuase parak, dapat disusen DO
sehapaiinana tahel berikut

Pendisteibusion YWalitu

faatma lur lransfer - Tanah Lot Tour

Duirasi 5 i
i = i
L raian Perjalanan Tur | Istivahat | Jumlah  Jadwal

! i |

Hetel A Center 2 ; oz |

Arl Cente = | At 10 5 I

A Center Museum LA ' {1

huseum A | Ly 50
| Misseum — Kuinbanesan E - = ‘ 3

koumbanzszen ! - [ &l 14l il
| Kurshangsar - Heizl 35 [

UL A [l B ! 20 240

Floneeveni TR Wi

4.4.2 Penyesuaian Waktu dan penetapan Jadwal

Tumbale skl wakio vang telah didistmbusiken dalwm DOT tdal, selain
samia dengan waktu vang dictapkan . selingeza perlo penyesuaian. ltulah sebabdnyva
dikersal dos estilah Fosmal Pendistribasian Waknon, vaw;

a. AWM Befere Adiuviment (pendistnibusian wakm o scbelum
penvesuatan) adalah DT vimg disusun pertama Lah berdasarkan
perkirnim-perkitaan secara baik.

b, D0 afrer Adiesimen {pendisinbusian wakiu setelah penyesuaiani.

adaleh gevisi P before Admspmeny sciclah memperhstikan



peberapa lal leruams lama penyelengparaan vane telah ditetapkan.

homponen vang memunghinkan dapal direvisr adalah foroe activities

(hecdaly codofeess e dam Fess

Dizlam praktek ndak selalu ditweg DOT, jetapn cukup mencgunakan satn

LOT dan langsung menpadakan revist pada DOT yang disusum pertama kal)

ferselanl

Contoh 3 Perhankan contah |

LT wvang dizsapkan pada conioh forschut merupakan 027 hefore

Achusinent yang theusom socara acak fanpa memperhaikan seluruh

kondisl. Jumlab akhir wakte vang diperlukan {scbesar 240 menit}. Jika

punlish dersebod dursnsformasikan ke dalam saivan poec hasilnva

adalah 3 jam U memr vang berarti letah 40 memit [ 340

5 x 6l |

dan waktu vang direncinakan. Sehimmma perly penvesuaian wakiu

falam

WM persebit

Hitsil penyesuaian tersebut disankan sebagan Berik

Pomenia Tot Trirs e

L¥ires

Liraian

Hivel
Feman Avun
Larnan Aovan
koedaton

Adas Bueduton
Alas

Tanah Lm

K edmoan

Tarman evun

MAlas

Pendistribosian Wakin

= 2
Uamatln Toert Toms

Sam
Perjalanan
a0
_1l:=
i

Tur

EH

Istira

hat

Jumilals

16 40

16400

165
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lanah Lot = Gl | ik 70 | a5 (505
: I
lumah Lot Hote! 55 - | iR | 18 05— 120
=il == 1 i |
1
JLBALATLL | 154 144 0| 300
[

Lhiseovun € Neh: wervong

Nka pumiah aklor wakie telah disesusikan, barulah jadwal daprat ddisusim
denpan berpatolan pada pukul  berapa tour Jerscbut paling  seswai  untuk
pemberanphkalan. Seandanyva penvelenggaraan rowe pada contoh di atas dimular
pusul 1400, maka jadwal waki secara terpenina dapat dilthat pada kalom
fadwil

Lntuk mengecek kebenaran jadwal dencan junlah wikou vang ditetsplan,
wakiu vang paling akhir dikurangl dengan wakio vang paling awal Waktu W B
paiing akhir pada contoh di atas adalah 1900, sedangkan wakin paling awal
adalih 14.00, selungpa penpecekannye adalali sebagai heriko

1900
ALY
S0

(51am. &memit = 5 jnm sesum denean durast) |

443 Uransformasi DOT ke dalam Acara Wisata

Setelah DO direvist den dhietaphkan jadwalnva, langkah terakhic adalab
mentranstormasikan DOT tersebur ke dalam acara wisata sesuai dengan benmik
vang dikehendak.

Dy SX afier adpestment vang telah dienghapi dengan jadwal pada

contoh 3. dapat diswsun fehadlaied Sanenare sebagar berthut.

Tour Hinerary
Mame of Tour Tanah Lan Tour

Dlaraion S8 s




Day/Date

Place

Danpasar

Time

1400

[ 40

i

Iincrary

Leaving  hotel  for Mengwt  Royal

Temple — Pura Taman Ave
Amving al Pura Taman Ayun. Ths
| temple onginally cating from 1634,

| this  picturesque  lemple  comples

surrpund=d by @ mwoat.  has  an |

elaborate stone enmance gate. Ir's
well-kept  gmassy coontvards boast
numeroas pavilhions and muhiroofed
{ “Meru” shrines with mtncately carved
wondan onies

Driving e Tanah Lot as the last stop
of our tour

[Taving a fund af the sunset temple
Watch the sunsct bevend the black
wwers of this sacred 167 cenfury
emple bl on a hiack lave rock 200
metres - offshore. iU will  be an
eXpETIEMDS I Permer e Ticle
| ConaItions - permitling. vod Can walk
| across the beach to the wemple.

Buck to our lovely hotel

Arnving at howel for accomadation

and have a moe stay
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ftd

Penyajian Acara Wisata

Acara wisata dapat disapkan pada wisamwan densan dug cara, masieg-

masing adalah sebapa berikut:

Penvajian secana sederhana
Dalam hal ini, scara wisata umumnya disapikan dalam lembaran kertas vang
hanya memual acara wisatanya sapa, sesuai dengan benek vang telah dipilih
Penyajian secam lenpkap :
Cara yang Kedua i memandang acara wisata udak hanyu schagal meda
untuk mengimlormasikan acara yang akan disclengearakan, tetapi juga schaga
sualy sent yang dapal memberikan wama tersendin bagl penyelerssaraan
sehuah wisdta, Acara wisaty disajikan secara menank seperty lavaknva sshush
brosur, leaflet ataupun booklet. Tampilannva antara lain
A Bagan muka, merupakan wajah acara wizata yvang memuat antara iz

[T narma ur

2} waktu penyelensearaan

31 numa grup

11 penyelengrura

31 gambar ilustrass
b Bagian isi, memuat antaa L

11 orgamsas penyvelenggana

2] dcara wisata

A1 pety wisata

41 tip wisata

31 informas: tmnbaban



HAB W
KESIMPULAN DAN SARAN ==

5.1 kesimpulan
setelah melabukin Prakeek kerja Nvata di Birg Peralanan Wisaa Rangge
Toeor & Travel di Jember. Penudis dapat secars langsung mengernhn beperapa
kegiatan di Rangga Tour & Trve! Khususoya pada bidang vang sesuar denpan
judnl dan karva nilis
Berdasarkan  wrman sebelumnya maka,  dapai thperoleh  beberapa

kesimpulan dan hasil Prakick kena Myata tersebud antazsa lun

| Biro Perjalanan Wisala menduduki tempar vang amar penting dalam
ndusion panwisala Lo dapat  dikatskan  sebapa Ratabisator  anoak
pembangunan  daerabi-dazrab barn schagar daerali tujuean wisai pads
beberapa negarn mennngkan bahwa Biro Perjalanart Wisata atan Travel
Apent menguasal 7O % dan usaha- usaby dumia perjalanan dewasa o,
karcna iu kareng itu pengarabunva cokup besar dan meyakmkean.
B Perjalanan Wisata memilike fungsi sebagar pengator, vaitu fungs
ving bersifar kreatfl <dhisin sangal menentusan imisiauf, dava khaval
LTI 1T | idan IJM:-'|I Wit Pein baharsan (maovation )
 Dalam suaty paker wisala diperlukan suatn e mimgrany vane ielas. In

dikarenakan ek menark mimat wisatawan sgar paket-paket wisaln vane

ditwarkan dapar terqual.
4. Rangpa Town & Travel menvediakan beberapa paket tour dengan harpa

vieng berbeda berdasarkan fasilites dan sehwuh sarma vang digumakan

Can dalam pelakasanasn our beberppa persyvaraten harus dilaksanakan

oleh peserta tour dan tour leader sebelern berangkal mensjo lokas lour

3.2 Saran
Sesuan dengan pengalaman vana diperoleh selama melaksanakan Prakick
koorja MNyata di Rangpa Tour & Travel, dengon tolus saya membenksn beberana

saran yang sckiranya dapat menjadi bahan pertimbangan bersama. Denpan tidak



renpirEng Tasa hoomal hepala semua piiake sava manberikan beberapa saran

senagnn bk

Perfn diadakan kenasama vang baik denpan pihak  perusahasn ata
INs1ENns viny U i1.=|||:| i odapat inesjad lempal Prakiek Hﬂj;.j Mvata bapi
mahasiswa schineea mabasiswa akan el menpenal dan lalili akrab
degan phak perusahaan atau meslanst lersebut.,

Pemasaran (markeringe) merupakan wung tombak untel memperofeh
sukscs didam bidany, usaha spapun. oleh karena wo untek menmphastkan
thie memperaleh sukses vang bapus dengan lidak menecsampingkan
penguasaan babiasa mpens perlu dinnghatkannya marketing denean oo
Himerary vang menank di Biro Perjalanan Wisata Rangea Tour & maval.
Selain oy sebapa perusithuan yang berperak di baclanp jasa. hal pentig
vamg harns mendapatkan perhatian lebih dan serius adalah Mensenal
rualilas pelavanan dainm vangks menjags kesetiaan konsumen terhadap
Biro Perjalanan Wisath Rangga Tour dan Travel Scnap konsumen yang
pestama kah membelt produk vang ada hendakmyva dinsahakan menjal;

pelangean tetap. Tanting pusst dan kebeclangsungan sualu pervsaliaan

lisa alalaby paca kepoasan konsumen.
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l, @ BIRO PERJALANAN WISAT,
- . ) CV. RANGGA TOUR & TRAVE]

1, Gajoh Moda 297 Toip. (0331) 458393 .
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Momor : D26/ LX/RTT 01 Jember,03 Januari 2002
Lampiran : 1 { satu ) lembar

Kaepada Yth.

HAL * PENAWARAN PAKET ZIARAH WALISONGO 2002

Assalamuralaikum wr, wh,

cemoga Allah Subhanalw Wata'ala senantiasa mclimpahkan ralenat dan kasih sayanghiya
kepada Bapak/ Ibu sekeluarga, Amien.

[ =uatu kebahagiaan bagl kami apabila dapat membantu memperlancar perfalanar Zlarak
| Walisongo melalisl penvajizn fosilitas-fasilitas perjalanan yang memadai dan cengan
[ tenaga yang berpenoalaman.

Meizldl kesempatan ini kami darl Diro Perjalanan Wisata Rangea Tour & Trave!
| manyampalkan penawaran Paket Ziarah Walisonge 2002 sebagai barikut :

Pakef flarah ¢

®  Pakat Zigrah Walf Delzpan

. e .'.-':.' el gl [ F'I{ I .':l'- Jewdatoe + _Ilrr.-'.ﬂ'I Searded

Untuk lebih felasnyz meongenst pabet terssbur Lami sortzhen
tertampir,

| P M) P
LIRS P ) puritry

Wassalamuralaikom Wr. Wh.

Manager




Ranggea Tour

hm
| ranaia T |
ho o e el T

Namaor SOECAILET 2002 Jembcr, 4 Apnl 2002
Lampiran +71 [ =at

Iepade Yih

Bapsthe £ 180 yuvcnseccnas
ehi

Fempat

HAL i PENAWARAN PARKET o

Dengan hormat

Scbelummya kami mengucapkan terima kesih atas sesompaten vang diberikan kenada
Hangaa T»T untuk menyampaiken penawaren Pakel Tour kepads Dapak / The,
Fadn kesempatan ini kami ingin menyvampaikan peniwargn ;
*  Paket Tour Bali 3 Fac I Malam
*  PaketTour Yopya 3 Hao 1 Malem
*  Pake Tour Bali 4§ Huo 2 Malarn
PaketTiar Yagya & Harf 2 Malan

Paker Walidelapan 3 haed 1 mnfam

+ #

Y Paker Watisorng 4 hasi 2 malam
o Pualer Walisonms = Jalaris 6 hard & madam

Falet Lombok Tour 8 Bard 5 tmalam
-ir"':-'..-';-:rf.u.&.'.'_r.'ﬁ = It .'.'.'.I'uné? = Vourya 5 Bard 5 rizataon
Laket Jakares — Handung — Yopva 6 furd 6 madarn

Mengingat kesihckan Bapek ! Tha, kami mencoha mengemas paker cpake!l tepssbo
sedemikian rupa dengen immnpertimbanzkan efsisns wakie dan Biaya semta kenyemanan pesera
tour. Nemun Kami dengan senang hati skan menyesmaikan pexel tersebut denpan permintaan
Bapak { Tou dalam hu! program ¢ jadwal tour, anggaran dan fasilitas paket tour,

Dnsamping Paket-paket Tour tersebut kami Juga melayani penjualan tiket ;

¥ Tegawal
+ RKapal Lauc
*  Dus Malam Execurive AKAS ASKI Jermber = Jakurtn PP

Demikian penawaran kami, atas perhatian dan kepercaynen yane diberikan, kami sampaikan

terii kusih
Hormat kami,

Rarngpa Te»T

Abd. Madin
Hahdpes, Wijoya Kusema (K40 31 Wijerva Kusura A 17 Toln (03310 ERRI93 Taw dHALIN 1ol ..
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PAKET TOUR / PKL BALT

Biaya Per Orang

e { Rupiahi
LALT T

A Tt 1 malam

80 COrang

235.000

ALliaps ceguagok

I, Temapoctas

2 {dun ) BUS PARIWISATA SEA'L 43

*  ITasilitas FAL, Audiod Visual — musie, reclining seat, fumnsi 2 — 2
Ietel

Mengnap 1 ( satu ) emalam di [Hotel kelae Melas

i+ ]

¥  Imaailitas kamar fTas, kamae imandi dzlzim
#  Kopasias komar : 1 kamar € ceang
L (satw ) kali seack paida saat heberangiatan ¢ 1an 01 )
4, A Mineral
2. G (zomm ) kali makan
 Tlan 02
Makan pyn : Priemagan de Blearel [/ orestauenn 1kl
Makxan siang FRotak /B ( dalam pegalonan wizazm )
Makan roalam : Prasmanan de Howed J orescauran laka
¥ Han gl
wakan pagi Hrasmieran O Elosel S osestanran lobal
Mekan siang : Katak /o { dalam Pesjaianan wisata )

Blalian malam ¢ Peasmanan i restquean ( dalam pecalanan pridangs
6, Tikes 000 el wisam
DALL;
o ZW du §osmngan 30 Epa ) Cleek PRL * Jomur s faleddh bote-bors
# Tantl Sanur - Senpname e Pantal Ko - porioraos monesr
*

*  PasacBon Sukawsn atah- Lot = Prng & i i
= Musa Dua - rederesn ade Alas Fedaton.— fovaik dergioms ben

. Door Prze ( diundi )

A Asuransi Wisata

% Tous lesder ded Ranpgea T&T

0. Guide bokal Bab

11. Tihet penyeberanpan Ferry P12

121 rol il 36

13, Donasi [ parkir , reeibust, tips foon bus, akomadast koo )

1. Free Of Charpe 2 grangr pembimbing per bus

L]

Galuh — Pt flatids Bad v Danau Bedugul - rebreer o
&
L]

Brapg Haak fermasalk ;

1. Thays peogobatan prlsd:

2 Penpelearn yang bersilat priback ; mom seovice, uadey, telaos, <
3. Opncnal tours / touraovr tamdshan di laar progsan

4. Kehilangan uasg das bamang becharm pesers tour,

Pritekagn Wi jaya Kuseme (PIAY T1 Wiraya Kusema A 17 Tel o (3310 4BAI9T Fow ARAAIN 7

ety



BOLO PERJALANAN WISATA

RANGGA TOUR & TRAVEL

JL. GAJAT MATIA 227 TEMEER 65121 TLELIE. 133- 485503

SIET TO0LR de BALI ‘02
TOUR ITIHNERARY
% 11 2100 Win |'!Q"|l|2_'-q:..|. v |ormber minaja Tiali

siba ¢ panmi Sanur menyaksikan Sannse Cmaehan el 3
check in Flobel = breakfagy { prasiionan |

Crope wisar Tk Tapnk Sicing — Desisn
Pasar Beni Siskmaal — Pusas Pecbeloniaa Seni Keragine
takan siang dilanjietkan obvek waik Musa 1aa
Falrik Kak-Fam “KADS JOGER * dilanjetzan ke panst Kot derimn sunsida rigA
keembal ke Hotel, istirdhas, makan malam {prasriznan) dan free progeasy

Thin 3 QU T A Sershil gieaman mgn fnnsmoren), cheds ot ot
0a.0a Crayel wisntg Alaz Fediton “Rlonkey Fores™ dilanjutkir ke Danau Bedug:)
1100 Beinkan .Q:i:lllg .I.'lq_l"i:l
14,00 Wisak Tenah Lor
16,050 Ferphanun kombal ke Jomne
LA.LO Bdzknn molaey (pedenunan) o Resausan Sutapng
2300 Tilia i Jumbier — Acara selesn
Cakatan

fPerpularan sreckr-sed donat hencia® sessnd doype stuss dan kandis
2l .'i.'|"|.|:'|

EASILITAS TERMASLUE ;

. Transpoctas Bus Pariwizan) Mo Pakes { AC, Audin Buss, flechrarg Sear, Fonmas 2.0 3
L Hubel « Menginap szt malam 22 hoee] Sebs recht G Dennas

Crsilitas Famar @ Fan & somiar man:

Kapasitar Famar o1 eamar 4 aonge

o len ki rrakan

Has B s eakan g T Praseraen & resbmarant
Mo SR cRakl S Do dilarn r||_lr__1_'_1n_'.n wrian
tlaszn malar Priamzemn d [ o

Thn 12 2 b prgl : Prooveanan ot ozl
Makaan siang : Komnk/Tow dakun peralanan wisars
Makzzn malan 3 Presmanan di BM, Casange Fextapzng,

Lo Zan kali arack pacda sast kelieaaphabn

i Aic Mirerl

. Tkt l:,-_hll:.:\.'zl\: Wisata

. Daor Poee

R,  Tour Lepdes dari Fetrpgza Ui & Travel I
U, Guile Lokal Beli

0 Chazi cktak 1 (saka) mil Film

Ll Face bagast G buseng Aok neenabon Bilan

1L Penyebecunpan Ferry PP

L3 Tucair, rerribos, Il

OIAYA TIDAK TERMASLIE :

Tiepn pengobacen prlmdi

ek P2 o=

Herpeharan yang bersifut pribedi @ room geevice, Bundey, tala, 40
onsk powses |/ toer-tours ramibalan & luar program
chanpan 1.I$II'||'_|‘ rfian I'mrar'._g '._'c:'h_:%:_ r\.:ﬂ:.l:-|:1 | Eac Ty

CATATAM +

Appalila eerjadi hal-bal o sar pecsicazn peranjion duc kedua bels pihak sepeod kenaibkan fciff BEM ae perassen
pemerinigh yane hedszitan dencin ror, Banarnes kedus belah pilak tnnk memsseaseb b bl



PARET ZIARAI WALI DELAPARN
DAN WALK SEMBILAN + JAKARTA
RANGGA TOUR AND TRAVEL

1L Gajah Mada 227 Telp. (0331) 488393-335114 lember 681321

1%a boasi

ol IRus [/ Sear Uarif per | honrrak
N orang
g
| IrEF. Lod ot

WALI DELATAN STANDARD PARIWISATA /40 [ Rp, 275,000,-

3 hari 1 melam (L Kamar 3-4 orang) | {Ac Reclining Seat)

STAMDARD | PARTWISATA 30 | Rp. 250.0G0,-
i1 BEamar 3-4 orang) ! {:_-"‘u: Healimin Seat)

WALT SONGOD FPlus A TANDARD | PARIWIGATA (40 | Rp. 495000 - |

JAKARTA ([ Bamar 3-4 arang) | (Ac Reclining Seat)

£ a2 Malam

iatan A pahiila wekiy

JAYA TEIRMASUK

H.['.l. i

Rp

memningtakan bise ditambali ziaral ke beberapz maka

Bus Fariwisata

Akomodas] TTotal

Makan & kali seheri { prasmanan )
Snack + Air Mineral

Hiaya Retribust f Infag di Lokast Malkam
Door Prize

1 Beol Film dan Cuel Cetak

Tour Leader

Asuransi Jasa Raharja

Parkir ! Polisi f Tips Sopir

JAYA TIDAK TERMASUK :

Piaya pengobaten pribadi

A § L [ R

Pengeluaran- pengelusran yang bersifat pribadi
Optional tour / Tour tambahan d1 Juar program
Eehilangan uang dan barang berharga peserta tour



AFTARAN DAN PEMEATALAN :
. Pendaftaran termasuk dengan uang muka 5C % dari total
biagra tour
- Batu mingga  schelum poinbeTH] Fkatan, Higa  uang
pendattarzn haras lunas
- Pembatalarn dalam wakte satu minggu sebelam  Lour
dikenakan denda H0% dari total birya, sedangkan
pommbatalan  pada  tanggallari reberangkalan dikenarsan
denda 75 % dari total blaya tour
I'AN - Apabila terjadi hal-hal di luar perkiraan perjanjian dari kedua belah
pihak seperti kenaikan BELM, kenalkan la pif angkutan atau peraturan
yang berkaitan dengan tour  dapatoya kedua belah plhak
memusyawarabikan kemball



AFTAIRAN DAN PEMEATALAN :

. Pendaftaran termasuk dengan uang muka 5C % dari total
biagra wour

-~ Sstw: minggu  E8bslum pomberangsatan, 5isa  1ang
pendattaran haras lunas

- Pembatalan dalam  wakte satu mingga  sebelam  Lour
diltenakan denda H50% dari total  binya, sedanghken
pombatalan  pada  tanggallari reberangkalan dikenakan

denda 75 % dari total biaya tour

'aN . Apahila terjadi hal-hal di luar perkiraan perjanjian dari kedua belah
pihak seperti kenaikan BELM, kenalkan la rif angkutan atau peraturan
yang berkaitan dengan tour dapatnya kedua belah  plhak
memusyawarabikan kemball



PAKET TOUR BALT 4H - 2M
Jumlah peserta 40 - 49 arang

Biaya Per Orany
[ Rupiak )

Hotel ABIAN SIRAMA Hotel RATHNA Wisma BIN A
Snnur Foaula Fula
40— 49 Orang 40— 49 Orang 40— 4% Orang

AC ' o AL FAN

377,504 187.500 337,500 327.500

LR yn rerrnasik !
1. Transporctasi
BEY B 'I-".I"J'!.["L'!.-'H"\--"'.'I'.-‘l. SlENT 4y,
¢ ligulieas PO Al moie, socliming seas, fomani 2 - 2
DLES PARPET=ALA ST 55,
+  lasdiczs A Aodio-music, roclonaety seat, foemast 3 -2

Phoates +

2

Meagnap 20 doa b malam do Flosel sesusi pilithan duatas.
#  [asilioas kamzr

£ Mot ABIAN SEAMA Snwc: AD 'L v, I.'.l:1||'|||:'|:_ shawene,, air (LS 4 r_firu."-:i:‘., ST
el

= Plotel KA THA Ko *ALCEW, Dathup, shewer., nie panag |/ dinggin, Sadmmings

|'HII"IE.

o Whsma DIMA Ku <AL
+  Kapasitas kamae @ 1 kamar & oeasip
D semlnba ) kali mrakan:
*  [[an 02

Bzl paug Praasien e Dlesel 0 Bosmomnt lokal [lemansar
Mnkan sizng tRatik £ Box { dalam pergalmen wisates )

bMakan Malam Prasmanan di How! / Restaceant lokal Denpasas
+ Flan 03
Makan pam t Prasminzn di Haotel [/ Restausang lokal Deapasac
Makan sang rKatak [/ Bos { delam peralazan wisats )
Makan Malam Prazmanan o Hoted J Restaveane lokal Denpasas
+ Han Q4
Diakan papg i Prasmanan i TTowel ¢ Resczurant lokal Denpasar
Makan siany s Kantak / Dox { dalam pergalanan wisata )
dakan Malam  : Prasmanan di Restzurant ( dalam perjalanan pulang ke [ember )
1 { #atu ) kali snack pada saar keberangomn
Adr muneral
Tiket Obyek Wisarn
1 { satu ) moll film w306,
Susurane: Wisarn
Tour Leader dan Hangyen T&'T
1. Caurde lnkal Bal
» Bartu Bagase ( agmr barang oidak teetekar / hilaong
12. Paclar, Reenbust, dLL.

= =0l S
=

HAiaya tidalc rermasuk :
Binyn pengobaran prbadi
Pengeluaran vang Lersefar peibadi ; coom secvce, laundry, telaon, dil
ALY P ¥ telpon,
Optional wers { cour-toue timbahan di luas peagram
| ELARKLY
Fehilangan uang dan bacang hechangm peserta sour
5 i 2B

Lo kA P2
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PERJANJIAN KONTRAK TOUR YOGYAKARTA
 RANGGA TOUR & TRAVEL JEMBER
KKKS DAN GURU KECAMATAN JELBUK

|
Pada hari int Jum’at tanpgeal lima belas bulan Februa tahun Dua ribo doa kami yane |

bertanda tangurd bawerh o : H |I

Lo ABD MADIN, selaku penanggnng. jawab  peleksenaan - Tawr- Yoevakarla untak

selinjuinya dischut piliak PERTAMA . - ..

Dis. HADIAR. WIBOWE, selaku  permakai jasa  Tout  Yopyakarta yvang

berkedudukan di KRS DAN GURY KECAMATAN JELBUR unluk selanjutis
disehut pihak KEDLIA :

Fedoa belah pibak sepakal wotk untuk mengadakan kerja sams dalam Bal Tour

[t Yopvakarla dengan syarar dan ketentuan yanp tertera dafam pasal-pasal sebapai Lerikt
Il

PASAL ]
EEOCDLURAN PELAEKU KERIA SAMA
Piha PERTAMA dalam Kedudukan ‘seperr di atzs merupakan Biro Perjalunan

i Wisata yang menawinkan puket wisata kepada pihak kedua

| g}

Fihas KEDRIA dalon kedudukan sepertt dis stas merepakan PEOENETANE:- jawab
dalaim pengouna jasa

S HPASH L [ e e

l Rk . .

[l e ! SISTEM KERIA SAMA ;
L. :Pibak KEDUA menunjnk pihak PERTAMA sebagan peleksana Tour I'I'.'::I:L'_'_'."HJ-..EI.I.‘lF.l

2. Pihak PERTAMA bertunggung jawal dalem pelaksanaan Tour Yieoyakars




PERJANIIAN KONTRAK TOUR YOGYAKARTA
RANGGA TOUR & TRAVEL JEMBER =

Pada hari ini Jum’al tanpgal lima belas bulan Febrowi talun Duarbu dua kamivang ||
{-berlanda tangaords bawah i

|| b AR MADIN,  selakn penanggnng jawab  pelaksanaan - Tomr: Yogvakarta ttituk
|! i *--_JJ.. u|111,ar'!.:.“b||1 J_'lﬂ'ﬁ;-; PERT.--.J‘-.-[" _ £l SSEIEY

| 2. Dis. ILADIAR WIBOWO, selaku permskai jasa Tour  Yogyvakerta vang
i berkedudubair di KRS DAN GURU KECAMATAN JELEUE unluk l.i:l:-|1_||:|"*v=|
I disebut pihak KEDU

¢ Kedea belah pibak sepakat uniek untuk mengadakan kerja sama dalam hal. Tour

Yagyakarta dengan syamt dan ketentuan yang remera dalam pasal-pasal sebagai Lerikat

PASAL ]
KEEDUDURAN PELAKU KERIA SAMA
; I -Pihak PERTAMA dalam kedudeken ‘seperti diatas: merupakan  Bico Pegjalanan

Wisata yang menawinkan puket wisata kepada pilak kedua
20 Pihak KEDUA dalwn kedudukan seperti i atas men L:-.1|~._J.I.I penanzaiong jawil
Adals nlpuwr--una_nsa -y
SIPASALZNLL R s
I

SISTEM KERIA SAMA
1RER _;."‘“:I"I{ KEDUA menunjuk pihak PERTAMA sehaga pelaksana Tour Yopyakarta

| 2. Fik wk PERT AMLA Lmun;:-runantmh dalum pelaksanaan Tour Yogyakarta




PASAL 3
EEWATIGAN PIHAR. TERTAMA

I ‘Kewajihan pihek PERTAMAN dalay pejalanan Tour Y oryakartanenvediakin Tisdlits

'l':..

1:11

s

114

i
el

L3
v
FL+H
-
11,

18

19

itin el

~schagai henkut

| {sutu) bus pariwisata Akas Asil sgat 34, formust seat 1-2

Akomodast Hotel standart melati desigad fasilitas fan. samp kamar 3-4 b
Satue kali snack pada sant keberangkaran

Air mineral nﬂdﬂ kit keherin; rkL.l.J.i :

CTiket &h!, ch wAsatz:
.- Door Prize (diundi)

Tour lzader dari Feangga Tour & Travel

".r".c'-mnln 1.=.'1*-1:=1|:a

1 {zatu) rol hlm plus :u:l .I:I:t-lh.
Kartu bagasi !
Parkar; iéiribuyss, dll
PASAL 4

EEWATIBAN PHIAK KEDUA i ik
hemenuhi pembayasan Paket Tour sesual denpan harga yang telah disepakati ‘aleh
kedua helah pihak
Plemboyar 30% - alan harga wour sesuar deppan herga vane elab disepakati oleh
ket beluh pilak, setelah sural peciangian mditenda fameang -
Lofsatay gz sebelom keberangkaran tour gelurud kekurangan pembavaran

sudab L Tuass

PARAL S
KESEPAKATAN IIARGA
Koeduz belih ]:llhqk’ srpakat harga tour sebesar Rp. 235,000, {I uarais 0ga pulub

]1TI'IJ. E:uT._[:L.J_L ER

3 T'L 12l ]'U;‘l[lhdl_b-..,].:ll:bu R:l 35 EED A R]J L1: 515 I:IDI} ~'-'

(schelzs juta: lima ratus lima;belas rbaw mepiah )

BASAL &

-:::_-1-.35-11- ".f-:. % :hn h:ﬂg.-'a'mur :,.’Fmg 1_'|:|ﬂ1‘| ﬁ1‘-1|:p:=l|p.3’l'|:




I 3. -ﬁﬂub:]u terjadi penundasn. pemberangkatan den pihak PERTAMA durt jadwal f
' '-.J'amr telah ditenmikan maka pihak KEDUA berkewagiban membayar pant rugi ||
haoking hotel dan bus vang telah dipesan oleh pihak PERTAMA. |
_ |
...... PAS ALY . | :
. WAKTU PELAKSANAAN AL |
Kedua Lelah pihak sepakat Lln..‘r.lc_: _p-::l]lqu:lﬁlﬁ-';:.lx&.l;’..-.n lour pada Tari R ABU J;{;:‘; 2009
WID tanppal DUA PULUH bulan MARET tahun DUA RIBUDUA, kepulznaan dari
i ‘;r'r.'-:_*;-':lknl'rr-.'kr-.ri JUM™AT tangeal DUA PULUM DUA bulan MARET tahun DLUA
RIBU DU A setelah pelaksanaan tour denpan estimasi wakes TIGA HARI-SATU
:"-:-[.f‘n'_T.;.n:'-.T'-_.-T perjalanan tour sampai di Jember.
PASALSE
: PESERTA TOUR
Feserta rour Yogyakurta KKRS dan Gure Kecamatan Jelbuk adalal sebenjyak 32
orang,
|
FASALS |
TUIJAN TOUR '
I Cands berebuder 5, Pazar Buoghace .
2. Bentro Sulak Pondoh a. Muenumen Yooya Kenbaii i
{2 PantarParangtitis 7o Canids Prambaan I
§ 4 Keratan Yomyakarta |
] |
i ; ik l
I i :  PASALTD |
et TANGOUNGAN DILUARPIHAKPERTAMA - .0 -~ |
:é__:EJ:]:i;r:r:t]'I-.':‘.}g-.:lba‘-_.a:l].l:ib_:llli . E
i-':";_ Fenpeluaran yang bersifat pribads © rocam seivice, Idun:,r-,., telp, dil
{7, Optional Luues { tour-tour mmbehan di luar prograem
- B :{U hanan vang-dan barang i:'EI]'HL.L_"L ]JL:.!::[[.J Lour
i hon '?A%A|41' """
:. _'::;ZZ PE\QU]UP : N
i r~'u.1¢1 perjuniian ini herlaku mewaika  bag k-“tha helah pihak r_L|“ e anmin
E :!'-.':..j.'!':.J.JFJ.'!J.EL.JJ:IIJ.J_l_:\.{:I'_nLl:I. belah pihak
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